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ABSTRAK
Nama : Nurrokhmah Rizqihandari
Program Studi : Kependudukan dan Ketenagaan Kerja
Judul : Karakteristik Kemiskinan dan Kaitannya Dengan Struktur Kota

DKI Jakarta

Penelitian ini bertejuan untuk mengetahui karakteristik kemiskinan kelurahan
berdasarkan karakteristik rumah tangga miskin di DKI Jakarta serta untuk
mengetahut hubungan antara kondisi kelurahan miskin tersebut terhadap struktur
ruang kota. Analisis faktor dilakukan terhadap data PSE 2005 DKI Jakarta dan
dengan mengadopsi Indeks Kemiskinan UUNDP untuk mendapatkan karakteristik
kemiskinan. Dengan menggunakan analisis korelasi Khi kuadrat dan autokorelasi
kervangan, bubungan antara kondisi kemiskinan dengan struktur kota dapat
diketahui.

Kondisi kemiskinan DKI Jakarta dipengaruhi oleh kondisi bangunan, pola
konsumsi, karakteristik kepala rumah tangganya serta ketersediaan penunjang
kebuntuban harian. Penduduk miskin yang tinggal di bagian Barat aliran Ci Liwung
kondisi kemiskinannya lebih buruk daripada yang tinggal di bagian Timurnya.

Terdapat hubungan yang signifikan, walaupun tidak kuat, antara Indeks
Kemiskinan dengan struktur kota. Ditemukan pula bahwa penduduk miskin
berkondisi buruk berasosiasi dengan hidup mendekati dan berada di pusat
kegiatan. Terbentuk klusterisasi kemiskinan yang ditandai dengan nilai Indeks
Moran sebesar 0,3467. Klusterisasi tersebut juga berada dan mendekati pusat
kegiatan,

Kata Kunci : kemiskinan perkotaan, struktur kota, autokorelasi keruangan.
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ABSTRACT
Name : Nurrokhmah Rizgihandari
Program Studi : Population and Labor Studies
Title : The Relationship between Urban Poverty and Urban Structure in

DKI Jakarta

This study aims to determine the characteristics of urban poverty based on the
characteristics of poor households in Jakarta and to investigate the relationship
between the conditions of poor villages and the urban structure. By performing
factor analysis using the 2005 PSE Data of DKI Jakarta and by adopting the
Poverty Index issued by the UNDP, the characteristics of poverty can be
identified. By wusing Chisquare analysis and spatial autocorrelation, the
relationship between the conditions of poor villages and urban structure can be
known.

The conditions of poverty among the poor in the villages of DKI Jakarta are
affected by the condition of the building, consumption patterns, household head
characteristics, and the availability the supports for daily needs. The conditions of
the poor people living at the Western part of Ci Liwung are worse than the pooer
people living at the Eastern part of Ci Liwung.

There is a significant but not so strong correlation between the Poverty Index and
the urban structure. The worst conditions of the poor people are associated with
living at and next to the center of activities in the city. The clusterisation poverty,
whis is characterized by Moran’l of 0.3467, is located at and next to the center of
activities in the city.

Keywords : urban poverty, urban structure, spatial autocorrelation
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1.Latar Belakang

DKI Jakarta sebagai ibukota negara, memiliki fungsi vital baik sebagai
pusat pemerintahan, pusat pelayanan maupun pusat perekonomian. Menurut
fungsi kotanya, seperti yang dikemukakan oleh beberapa ahli perkotaan bahwa
DKI Jakarta memiliki tujuh fungsi utama kota, yaitu : (i} Pusat Administrasi dan
Pelayanan Masyarakat; (ii) Pusat Perdagangan dan Distribusi; (iii) Pusat
Keunangan; (iv) Pusat Pariwisata; (v) Pusat Pelatiban dan Informasi; (vi) Pusat
Ilmu Pengetahuan; dan (vii) Pusat Seni Budaya. Data lain mengungkapkan bahwa
Kegiatan perekonomian di Jakarta mencapai 60% dari sehuruh kegiatan ekonomi

di Indonesia.

Dilihat dari proporsi jumlah penduduknya, menurut data statistik (BPS,
2005), dengan luas wilayahnya hanya 0,03% dari luas wilayah Indonesia
(664km”) DKI Jakarta memiliki 4% dari seluruh penduduk di Indonesia
(8.860.381jiwa). Situasi ini makin menegaskan bahwa Jakarta mempakan kota
utama {primate city) Indonesia yang menjadi daerah tujuan pendatang.

Penduduk pendatang ini tersebut mengangap kota merupakan daerah yang
“menjanjikan”. Kondisi i dikemukakan oleh E.G. Ravenstein (1885 dalam
Wirawan, Ida Bagus, 2006) melalii tulisannya yang berjudul ““The Laws of
Migration’’, teori yang menjadi dasar bagi pengembangan amalisis-analisis
migrasi spatial selama beberapa dekade 1970 hingga awal 1980-an seperti Lee,
1970; Hugo, 1975; Mantra, 1981 dan Naim, 1979. Daya tartk DKI Jakarta sebagai
pusat kegiatan menjadikan Jakarta sebagai daerah yang menawarkan expecting
wage yang lebih tinggi dibandingkan daerah lain di Indonesia.

Banyaknya fungsi yang harus dilayani oleh DKI Jakarta serta kedudukannya
sebagai kota tujuan penduduk, permasalahan yang dihadapi DKI Jakarta pun
bertambah, yaitu permasalahan kompetisi akan ruang. Kompetisi akan ruang
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terjadi antara kebutuhan tempat kegiatan dan usaha serta kebutuhan tempat tinggal
(hunian). Kompetisi tersebut terepresentasikan dalam bentuk nilai tanah yang
tinggi di pusat kota karena memiliki akses yang baik dan nilai tanah yang lebih
rendah semakin ke pinggir kota.

Disaat yang sama, tidak semua penduduk pendatang tersebut mampu
terserap di sektor formal, sehingga mereka akan bekerja di sektor informal. Upah
yang relatif rendah, tidak adanya jaminan kesehatan, kepastian pendapatan,
menjadikan penduduk yang terserap di sektor informal, secara ekonomi akan

rentan memenuhi kebutuhan dasarnya, yaitu sandang, pangan, dan papan.

'Tingginya kompetisi akan ruang menjadikan penduduk yang tidak mampn
terserap di sektor formal ini membentuk komunitas masyarakat miskin perkotaan
yang tinggal di daerah marginal dimana hidup dengan standar rendah terutama
akses untuk memenubi kebutuhan dasar seperti air bersih, bahan bakar, listrik

maupun sarana kesehatan,

Bagaimanapun rendahnya pendapatan penduduk miskin, mereka akan
mencari lokasi yang relatif dekat dengan pusat kegiatan, karena peluang untuk
mendapat pekerjaan (informal) akan Iebih mwudah, yang kemudian akan
membentuk permukiman penduduk miskin di dekat pusat-pusat kegiatan, seperti

di bantaran kali tengah kota, bantaran rel kereta, atau di sekitar pasar dan terminal.

1.2. Perumusan Masalah

Pada latar belakang telah dikemukankan bahwa penduduk miskin umumnya
akan tinggal tidak jauh dari pusat kegiatan, baik itu kegiatan perekonomian jasa
dan perdagangan, lokasi industri padat karya, atau mendekati sarapa transportasi
masal agar memiliki peluang untuk mendapat pekerjaan {informal) lebik mudah.
Sementara itu tingginya persaingan akan ruang di DKI Jakarta menjadikan
penduduk miskin akan tinggal di lokasi-lokasi yang relatif marginal dengan
kondisi lh1gkungan yang buruk seperti permukiman padat dan tidak teratur yang
memiliki kondisi sanitasi tidak baik.

Pada saat yang sama, sebuah pusat kegiatan perkotaan haruslah mampu
melayani kebutuhan penduduknya. Kebutuhan penduduk akan dapat terlayani
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denpan efisien jika pusat kegiatan yang ada terorganisir dengan baik, Keberadaan
penduduk miskin yang umumnya tinggal dekat dengan pusat kegiatan,
menjadikan permasalahan tersendiri bagi kemampuan pusat kegiatan tersebut

melayani penduduknya.

Dengan menggunakan Data Evaluasi Keadaan Rumah Tangga Miskin di
DKI Jakarta yang diperoleh dari Pendataan Sosial Ekonomi (PSE) 2005 DKI
Jakarta, penduduk miskin tidak hanya diketahui sebarannya saja, melainkan juga
tingkat kemiskinannya. Dengan menghitung persentase penduduk yang
berkategori miskin menurut kriteria BPS miskin pada tingkat kelurahan, maka
-dapatiah diketahui tingkat kemiskinan penduduk miskin di kelurahan tersebut,
Kemudian, untuk mengetahui struktur ruang DKI Jakarta dapat didekati dengan
memanfaatkan peta penggupaan tanah. Penggunaan tanah berupa pusat
pemerintaban, perdagangan dan jasa, serta perindustrian dianggap sebagai wilayah
yang dianggap sebagai pusat kegiatan sedangkan penggunaan tanah berupa tanah

pertanian sebagai daerah pinggiran.

Penanganan permasalahan kemiskinan dan keteraturan kota di DKI Jakarta
sering diterapkan secara terpisah, padahal jika kegiatan tersebut dilakukan dengan
sinergis maka akan lebih efisien. Mengetahui dengan pasti persebaran lokasi
penduduk miskin berdasarkan tingkat kemiskinannya dan membandingkannya
dengan strizktur ruang kota DKI Jakarta, dalam hal ini pusat-puasat kegiatan DKI
Jakarta, dapat memberikan sumbangan penting terhadap penataan kota DKI

Jakarta dengan unit analisis tingkat kelurahan.

Pada penelitian imi akan dilakukan identifikasi pembentukan karakteristik
kemiskinan di Jakarta menggunakan analisis faktor komponen utama (Principal
Components Factor Analysis), yang kemudian hasilnya akan ditampilkan dalam
bentuk klasifikasi indeks kemiskinan berdasarkan Metode Natural Break. Dari
hasil persebaran indeks kemiskinan tersebut, dilihat pengelompokan yang terjadi
dan keterkaitannya dengan struktur ruang kota DKI Jakarta. |

Dengan menggunakan analisis keruangan berupa analisis autokorelasi
keruangan berupa Indeks Moran dan LISA (Anselin, 2003), maka diperoleh

bagaimana pengelompokan kemiskinan akan terbentuk berdasarkan lokasi.
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Sedangkan dengan menggunakan analisis khi-kuadrat antara klasifikasi kondisi
kemiskinan dengan karakteristik struktur ruang kota yang terbentuk, maka akan
diketahui hubungan antara karakteristik kemiskinan terhadap struktur ruang kota
DKI JYakarta.

1.3.Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan rumusan permasalahan tersebut, maka pertanyaan penelitian

yang diajukan dalam penelitian ini adalah:

1.

Bagaimana kondisi kemiskinan kelurahan berdasarkan karakteristik rumah
tangga miskin di DK Jakarta?

Bagaimana hubungan antara kondisi kelurahan miskin tersebut terhadap
struktur ruang kota DK1 Jakarta?

1.4. Tujuan Penelitian

a. Tujuan Umum

Tujuan melakukan pepelitian ini adalah mengetahui hubungan antara

kemiskinan dan struktur ruang kota di DKI Jakarta

Tujuan Khusus

Dengan tujuan umum tersebut, maka disusun beberapa tujuan khusus,

yaitu

1. Mengetahui karakteristik kelurahan miskin berdasarkan karakteristik
rumah tangga miskin

2. Mengetahui hubungan antara karakteristik kelurahan miskin tersebut
terhadap struktur ruang kota.
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1.5. Manfaat Penelitian

Manfaat yang bisa diperoleh dari penelitian ini baik secara teoritis maupun
prakatis, meliputi:
a. Secara Teoritis
Memberikan sumbangan bagi kajian ilmu pengetahuan kependudukan,
yaitu bidang kemiskinan terutama bidang kemiskinan kota
b. Secara Praktis
1. Sebagai sumbangan untuk pemerintah dalam penanganan kemiskinan
perkotaan
2. Sebagai bahan penyempurna sistem targeting berbasis wilayah dalam
merancang ailokasi bantuan
3. Sebagai bahan evaluasi program pengentasan kemiskinan yang juga

memperhatikan lokasinya terhadap struktur ruang kota.
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BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kemiskinan

2.1.1 Definisi Kemiskinan

Menurut Sajogyo (dalam Mafruhah, 2009) kemiskinan didefiniasikan
sebagai smatu tingkatan kehidupan minimum yang ditetapkan berdasarkan
kebutuhan pokok pangan yang membuat orang cukup bekerja dan hidup sehat
berdasarkan kebutuhan beras dan kebutuhan gizi. Definisi hampir sama
dikeluarkan oleh Bank Dunia yang menyebutkan bahwa kemiskinan terkait
dengan batas absolut standar hidup sebagian masyarakat miskin yang dibandingan
dengan standar hidup relatif masyarakat umumnya (Mafruhah, 2009). Sehingga
dengan kata lain, kemiskinan merupakan vkuran minimal dari seseorang yang

sudah berada pada masyarakat sejahtera.

Dart pengertian tersebut, haruslah terdapat sebuah ukuran untuk
menentukan batas kemiskinan. Secara umum, terdapat dua macam uvkuran

kemiskinan, yaitu "kemiskinan absolut” dan “kemiskinan relatif”

a. Kemiskinan absolut selailn dikaitkan dengan perkiraan tingkat pendapatan
dan kebutuhan. Perkiraan kebutuhan hanya dibatasi pada kebutuhan pokok
atau kebutuhan dasar minimum yang memungkinkan seseorang untuk dapat
hidup secara layak Bila pendapatan tidak dapat mencapai kebutuhan
minimum maka orang atau keluarga tersebut dikatakan miskin. Tingkat
pendapatan minimum merupakan pembatas antara keadaan miskin dengan
tidak miskin atau sering disebut sebagai garis kemiskinan. Konsep garis
kemiskinan dimaksud untuk memenuhi kebutuhan fisik (konsumen) terhadap

makanan, pakaian dan perumahan untuk menjamin kelangsungan hidup.
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b. Kemiskinan relatif dikaitkan dengan orang yang sudah mempunyai tingkat
pendapatan yang dapat memenuhi kebutuhan dasar minimum namun tidak
selalu berarti tidak miskin. Walaupun pendapatan seseorang sudah mencapai
tingkat kebutuhan dasar minimum tetapi jika masih jauh lebih rendah dari
pemenuhan kebutuhan hidup sederhana maka orang atau keluarga tersebut
masih dalam keadaan miskin. Ini terjadi karena kemiskinan lebih banyak

ditentukan oleh lingkungan (orang dan keluarga yang bersangkutan).

Kemiskinan merupakan deprivasi terhadap sumber-sumber pemenuhan
kebutuhan dasar, seperti sandang, pangan, papan, kesehatan, dan pendidikan
dasar. Hal inilah yang disebut dengan kemiskinan absolut. Sedangkan
kesenjangan adalah ketidakmerataan pada akses terhadap sumber ekonomi yang

dimiliki. Hal inilah yang kemudian disebut sebagai kemiskinan struktural.

Pendekatan multidimensi harus dilakukan untuk melihat kemiskinan. Wagie
(2007) mengungkapkan bahwa kesejahteraan eckonomi, kemampuan, dan
pengakuan sosial harus digunakan sebagai proksi untuk menilai tingkat
kemiskinan, tidak hanya pendekatan pendapatan dan garis kemiskinan saja. Hal
ini dikarenakan, pendekatan pendapatan gagal memberikan informasi lain dari
dimensi pengukur kemiskinan. Namun, karena membutuhkan data yang
komprehensif dan diagregasi yang kompleks untuk menghindari hilangnya
informasi lainnya, maka pendekatan multidimensi dianggap kurang praktis untuk

diaplikasikan langsung.

Secara operasional, Wagle mengatakan bahwa status kemiskinan merupakan
sebuah lokus dari tiga dimensi, yaitu kesejahteraan, pengakuan sosial, dan
kemampuan. Hal ini dapat dilihat pada Gambar 2.1. Mereka yang berada di lokus-
lokus kemiskinan setiap dimensi tersebut memiliki jenis kemiskinan yang berbeda
(A, B, C). Penduduk yang tergolong pada dua lokus dimensi tersebut (D, E, atau
F), tergolong penduduk sangat miskin, dan susah untuk keluar dari lokus tersebut.
Sedangkan penduduk yang tergolong dalam ketiga lokus terscbut (G), mercka
tergolong “miskin hina” {abject poor) karena mereka tidak memiliki

kesejahteraan ckonomi, tidak memiliki kemampuan, serta tidak mendapat
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pengakuan sosial. Sedangkan penduduk yang tidak termasuk dalam ketiga lokus
tersebut tergolong penduduk sejahtera (H).

Kesejahteraan Ekonomi

Pengakuan Kemampuan

Sosial

Gambar 2.1, Pendekatan Multidimensi Kemiskinan
2.1.2 Kemiskinan di Perkotaan

Sampai dengan tahun 1980-an sebagian besar kemiskinan berada pada
daerah-daerah pedesaan, di negara-negara berkembang. Namun seiring dengan
laju urbanisasi yang ada, kemiskinan di daerah perkotaan pun bertambah dengan
pesatnya. Walaupun begitu, penelitian tentang kemiskinan kota telah ada sejak
lama. Wilson (1987) telah mengungkapkan bahwa sejak pertengahan |960-an,
dibeberapa negara Amerika dan Eropa, kemiskinan lebih terkonsentrasi di
lingkungan pusat kota. Kemiskinan di perkotaan ini berdampak besar pada
penduduk kulit hitam. Pada kurun waktu 1970-1980 di Chicago penduduk miskin
kota yang berkulit hitam meningkat jauh lebih cepat (164%) daripada penduduk
kulit putihnya (24%).

Adanya krisis ekonomi dan kebijakan-kebijakan penyesuaian struktural
yang diperkenalkan di negara-negara berkembang seperti kenaikan harga pangan,
penurunan upah riil, redundansi dalam pasar kerja formal, pengurangan
pengeluaran publik untuk pelayanan dasar dan perbaikan infrastuktur perkotaan,
menjadikan masyarakat miskin kota menjadi bertambah. Pada tahun 1980
penduduk miskin absolut di pedesaan jumlahnya dua kali penduduk miskin

perkotaan. Tetapi menurwt proyeksi di Tahun 2000 terdapat lebih separuh dari
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penduduk miskin absolut tinggal di perkotaan (Beall,1993 dalam Wratten, 1995).
Permasalahan kemiskinan di perkotaan menjadi perhatian khusus karena beberapa
penelitian mengungkapkan bahwa peningkatan konsentrasi penduduk miskin di
perkotaan bersamaan dengan peningkatan pengangguran, angka beban
ketergantungan, kelahiran di luar pernikahan, segregasi, dan kejahatan (Wilson,
1987).

Walaupun dampak yang dihasilkan adalah sama, namun terdapat perbedaan
mendasar amtara permasalahan kemiskinan perkotaan di negara-negara Utara
(maju) dengan negara-nagara di Selatan (berkembang). Di negara maju,
kemiskinan perkotaan berkaitan dengan masalah-masalah dalam kota atau perifer
sosial perkotaan perumahan, atau dengan pengangguran regional dan sektoral dan
ketidakmerataan pendapatan. Sedangkan di negara berkembang, kemiskinan
perkotaannya erat kaitannya dengan adanya ketimpangan pembangunan yang

menyebabkan arus migrasi desa ke kota tidak dapat dibendung ( Wratten, 1995).
2.1.3 Definisi Kemiskinan Kota

Menurut Bank Dunia, dalam situsnya tentang Urban Poverty, kemiskinan
perkotaan merupakan fenomena multidimensi di mana penduduk miskin hidup
dengan berbagai keterbatasan. Keterbatasan tersebut meliputi : 1) akses terhadap
memperoleh pekerjaan dan pendapatan; 2) kesempatan memperoleh perumahan
dan pelayanan yang layak; 3) kondisi lingkungan yang berbahaya dan tidak sehat;
4) kurang atau bahkan tidak adanya mekanisme perlindungan terhadap hukum;

serta 5) akses terhadap pendidikan dan kesehatan,

Hal serupa juga diungkapkan oleh Baharaoglu dan Kessides (2002 dalam
Baker dan Schuler, 2004), bahwa begitu banyaknya dimenst kemiskinan yang
dihadapi oleh penduduk miskin perkotaan, menjadikan perlunya analisis yang
spesifik untuk memahaminya. Penduduk miskin tersebut umumnya (1)
bergantung pada perekonomian tunai, (2) lhidup di lingkungan yang penuh sesak
dan kumubh, (3) tinggal di lingkungan yang lokasi yang mudah terpapar polutan,
(4) terfragmentasi secara sosial, (5) rentan terhadap kekerasan dan kejahatan, (6)
sering menjadi korban kecelakaan lalu lintas, dan (6) tinggal di lokasi yang rawan

bencana.
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Pembahasan dan penelitian mengenai kemiskinan perkotaan tidak sekedar
dibatasi oleh pemahaman tentang “kemiskinan™ itu sendiri, yang biasanya
dikaitkan dengan kondisi perekonomian dan garis kemiskinan. Mingione (1996
dalam Torres dan Gomes 2004) mengungkapkan bahwa gagasan “fenomena
muitidimensi” tidak dapat ditangkap hanya dengan indikator garis kemiskinan
yang menjelaskan tentang kebutuban hidup minimum, melainkan harus juga
dikaitkan dengan keterbatasan akses untuk mendapatkan keunhungan penting
(important benefits) di masyarakat perkotaan seperti pendidikan, sistem
pengelolaan sampah, keschatan, serta integrasi sosial dan kebudayaan. Lebih lajut
dikatakan bahwa penduduk miskin kota tidak sekedar hidup dalam keterbatasan

melainkan hidup dalam situasi yang rentan terhadap kejadian-kejadian negatif.

Pada tahun 2009, Bank Dunia menetapkan dua kerangka kerja untuk
memahami kemiskinan perkotaan, yaitu pendekatan karakteristik kemiskinan dan
pendekatan kerentanan dan kepemilikan aset. Pendekatan karaktenstik
kemiskinan diidentifikasi dari pendapatan, kondisi kesehatan dan pendidikan,
kepemilikan perorangan, dan ketidakberdayaan. Penduduk miskin perkotaan
memiliki karakteristik kurangnya akses terhadap pekerjaan, keterbatasan kondisi
perumahan dan infrastruktur, kurangnya akses terhadap kesehatan dan keamanan,
serta keterbatasan pendidikan dan jaminan sosial. Masing-masing dimensi
tersebut dapat saling terkait dan berdampak kumulatif satu dengan lainnya seperti
yang diilustrasikan pada matrik kemiskinan perkotaan (lihat Tabel 2.1).

Pendekatan berikutnya yaitu pendekatan kerentanan dan kepemilikan aset,
yang dikembangkan dari konsep dinamik yang mempertimbangkan adanya
penduduk yang berisiko untuk jatuh dalam kategori miskin. Semakin banyak aset
yang dimiliki oleh seseorang dan keluarganya, semakin rendah risiko untuk
masuk dalam kategori miskin. Kepemilikan aset ini tidak terbatas pada aset benda
atau barang saja, melainkan tenaga kerja, modal manusia berupa keterampilan dan
kemampuan bekerja, aset produktif terutama kepemilikan rumah, hubungan

rumah tangga, dan modal sostal.
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Tabel 2.1. Matrik Kemiskinan Perkotaan

Dimensi Kemiskinan

Faktor Penyebab

Pendapatan

" Ketergantungan pada uang tunai untuk pembelian kebutuhan utama

» Ketidakpastian akan kondisi pekerjaan

» Kurangnya keterampilan yang menycbabkan sulitnya memperoleh
pekerjaan berpenghasilan tinggi

» Kurangnya kemampuan metaksanakan pekerjaan karena kondisi
keschatan tidak optimal

= Kurangnya akses terhadap kesempatan kerja, karena penduduk miskin
akan irade off aniara jarak menuju tempat kerja dengan biaya perumahan

Kesehatan

» Tinggal dalam kondisi permukiman yang tidak higienis dan penuh sesak
{overcronded)

®* Tinggal dalam lingkungan permukiman yang rentan terhadap polusi
karena berdekatan dengan lokasi industri

» Tinggal di tanah marginal yang rentan terhadap bahaya lingkungan
seperti tanah longsor dan banjir

* Tinggal dalam kendisi kualitas udara dan air, serta sanitasi yang buruk

® Tingginya cidera atau bahkan kematian karena lalu lintas

» Risiko pekerjaan karena bekerja di sektor informal (kondist pekerjaan
tidak aman)

Pendidikan

= Terbatasnya akses untuk pendidikan karena sedikitnya sekolah yang
dapat diakses penduduk miskin karena kurangnya kemampuan
membayar pendidikan

» Risiko keamanan yang menghalangi kehadiran di sekolah

Keamanan

Tenure insecurity

Lahan dan lokasi permukiman yang layak dan resmi sulit dimiliki,

sehingga penduduk miskin menyewa atau membangun sendiri bangunan

perumahan yang berkontruksi tidak aman terutama pada bencana alam.

Personal insecurity

= Narkoba, pelecehan seksual, dan kekerasan dalam rumah tangga

= Keluarga terpecah {Family breakdown) dan kurangnya dukungan untuk
anak-anak

= Ketidaksetaraan pendapatan yang menyebabkan kecemburuan sosial dan
peningkatan kejahatan

Pemberdayaan

= Tidak adanya legitimasi tempat tinggal yang menyufitkan untuk
mendapatkan pekerjaan formal

= [solasi dari masyarakat lainnya yang menjauhkan dari kesempatan
metmperoleh pekerjaan dan pelayanan

= [nformasi yang terbatas untuk mendapatkan pekerjaan serta mengetahui
hak-hak hukum untuk memperoleh pelayanan

* Tidak memiliki hak dan tanggung jawab warga negara, karena tidak
mermiliki KTP

Uni .
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2.2 Kriteria Kemiskinan

Batas kemiskinan yang didefinisikan sebagai Garis Kemiskinan merupakan
ukuran rata-rata kemampuan masyarakat untuk memenuhi kebutuhan minimum.
Dengan menggunakan indikator ekonomi, secara teoritis kemiskinan dapat
dihitung dengan tiga pendekatan, yaitu: pendekatan produksi, pendapatan, dan
pengeluaran. Di Indonesia terdapat tiga verst perhitungan garis kemiskinan yaitu
versi BPS, BKKBN, dan Bank Dunia.

2.2.1 Menurut BPS

Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan basic needs atau dihitung
dari data konsumsi/pengeluaran penduduk sebagai batas ukuran kemiskinan. Garis
Kemiskinan adalah nilai rupiah yang harus dikeluarkan seseorang dalam
memenuhi kebutuhan hidup minimumnya, baik itu kebutuhan hidup minimum
makanan (beras, umbi-umbian, ikan, dan sebagainya) maupun kebutuhan hidup
minimum bukan makanan (perumahan, kesehatan, pendidikan, transportasi, dan
sebagainya). Berdasarkan hasil Widyakarya pangan dan Gizi tahun 1978,
seseorang dapat dikatakan hidup sehat apabila telah dapat memenuhi kebutnhan
energinya minimal 2100 kkal per hari. Mengacu kepada ukuran tersebut, batas
miskin untuk makanan adalah nilai rupiah yang harus dikeluarkan seseorang

dalam sebulan agar kebutuhan energinya terpenuhi.

Penduduk yang berada di bawah Garis Kemiskinan ini selanjutnya
dikatagorikan miskin. Persentase penduduk vyang berada di bawah Garis
Kemiskinan tersebut disebut Head Count Index. Karena berdasarkan pengeluaran
kebutuhan konsumsi, nilai Garis Kemiskinan berubah-ubah mengikuti perubahan

inflasi, sehingga jumlah HC/ berubah-ubah mengikuti perubahan inflasi,

Selain menggunakan pendekatan besarnya kebutuhan dasar tiap bulan
seseorang, BPS mengadopsi ukuran kemiskinan yang ditetapkan oleh Perserikatan
Bangsa Bangsa (PBB) yang berdasarkan 12 kebutuhan dasar. Kebutuhan dasar
tersebut meliputi: keschatan, makanan dan gizi, pendidikan, kondisi pekerjaan,
situasi kesempatan Kkerja, konsumsi dan tabungan, pengangkutan, perumahan,

sandang, rekreasi dan hiburan, jaminan sosial, serta kebebasan. Dengan

. tas | .
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pendekatan keluarga/rumah tangga, oleh BPS 12 kebutuhan dasar tersebut

diterjemahkan menjadi 14 kriteria keluarga miskin, yaitu:

Luas lantai bangunannya < 8m’/orang

Lantai terluasnya dari tanab/bambu/kayu murah
Dinding terluasnya tanah/bambu/kayu murah
Tidak punya fasilitas buang air besar

Sumber air minum bukan PAM atau Pompa
Penerangannya bukan listrik

Memasak tidak menggunakan bahan bakar modem

Jarang mengkonsumsi daging/ayanm/susu

B A, S P W N =

Kurang dari 3 kali makan/hari

10. Jarang membeli baju atau hanya 1 stel/tahun

11. Tidak mampu membayar berobat

12. Penghasilan kepala rumah tanganya hanya <Rp.600.000 per bulan
13. Pendidikan kepala rumah tangganya hanya SD

14. Tidak memiliki aset/tabungan

2.2.2. Menurut BKKBN

Pendekatan yang digunakan oleh BKKBN tentang penduduk miskin
menggunakan perumusan konsep "Keluarga Sejahtera” yang lebih luas daripada
sekedar definisi kemakmuran atau kebahagiaan. Undang-Undang No. 10 tahun
1992 menyebutkan bahwa Keluarga Sejahtera adalah keluarga yang dibentuk
berdasarkan perkawinan yang sah, mampu memenuhi kebutuhan hidup spiritual
dan material yang layak, bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, memiliki
hubungan yang serasi, selaras, dan seimbang antar anggota, serta antara keluarga

dengan masyarakat dan lingkungannya.

Dari konsep tersebut BKKBN mendefinisikan penduduk miskin adalah
penduduk yang tergolong Pra Sejahtera dan Sejahtera I. Keluarga Pra Sejahtera
dan Keluarga Sejahtera I lebih tepat disebut sehagai Keluarga Tertinggal. Hal ini
dikarenakan yang disebut sebagai Keluarga Pra Sejahtera adalah keluarga yang

belum dapat memenuhi kebutuhan dasarnya, belum mampu melaksanakan ibadah

tgs Indonesia
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berdasarkan agamanya masing-masing, memenuhi kebutuhan makan minimal dua
kali sehari, pakaian yang berbeda untuk di rumah, bekerja, sekolah, dan
bepergian, memiliki rumah yang bagian lantainya bukan dari tanah, dan belum
mampu untuk berobat di sarana kesehatan modern. Sedangkan yang disebut
keluarga Sejahtera 1 adalah keluarga yang kondisi ekonominya baru bisa
mementhi kebutuhan dasarnya secara minimal, tetapt belum mampu memenuhi

kebutuhan sosial psikologisnya.

Dari indikator tersebut dapatlah diketahui bahwa penentuan keluarga miskin
menurut kriteria BKKBN relatif sulit diterapkan karena indikatornya yang
kualitatif. Dua kelompok ini, Keluarga Pra Sejahtera dan Sejahtera I belum tentu
tergolong muskin, tetapi baru bisa memenuhi kebutuhan fistk minimal. Pada
kondisi tersebut, mereka mudah sekali jatuh menjadi miskin. Oleh karena itu
tentulah perhitungan penduduk miskin menurut kriteria BKKBN umumnya lebih
banyak daripada perhitungan BPS. Pada tahun 2006, menurut kriteria BPS
terdapat 11,5% penduduk Indonesia yang hidup dibawah garis kemiskinan,
sedangkan menurut kriteria BKKBN adalah 40,33% penduduk Indonesia yang

belum sejahtera.

2.2.3 Menurnt Bank Dunia

Jika BPS menggunakan pendekatan pengeluaran per bulan per kapita, maka
Bank Dunia menggunakan pendekatan pendapatan per bulan per kapita untuk
mengukur kemiskinan, Bank Dunia mendefinisikan kemiskinan absolut adalah
penduduk yang berpendapatan kurang dari USD $1 per hari dan kemiskinan
menengah adalah penduduk yang berpendapatan kurang dart USD $2 per hari.

Jika dikonversikan dengan nilai rupiah, maka seorang penduduk Indonesia
haruslah berpendapatan di atas Rp.300.000 per bulan (kurs Rp.10.000 / 1 USS)
atau jika satu keluarga terdiri dari empat anggota keluarga maka sebuah keluarga
haruslah berpendapatan di atas Rp.1.200.000 per bulannya untuk tidak
digolongkan dalam penduduk miskin absolut. Pendapatan harus di atas
Rp.600.000 per bulan per orang atau Rp.2.400.000 per bulan per keluarga, agar
tidak tergolong kelompok miskin menengah, tentulah dengan nilai pendapatan

tersebut, jumlah penduduk miskin Indonesia akan meningkat.

. tas | .
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2.3 Indeks Kemiskinan Manusia (IKM)

Pendapat mengenai kriteria kemiskinan terus berkembang. Tidak semata-
mata hanya memperhatikan pengeluaran konsumsi, pendapatan, atau sisi ekonomi
lainnya; dimensi lainnya mulai dipertimbangkan seiiring dengan perubahan
pandangan tentang fenomena kemiskinan yang ada. Perkembangan pandangan
tentang fenomena kemiskinan telah sampai pada anggapan bahwa kemiskinan
disebabkan oleh fator-faktor multidimensi yang menyebabkan terhambatnya

seseorang memenuhi kebutuhan hidup dasarnya.

Beriringan dengan perubahan pandangan tersebut, maka indikator
pengulkuran kemiskinan pun mulai memperhatikan dimensi lain selain ekonomi.
United Nations Development Programs (UNDP) dalam Laporan Pembangunan
Manusia ke delapan Tahun 1997 telah menggunakan indikator-indikator yang
dapat digunakan untuk memenuhi devariasi tentang kesehatan, pendidikan, dan
pemenuhan kebutuhan sosial ekonomi untuk perhitungan kemiskinan (UNDP
1997). Pemilihan indikator-indikator tersebut merupakan suatu bentuk
penyederhanaan dari realitas yang kompleks untuk menetapkan ukuran-ukuran
kuantitatif dari sedemikian luasnya dimensi dan faktor-faktor yang mempengaruhi

tingkat kemiskinan.

Kerena adanya perbedaan PDB yang mencolok antar setiap negara, maka
perhitungan 1KM dikelompokkan menjadi 2, yaitu : HPI-1 (Human Poverty
Index-1) untuk negara-negara berkembang dan HPI-2 (Human Poverty Index-2)
untuk negara-negara yang tergabung dalam OECD (The Organisation for

Economic Co-operation and Development).

Berikut merupakan devariasi indikator yang digunakan untuk penyusunan
IKM:

I. Devariasi yang menunjukkan kebertahanan hidup (swrvival): berkaitan
dengan tingkat keckurangan dalam keschatan yang direpresentasikan
sebagai kemungkinan tidak hidup mencapai usia tertentu (HPI-1 = 40
tahun ; HPI-2 = 60 tahun)

Unj itas Indonesia
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2. Devariasi yang menunjukkan pengetahuan (knowledge) : berkaitan dengan
kemampuan baca tulis untuk melakukan komunikasi yang diukur dengan
persentase melek huruf orang dewasa (>15 Tahun).

3. Devariasi berikutnya adalah yang berkaitan dengan standar hidup layak
(decent standard of living). Pada devariasi iniUntuk HPI-1, diukur dengan
persentase penduduk yang tidak memiliki akses ke sumber air yang
diperbaiki, persentase penduduk yang tidak memiliki akses ke fasilitas
kesehatan, dan persentase balita berberat badan kurang. Sedangkan pada
HPI-2, diukur dari persentase penduduk dibawah garis kemiskinan serta
ditambah indikator pengucilan sostal (sosia! exclusion) melalui rasio

lamanya penduduk menganggur (long term unemployment)

Dari perhitungan IKP yang telah diperoleh, UNDP melakukan
pengelompokan IKP menjadi empat klasifikasi derajat kemiskinan. Empat
kiasifikast tersebut yaitu : klasifikasi rendah dengan nilai IKM kurang dari 10,
klasifikasi menengah rendah dengan nilai IKM 10 — 25, klasifikasi menengah
tinggi dengan nilai IKM 25 — 40, dan klasifikasi tinggi dengan nilai IKM lebih
dari 40,

Indikator-indikator IKM tersebut diklaim mampu menyederhanakan
kompleksitas kemiskinan, karena IKM dibangun dari komposit beberapa variabel-
variabel yang mewakili indikator-indikator utama yang berpengaruh terhadap
kemiskinan. Dengan indeks ini diharapkan dapat diketahui tingkatan status
kemiskinan yang kemudian dapat berfungsi sebagai patokan dasar (bench mark)
perencanaan jika dibandingkan antar waktu untuk memberikan gambaran
kemajuan setelah suatu periode atau perbandingan antar wilayah untuk
memberikan gambaran tentang tingkat kemajuan suatu wilayah relatif terhadap

wilayah lain,

Namun walaupun perhitungan tersebut dianggap mampu menyederhanakan
kompleksitas dimensi kemiskinan yang ada, tetap saja hanya mampu mengukur
kemiskinan pada tatanan global. Untuk tingkat lokal, sebaiknya tidak digunakan

karena akan menghilangkan karakteristik lokal dari kemiskinan yang ada.
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Dimenst Kebertahanan Pengetahuan Standar Hidup layak
Hidup {survival) {knowledge) {decent standard of living)
I ] 1 1 [
- -~ - - = - < b
Indikator Kemungkinan Angka buta penduduk persentase persentase

tidak hidup huruf arang yang tidak penduduk balita
mencapai usia dewasa (»15 memiliki yang tidak berkerat

40 Tahun Tahun) akses ke memiliki badan

sumber air akses ke kurang

yang fasilitas
diperbaiki kesehatan
b
Komposit Standart Hidup Layak
A
Indeks Kemiskinan Manusia Negara Berkembang
Dimensi Kebertahanan Pengetahuan Standar Hidup Layak Sodal Exclude
Hidup (survivol} {kmowledge) {decent stondard of iving)
1 1 | 1
-~ - - = - -
indikator Kemungkinan Angka Kurang penduduk dibawah garis rasio lamanya
tidak hidup kemampuan kemiskinan penduduk
mencapai usia baca tulis orang menganggur
60 Tahun dewasa

I

Indeks Kemiskinan Manusia Negara OCED

Gambar 2.2. Perbedaan Komposit Penyusun IKP untuk Negara Berkembang (HPI-
1) dan IKP untuk Negara Maju (HPI-2)

Krishnaji {1997) mengungkapkan bahwa kelemahan utama pada IKM justru

terletak pada transformasi nilai kuantitatif menjadi sebuah indeks yang justru

menghilangkan detail penting penyumbang kemiskinan yang terjadi. hal ini justru

menyebabkan sulitnya penanganan kemiskinan yang akan diselenggarakan,
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2.4 Struktur Kota

Sebuah kota, seperti halnya DKI Jakarta, memiliki ciri khusus yang
membedakannya dengan wilayah lainnya. Menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia kota merupakan daerah permukiman sebagai pemusatan penduduk yang
terdiri atas bangunan rumah yang merupakan kesatuan tempat tinggal dari
berbagai lapisan masyarakat dengan kepadatan tinggi serta fasilitas modern dan
sebagian besar penduduknya bekerja di luar pertanian. Pengertian ini merupakan

rangkuman dari pendapat beberapa ahli yang meneliti tentang kota.

Wirth (dalam Desmond, 2001) mengungkapkan bahwa kota merupakan
permukiman yang relatif besar, dengan permukiman yang padat dan penduduknya
berkedudukan sosial yang heterogen. Hartshorn (1992) menambahkan bahwa kota
merupakan tempat pemusatan penduduk yang memiliki gaya hidup dan pola
tenaga kerja yang beragam. Lebih lanjut beliau menjelaskan karakteristik sebuah
kota, antara lain memiliki luas wilayah yang besar, serta jumlah dan kepadatan
penduduk yang tinggi. Dengan tingginya jumlah penduduk, maka tingkat
heterogenitas penduduknya juga tinggi, seperti dalam strata sosial dan ekonomi.
Kegiatan ekonomi yang ada didalamnya terkonsentrasi pada industri, bukan dalam

kegiatan pertanian.

Meyer (dalam Desmond, 2001) berpendapat yang membentuk bentukan
kota seperti rumah tinggal, jalan raya, kantor, dan sebagainya adalah penduduk
yang tinggal di kota. Kembang dan tumbuhnya kota merupakan produk dari
dinamika kegiatan penduduk yang disebabkan antara lain oleh pertambahan
jumlah penduduk, perkembangan kegiatan, serta perubahan sosial budaya. Variasi
ketiga hal tersebut pada setiap bagian kota akan menimbulkan fenomena
perkembangan yang saling berbeda antara satu bagian dengan bagian kota yang

secara keseluruhan akan membentuk suatu struktur kota yang khas.

Sruktur kota telah lama diperhatikan oleh para ahli, dimulai dari Tahun
1920-an oleh Park dan Burgess dengan kota Chicago sebagai objek penelitiannya
— yang menghasilkan teori struktur kota klasik, hingga berkembangnya teori
struktur kota kontemporer di Tahun 1980-an,

Uni . d -
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2.4.1 Teori Struktur Kota Klasik
2.4.1.1 Teori Konsentris (Cencentric Theory)

Dengan menggabungkan ilmu perkotaan dengan ilmu lingkungan (urban
ecology) dan mengadopsi teort evolusi Darwin, di mana kompetisi menjadi hal
utama, Park dan Burgess menyatakan bahwa perebutan sumber daya urban,
terutama tanah, akan menuju pada kompetisi di antara kelompok sosial dan yang
lebih besar berpengaruh pada pembagian mang kota ke dalam “area alami”,
dimana manusia dengan karakteristik sosial yang sama juga akan menempati

rang yang sama.

Diferensiasi spasial dari ruang kota menjadi zona-zona yang memiliki
kesamaan karakteristik akan terbentuk dari “pertarungan™ mendapatkan tanah,
yang kemudian menyebabkan area ideal memiliki harga tanah yang lebih tinggi.

Menurut Burgess zona-zona tersebut terdiri atas:

1. Daerah Pusat Kegiatan atau Central Business Distriet (CBD), yaitu daerah
yang merupakan pusat segala kegiatan kota baik berupa kegiatan politik,
sosial budaya, ekonomi dan teknologi. Ciri khusus dari zona ini adalah
bangunan yang menunjang perdagangan, toko swalayan, bank, hotel, dan

perkantoran.

A8

Daerah Peralihan atau Transition Zone. Pada zona ini, penurunan kualitas
lingkungan terjadi terus menerus dan bertambah besar. Hal ini dikarenakan
adanya intrusi fungsi yang berasal dari Zona 1, sehingga terjadi perbauran
permukiman dengan bangunan bukan untuk permukiman. Kegiatan
perdagangan dan industri ringan dari Zona [ mengambil alth daerah
pemukiman. Karena terjadi dengan terus menerus, maka terbentuklah daerah
permukiman kumuh (s/um area), yang semakin lama menjadi daerah miskin
(areas of proverty).

3. Low-class Residential Homes. Zona ini berfungsi sebagai permukiman bagi
pekerja-pekerja, antara lain oleh pekerja pabrik, dan industri yang di
antaranya adalah pendatang-pendatang barmi dari Zona 2. Di sini kondisi
pemukimannya masih lebih baik dibandingkan dengan Zona 2, sekalipun

penduduknya masih masuk dalam kategori “low-medium status”. Zona ini
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dyjadikan pilihan sebagai tempat tinggal karena lokasinya yang berdekatan
dengan lokasi tempat kerja.

4. Zone of Better Resident. Zona int dihuni oleh penduduk yang berstatus
ekonomi menengah hingga tinggi. Kondisi ekonomi di zona ini umumnya
stabil sehingga lingkungan permukimannya menunjukkan derajat keteraturan
yang cukup tinggi. Fasilitas permukiman terencana dengan baik, sehingga
kenyamanan tempat tinggal dapat dirasakan pada zona ini.

5. Zona Penglaju atau Commnuuters Zone. Timbulnya penglaju merupakan suatu
akibat adanya proses desentralisasi permukiman sebagai dampak sekunder
dari aplikasi teknologi di bidang transportasi dan komunikasi. Di daerah
pinggiran kota mulai bermunculan perkembangan permukiman baru yang
berkualitas tinggi sampai kualitas mewah. Kecenderungan penduduk untuk
memilih zona ini didorong oleh kondisi lingkungan daerah asal yang
dianggap tidak nyaman dan tertarik oleh kondisi lingkungan Zona 5 ini yang
menjanjikan kenyamanan hidup yang jauh lebih baik ~ bebas polusi, tinggal
dengan aman dan nyaman — namun dengan konsekuensi lebih jauh dart

tempat bekerja.

Conmnritars Zovse

Sumber : Burgess

Gambar. 2.3, Model Teori Konsentris

Namun, setelah perang dunia, model yang diajukan oleh Burgess banyak
dikritik oleh para ahli, karena sangat sederhana. Kritikus beranggapan bahwa
elemen sosial dan budaya kehidupan perkotaan serta dampak politik dan ekonomi
dari kegiatan industrialisasi tidak dikaitkan dengan penerapan “proses-proses

alami” untuk mendapatkan tanah/area tertentu.
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2.4.1.2 Teori Sektor (Sector Theory)

Pada Tahun 1939, Homer Hoyt memperkenalkan teori sektor untuk
mengatasi ketidaksesuaian terhadap teori konsentris yang sebelumnya telah
dikemukakan oleh E.W. Burgess, dengan mengamati sekitar 140 kota di Amerika
Serikat (Johnson, 1975). Pemikiran teori ini merupakan perkembangan dari teori
konsentris. Pada teori ini masih digunakan konsep Central Bussiness District
(CBD) vyang berfungsi scbagai pusat kota dan beberapa zona vyang
mengelilinginya. Namun zona dalam teori ini tidaklah melingkar keluar, namun
masih dalam jarak yang sama dari pusat kota atau CBD. Zona dengan penggunaan
tanah vang sejenis akan mengelompok dan membentuk sektor penggunaan tanah
sejenis dalam kota. Dalam teori sektor, perkembangan kota dipengaruhi oleh
aksesibilitas yang memadai seperti rel kereta dan jalan raya. Dengan demikian
sebuah kota seolah-olah terdiri dari masing-masing sektor yang mengalami
perkembangan keluar (Hoyt dalam Akhmad, 1998).

Penggunaan tanah yang membedakan teori sektor dengan teori konsentris
ialah keberadaan penggunaan tanah untuk industri, yang tidak dimiliki oleh teori
konsentris. Menurut Hoyt, zona industri terletak di sepanjang jalur transportasi
kereta, begitu pula dengan zona pemukiman kumuh atau tempat tinggal buruh.
Sementara zona perdagangan berada di daerah dengan harga tanah tertinggi, yaitu
di pusat kota karena terdapat berbagai rute dan moda transportasi menuju daerah
perkotaan, seperti rel kereta, dermaga atau pelabuban (bagi yang berbatasan
dengan perairan), serta jalan raya yang menggambarkan mudahnya aksesibilitas,
yang membuat harga tanahnya mahal. Zona pemukiman menengah dan atas akan
berada menjauh dari kota, terletak di pinggiran kota untuk menghindari
kemacetan, bising, dan polusi. Secara skematis, teori sektor milik Hoyt dapat

digambarkan sebagai berikut :

Karakteristik kemiskinan..., Nurrokhmah Rizqgihandari, PascasarjanaéJrIm?eOrlﬁas indonesia



22

B 0
. ndustri/Pe-dagangan
. Pemukimar Xumuh

?errukinan Kelos Viencngah

. 2arrukivnan Kslag Atas

Sumber : Hoyt
Gambar 2.4. Model Teori Sektor

2.4.1.3. Teori Inti Berganda (Multiple Nuclei Theory)

Teort ini dikemukakan oleh Chauncy Harris dan Edward Ullman pada tahun
1945, yang kemudian lebih dikenal dengan teori Harris-Ullman. Mereka
berpendapat bahwa meskipun dalam swatu kota terdapat pela konsentris dan
sektoral, namun kenyataannya lebih rumit dari pada apa yang sekedar diteorikan

oleh Burgess dan Hoyt (Harris-Ullman dalam Desmond, 2001).

Harris dan Ullman menjelaskan, pada awalnya suatu kota bermula dari
sebuah CBD atau pusat kota, tetapi pada perkembangannya selanjutnya, kota
memiliki sub-pusat atau pusat-pusat yang lebih kecil, walanpun CBD yang
sebenarnya masih berfungsi sebagai pusat kota. Kegiatan-kegiatan yang memiliki
kemiripan akan berlokasi dalam satu area dan menciptakan subpusat dalam suatu
kota, sehingga memiliki kesan, terbentuk “inti-inti” baru bagi masing-masing
area. Kemunculan model inti-inti ini secara spasial dapat digolongkan dalam

beberapa hal, antara lain (Sanders, n.d.):

|. Beberapa aktivitas membutuhkan fasilitas khusus, seperti jalur transportasi
untuk menunjang kegiatan industri serta bidang tanah yang luas untuk

dijadikan permukiman.

A% ]

Beberapa kegiatan mengelompok di suatu area karena mendapatkan
keuntungan dengan bergabung dengan yang memiliki kesamaan profesi.
3. Beberapa kegiatan menolak mengelompok dan dapat berdiri sendiri sechingga

tidak ditemukan dengan ciri-ciri kegiatan yang sama dalam satu area.
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4. Beberapa aktivitas ckonomi tidak dapat menghasilkan keuntungan jika harus
membayar harga sewa yang terlalu tinggi di daerah yang paling diinginkan.
Sehingga harus mencari tempat lain yang pada umumnya jauh dari pusat kota.

5. Pengelompokkan bangunan yang dibangun dengan tujuan khusus sering
terlihat di wilayah perkotaan. Sebagai contoh seperti tingkat konsentrasi pasar
retail di pusat kota, pemusatan pabrik dan jasa distribusi di area industri, serta
pengelompokan kantor-kantor dan fasilitas kesehatan di sekitar rumah sakit
menggambarkan pengelompokan di sekitar subpusat.

6. Dalam teori inti berganda ini, permukiman tersebar menjauh dari pusat kota
dan berkembang di sepanjang jalur transporiasi. Permukiman ini dihuni
keluarga dengan tingkat pendapatan yang relatif tinggi dan terdapat area
komersil yang letaknya tidak jauh dari permukiman tersebut. Keberadaan area
komersial ini berfungsi untuk memenuhi kebutuhan rumah tangga sehari-hari

sehingga tidak perlu melakukan perjalanan ke pusat kota.

Cenvtrol Butimess Dinirict
{CaD)

Paroadvirnen Kalsy
it aas

- Industrt Berst

Finggiran Kots

o Pemukiman Pinggarsn/
_ Zons Peniglsju

Kamaan Industri

Sumber : Harris-Ullman

Gambar 2.5. Model Teori Inti Ganda

2.4,2 Teori Struktur Kota Kontemporer

Ketiga teori struktur kota klasik tersebut didasarkan pada kota-kota yang

terbentuk di Amerika Serikat, sehingga sulit untuk diterapkan pada negara-negara
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yang lain, terutama negara berkembang. Dasar pembagian zonasi berupa
generalisasi penggunaan tanah pun menyulitkan penerapannya pada sebuah kota
dengan sempurna. Selatn itu, perubahan ekologis perkotaan berubah cepat seiring

dengan pertumbuhan dan perkembangan penduduk kota itu sendiri.

Teori-teori yang relatif baru atau kontemporer mengenai struktur kota
terkait dengan globalisasi, urbanisasi, serta kemajuan teknologt transportasi dan
informasi. Hal ini mendorong terjadi peningkatan yang dialami oleh kota, baik
mengenai jumlah penduduk, luas wilayah maupun penggunaan tanahnya. Oleh
karena itu, struktur kota yang terbentuk akan memiliki keunikan sendiri di Iuar
tiga teori struktur kota klasik.

2.4.1.1 Urban Sprawl

Sprawl dapat diartikan sebagai suatu daerah di luar pusat kota yang
dicirikan dengan rendahnya kepadatan pembangunan perkotaan (Snyder-Bird,
1998). Karakteristik spraw/ yang membedakannya dari pusat kota terdiri dari tiga
hal, yaitu (Durning dalam Snyder-Bird, 1998):

1. Tingkat kepadatan penduduknya tidak lebih dari 12 jiwa per hektar.
2. Terdapat pemisahan yang tegas akan daerah pemukiman terhadap daerah
komersil dan industri.

3. Bentuk jaringan jalannya didominasi dengan jalan bercabang dan jalan buntu.

Pada awalnya, suburban sprawl terbentuk bukan karena sebuah evolusi
kota, melainkan dari berbagat kebijakan publik yang diciptakan schingga
mendorong perluasan wilayah perkotaan, seperti pembuatan permukiman baru
oleh pemerintah di pinggiran kota untuk penduduk berpenghasilan menengah.
Untuk memudahkan akses ke tengah kota, maka akan tercipta sebuah jalan
utama/tol, yang melintang yang menghubungkan permukiman baru dengan tengah

kota.

Keberadaan sprawl di Amerika Serikat dapat dikatakan sebagai sistem kota
buatan yang ideal Yang dimaksud dengan kota buatan ialah kota yang
direncanakan dan dibuat sehingga penduduknya pertu menyesuaikan dengan kota

itu sendiri. Lain halnya dengan kota yang pembangunan kotanya terjadi secara
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alami, sesuai dengan kebutuhan penduduknya. Menjadikan spraw! merupakan
suatu pertumbuhan yang tidak sehat bagi sebuah kota. Adanya permukiman baru
ini, lama-kelamaan akan memunculkan berbagai kegiatan ekonomi dan fasilitas
publik bahkan perkantoran untuk melayani penduduk di permukiman ini. Harga
tanah yang relatif murah di daerah pinggiran, menyebabkan konversi lahan secara
besar besaran dari pertanian ke perkantoran atau pusat perbelanjaan. Selain i,
dorongan bagi penduduk untuk menggunakan kendaraan walaupun jarak dekat
telah meningkatkan pemakaian bahan bakar fosil yang berdampak tidak hanya
pada polusi namun juga kemacetan yang parah (Snyder-Bird, 1998)

2.4.1.2 Edge City

Jika urban spraw!l merupakan permukiman baru dipinggir kota, maka Edge
city merupakan permukiman yang berada lebih jauh dari pinggiran kota.
Diungkapkan awalnya oleh seorang wartawan Washington Post bernama Joel
Garreau dalam bukunya Edge City: Life on the New Frontier (Garrean, 1991).
Garreau mengungkapkan bahwa edge muncul karena terbentuknya pusat
komunitas bagi penduduk pelopor dan imigran yang pindah dan menjauh dari
pusat kota lama. Disebut city karena di dalamnya memiliki seluruh fasilitas yang
terdapat di kota pada umumnya, seperti fasilitas perdagangan, perkantoran, dan

hiburan.

Umumnya edge city muncul di sekitar persimpangan jalan utama (major
freeway interchanges) di Amerika Serikat. Secara fungsional sulit dibedakan
dengan pusat kota lama yang dikelilinginya. Hal ini terlihat dari segala fasilitas
yang tersedia dan menunjung kehidupan penduduknya. Namun dilihat dari jumlah
penduduk, edge city memiliki jumlah penduduk yang lebih banyak dibanding

pusat kota Jama.
2.4.1.3 Compact City

Sctelah dikemukakan pada teori strukiur kota klasik bahwa seinakin
makmur sebuah kota, maka penduduk dan kegiatan perekonomian semakin
bergeser keluar dari pusat kota. Hal inilah yang juga terjadi pada sistem struktur
kota kontemporer seperti fenomena Urban Spraw! dan Edge City. Kedua

fenomena tersebut, jika tidak diperhatikan perkembangannya maka akan muncul
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permasalahan lingkungan dikarenakan daya dukung lingkungan yang terbatas, dan
juga dampaknya yang dirasakan oleh penduduknya yaitu penwmnan kualitas
hidup penduduk.

Penurunan kualitas hidup ini kemudian diatasi dengan menerapkan konsep
keberlanjutan (sustainability), di mana dalam melaksanakan pembangunan, perlu
diperhatikan faktor lingkungan sekitar yang kemudian dikenal dengan
pembangunan berkelanjutan. (sustainable development). Oleh karena itu munculah
istilah Compact City sebagai upaya untuk mengurangi beban lingkungan

perkotaan yang ditimbulkan oleh masyarakatnya.

Menurut Elkin et «of (dalam Jenks et al, 2000} Compact City
mengutamakan intensifikasi pemanfaatan ruang dalam kota sehingga tercipta
sentralisasi dan pemusatan pemukiman. Menurut Breheny (dalam Jenks et al.,
2000) Cortpact City dapat dikenali dengan kepadatan penduduk yang tinggi,
mixed-use city, serta perkembangan yang terjadi hanya berada di dalam batas area
perkotaan yang ada, sedangkan di daerah pinggiran kota tidak terjadi
perkembangan. Dengan kata lain Compact City merupakan kota berpenduduk
padat dengan perkembangannya fungsi penggunaan tanahnya campuran (mixed-

use) dan terbatas pada batas kota.

2.5 Keterganfungan Keruangan (Spatial Dependency)

Menurut Goodchild (1992) ketergantungan spasial adalah kecenderungan
untuk lokasi terdekat untuk mempengaruhi satu sama lain dan memiliki atribut
yang sama. Hal ini pertama kali dikemukakan oleh seorang ahli geografi bemama
Waldo Tobler pada Tahun 1979. Tobler mengungkapkan bahwa segala sesuatu,
jika berdekatan cenderung akan Jebih terkait daripada hal-hal yang jauh terpisah.

Hal yang sama dikemukakan oleh Cliff & Ord (1981) yang mengatakan
bahwa ketika fenomena sosial dipetakan, kedekatan lokasi biasanya menghasilkan
kesamaan nilai, nilai tinggi cenderung berlokasi dekat dengan nilai-nilai tinggi
lainnya, sementara nilai yang rendah cenderung berlokasi dekat dengan nilai-nilai

yang rendah lainnya, schingga autokorelasi spasial menunjukkan hubungan yang

- . o ) U,niversitqzs Indonesia
Karakteristik kemiskinan..., Nurrokhmah Rizgihandari, Pascasarjana Ul, 2010



27

positif. Kedekatan inilah yang tidak dapat “dilacak™ dari metode statistik

tradisional.

Besarnya ketergantungan keruangan imi dapat dihitung dengan menghitung
nilat autokorelasi spasial dengan menggunakan statistik keruangan. Pada
penelitian yang dilakukan oleh Zeng, dkk. (2008) ditemukan bahwa dengan
menggunakan statistik keruangan hasil yang diperoleh lebih masuk akal daripada

statistik biasa (¢raditional logistic).

Anselin, dkk. (2002) menuliskan dalam analisis ini bahwa nilai yang
diobservasi pada sebuah lokasi selain dipengaruhi oleh variabel di lokasi tersebut,
juga dipengaruhi oleh nilai observasi di lokasi sebelahnya. Agar dapat dengan

mudah memahaminya, hal ini ditunjukkan pada diagram berikut:

X XJ X X} Xf Xj

¥ ¥ k Y

Y, Y Y, ¥l %l ¥

L3 F F 3 E 3 E 3 L3

& £ E |** & & " g
A Statistik blasa B. Statistik Keruangan

Gambar 2.6. Perbandingan antara Statistik Biasa dengan Statistik Keruangan

Seperti halnya dengan statistik biasa, tahap awal adalah memastikan
hubungan antara variabel terikat dengan variabel bebasnya, dengan korelasi.
Dalam hal ini korelasi yang digunakan adalah autokorelasi keruangan (spatial
autocorrelation). Autokorelasi keruangan menunjukkan derajat hubungan yang

berada antara dua atau lebih variabel keruangan.

Saat terdapat perubahan satu arah pada satu variabel maka perubahan yang
sama akan merubah variabel lainnya ke arah yang sama, maka nilai autokorelasi
keruangan akan positif, begitupula sebaliknya. Nilai autokorelasi keruangan
sebuah wilayah yang positif menunjukan bahwa terjadi pengelompokan variabel.

Namun sebaliknya, jika nilai yang dihasilkan pada wilayah tersebut bernilai
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negatif maka wilayah tersebut dikelilingi oleh wilayah yang tidak memiliki
kesamaan nilai variabel (Goodchild, 1992).

Dalam mendeteksi statistik keruangan digunakan bebarapa beberapa ukuran
keruangan yaitu Moran’s I dan LISA. Setiap ukuran memiliki dua asumsi umun,
yaitu berasal dari dimana data keruangan yang terdistribusi secara acak, serta pola
keruangan, struktur keruangan, dan bentuk ketergantungan keruangan dibangun
berdasarkan data (Bao, 1999).

2.6 Kemiskinan Kota dan Struktur Kota DKI Jakarta

Penelitian kemiskinan perkotaan di DKI Jakarta telah banyak dilakukan.
Kemiskinan tersebut dilihat dari berbagai sudut, salah satunya adalah lokasi
tempat tinggal penduduk miskin berada. Beberapa penelitian mengungkapkan
bahwa penduduk miskin di DKI Jakarta, berasosiasi pada pusat kegiatan. Pusat-

pusat kegiatan tersebut dapat berupa perdangangan, jasa, atau perindustrian.

Pendapat diatas terdapat pada peneclitian Hargono (2005) yang
mengungkapkan bahwa adanya urbanisasi yang diindikasikan dengan adanya
industrialisasi, telah menarik penduduk untuk mendapatkan kesempatan bekerja
lebih besar. Kemudian menurut Arsalan (2006), penduduk miskin yang
diasosiasikan dengan penduduk yang tinggal di permukiman kumuh, berlokasi di
bantaran sungai, disekitar rel kereta, di gang sempit, pada lingkungan
permukiman padat, di sekitar pusat kegiatan utama, dekat pelabuhan laut, dan di

bawah jembatan.

Temuan diatas sejalan dengan ciri-ciri permukiman penduduk miskin yang
dikemukakan oleh Ramto (1993) yaitu permukiman tersebut dekat dengan pusat-
pusat kegiatan kota, kerena penghuninya memerlukan jarak yang dekat untuk
mencapai tempat mencari nafkahnya, karena dengan jarak sedekat itu, biaya dan

waktu perjalanan akan dihemat.

Hargono (2005) juga mengungkapkan bahwa kemiskinan perkotaan di DKI
Jakarta dilihat dari beberapa indikator yaitu ukuran rumah tangga, kegiatan di
sektor sekunder, rata-rata pendapatan per kapita, kondisi permukiman, serta tipe

bangunan perumahan. Dalam penelitian Hargono tidak ditemukan korelasi antara
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keberadaan penduduk miskin dengan ketersediaan dan kualitas fasilitas umum.
Hal ini disebabkan data fasilitas umum di DKI Jakarta, yang dibangun dari data
Sensus Potensi Desa, relatif lengkap dan bagus.

DKI Jakarta yang memiliki luas sebesar 664km” dan terbagi atas lima
kotamadya, dikelilingi oleh Kota Bekasi dan Kabupaten Bekasi di bagian Timur,
Kota Depok dan Kabupaten Bogor di bagian selatan, dan Kabupaten Tangerang di
bagian Baratnya, yang kemudian membentuk Jabotabek. Perkembangan DKI
Jakarta sebagai sebuah sistem kota, tidak terlepaskan perannya dari kabupaten
kota disekitar DKI Jakarta. Sebagai sebuah kota yang melayani tujuh fungsi kota
yaitu : 1) Pusat Administrasi dan Pelayanan Masyarakat; (i1} Pusat Perdagangan
dan Distribusi; (iii) Pusat Keuangan; (iv) Pusat Pariwisata; (v) Pusat Pelatihan dan
Informasi; (vi) Pusat Ilmu Pengetahuan; dan (vii) Pusat Semi Budaya,
perkembangan DKI Jakarta pun tidak dapat dilepaskan dari perkembangan
Botabek itu sendiri.

Begitu pula dengan perkembangan wilayah terbangun terutama
perkembangan permukiman di DKI Jakarta. Menurut Rieza (2005) wilayah
terbangun DKI Jakarta terus berkembang ke arah Selatan, Tenggara, dan Timur.
Permukiman yang terbentuk memiliki pola teratur maupun tidak. Permukiman-
permukiman teratur tersebut yang sebagian kecil merupakan fenomana leap frog,
akan menciptakan timbulnya beberapa permukiman tidak teratur. Permukiman
tidak teratur, yang perkembangannya tidak dapat dikendalikan, berpotensi
berubah menjadi  permukiman kumuh, tempat tinggal penduduk miskin

perkotaan.

Jika terbentuk permukiman menjauhi pusat sebuah kota, maka jaringan
transportasi baru akan terbentuk. Begitu pula dengan DKI Jakarta. Terbangunnya
jaringan jalan bebas hambatan serta bertambahnya frekuensi dan moda trasportasi
masal berupa kereta api merupakan femomena tersendiri Fenomena ini terbangun
uniuk memudahkan akses penduduk yang tinggal relatif dipinggir kota dengan
tempat kerjanya yang ada di pusat kota. Sehingga bukan hal yang aneh jika di
sekitar terminal atau stasiun kereta akan tumbuh juga permukiman tidak teratur

yang dihuni oleh penduduk miskin
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Jika perkembangan permukiman ke arah Selatan, Tenggara, dan Timur,
pada saat yang bersamaan, kegiatan perindustrian dan pergudangan pun berpindah
ke arah Timur dan Tenggara (Hargono, 2005). Kegiatan perindustrian yang
terbentuk di Timur dan Tenggara DKI Jakarta merupakan industri padat karya,
sehingga membutuhkan tenaga kerja cukup banyak. Maka disekitar lokasi indutri
ini akan terkonsentrasi juga beberapa permukiman tidak teratur sebagai tempat

tinggal buruh.

2.7 Kerangka Pikir Teoritis

2.7.1 Kemiskian Perkotaan merupakan Fenomena Multidimensi

Jika pada awalnya pengertian kemiskinan hanya menyangkut masalah
perckonomian saja, sejak era 1990-an pandangan kerhadap kemiskinan mulai
berubah. Kemiskinan dianggap sebagai suatu kondisi dimana penduduknya
terdeprivasi dari sumber-sumber pemenu.han kebutuhan dasar, seperti sandang,
pangan, papan, kesehatan, dan pendidikan dasar. Pendekatan multidimensi harus
dilakukan untuk melihat kemiskinan. Wagle (2007) mengungkapkan bahwa
kesejahteraan ekonomi, kemampuan, dan pengakuan sosial digunakan sebagai
proksi untuk menilai tingkat kemiskinan, tidak hanya pendekatan pendapatan dan

garis kemiskinan saja.

Pendekatan multidimensi ini sangat tepat diterapkan dalam melihat
kemiskinan perkotaan. Hal yang sama dilakukan oleh Bank Dunia untuk melihat
fenomena kemiskinan perkotaan, karena peduduk miskin kota tidak sekedar hidup
dalam keterbatasan melainkan hidup dalam situasi yang rentan terhadap kejadian-
kejadian negatif. Sehingga Bank Dunia pada tahun 2009 menectapkan dua

kerangka kerja memahami kemiskinan perkotaan, yaitu:

1. Pendekatan karakteristik kemiskinan melalui pendapatan, kondisi
kesehatan dan pendidikan, kepemilikan perorangan, dan ketidakberdayaan.
Masing-masing dimensi tersebut saling terkait dan berdampak kumulatif

satu dengan lainnya.

2. Pendekatan kerentanan dan kepemilikan aset, dikembangkan dari konsep

dinamik untuk mengetahui besarnya risiko penduduk untuk jatuh dalam
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kategori miskin. Semakin banyak aset yang dimiliki oleh seseorang dan
keluarganya, semakin rendah risiko untuk masuk dalam kategori miskin.
Tidak terbatas pada aset benda atau barang, melainkan tenaga kerja, modal
manusia berupa keterampilan dan kemampuan bekerja, aset produktif

terutama kepemilikan rumah, hubungan rumah tangga, dan modal sosial.

Dengan pendekatan multidimensi tersebut, penggunaan data kemiskinan
relatif kompleks. Untuk menjawab permasalahan ini, BPS telah menggembangkan
14 kriteria kemiskinan yang dianggap mampu mewakili multidimensi kemiskinan
yang dilihat dari kesehatan, makanan dan gizi, pendidikan, kondisi pekerjaan,
situast kesempatan kerja, konsumsi dan tabungan, pengangkutan, perumahan,

sandang, rekreasi dan hiburan, jaminan sosial, serta kebebasan.

Dengan  mengunakan kriteria yang digunakan BPS dan mengadopsi
perhitungan indeks kemiskinan yang digunakan oleh UNDP pada Laporan
Pembangunan Manusia VII Tahun 1997, dimana devariasi tentang kesehatan,
pendidikan, dan pemenuhan kebutuhan sosial ekonomi disederhanakan dalam
bentuk indeks komposit untuk perhitungan kemiskinan, maka diperolehlah
kondisi kemiskinan kota DKI Jakarta.

2.7.2 Sebaran Penduduk Miskin Perkotaan Mendekati Pusat Kegiatan

DKI Jakarta sebagai ibukota negara berkembang menghadapi permasalahan
tersendiri. Besarnya arus urbanisasi ke kota, menjadikan penduduk di DKI Jakarta
beragam kondisi sosial perekonomiannya. Kedudukan DKI Jakarta scbagai kota
dengan tujuh fungsi yang beragam, selain adanya permasalahan urbanisasi,
menjadikan tingginya kompetisi akan ruang tempat tinggal di DKI Jakarta.

Kompetisi ini menjadikan tingginya nilai tanah di pusat-pusat kegiatan.

Penduduk pendatang yang beragam kondisi sosial perekonomiannya tidak
semuanya mampu terserap pada sektor formal, sehingga mereka akan berkegiatan
di sektor informal. Kegiatan sektor informal ini berdampingan dengan keberadaan
sektor formal di pusat-pusat kegiatan. Tidak ada jaminan yang pasti pada sektor
informal, menjadikan penduduk ini berada dalam kondist perekonomian buruk

{miskin).
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Beberapa temuan tentang lokasi penduduk miskin perkotaan menyebutkan
bahwa mereka tinggal tidak jauh dari pusat kegiatan untuk mengurangi biaya
transportast. Temuaan ini didukung oleh beberapa teori struktur kota yang
menyatakan bahwa terdapat wilayah kumuh yang dekat dengan pusat kota.
Kondisi kumuh ini dikarenakan penduduk miskin tersebut tinggal pada lokasi-
lokasi marginal dekat pusat kegiatan. Kondisi kekumuhan ini berasosiasi dengan

kondisi kemiskinan.

Beberapa temuan di atas tentang sebaran penduduk miskin dan struktur kota
DKI Jakarta serta beberapa teori mengenai kemiskinan dan struktur kota
menimbulkan beberapa pertanyaan mendasar tentang sebaran penduduk miskin di

DKI Jakarta dan karakteristiknya.
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Karakteristik kemiskinan..., Nurrokhmah Rizgihandari, Pascasarjana Ul, 2010



3.1 Alur Pikir Penelitian

BAB III
METODE PENELITIAN

Setelah mengkaji berbagai literatur, untuk memudahkan pelaksanaan

penelitian dibuatlah suatu model penelitian. Untuk mengetahui karakteristik
penduduk miskin di struktur ruang Kota DKI Jakarta, peneliti menggunakan

metode kuantitatif baik secara deskriptif maupun inferensia.

DKI Jakarta
: '
Pmduduk Kotﬂ. Ruang Kota
v I ! '
Penggunaan Tanah
Penduduk Bukan Penduduk
Miskin Miskin ] +

| Pedagangan/Jasa, Perindustrian Pertanian

v

r

dan Pemerintahan

v

Kondisi
Ekonomi

Kondisi
Bangunan

Karakteristik
Rumah Tangga

!

v

Pusat Kegiatan

Pinggiran

-

h

Kondisi Penduduk
Miskin

Karakteristik Struktur
Ruang Kota

1

v

Kondisi Penduduk Miskin
menurut Karakteristik Ruang
Kota

Gambar 3.1. Alur Kerja Penelitian
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3.2 Tahapan Penelitian

Penelitian int dirancang menggunakan pendekatan kuantitatif dan
keruangan, yang bersifat eksplanatif. Pendekatan ini dipilih untuk melihat
pengaruh sejumlah variabel independen terhadap variabel dependen, dengan
mengandalkan data hasil disain “expost facto™ tentang kondisi kemiskinan di DKI

Jakarta. Pendekatan kuantitatif ini dilakukan melalui beberapa tahapan.
3.2.1 Sumber Data

Untuk mengetahui karaktristik penduduk miskin DKI Jakarta digunakan
data Evaluasi Keadaan Rumah Tangga Miskin di DKI Jakarta. Data ini
merupakan data hasil sensus penduduk miskin yang dilakukan oleh BPS Provinsi
DKI Jakarta dikumpulkan melalui Pendataan Sosial Ekonomi (PSE) 2005. Data
ini diambil menggunakan metode kompilasi untuk menjaring semua keluarga
yang “diduga” miskin dalam sebuah Satuan Lingkungan Setempat (SLS) melalui
berbagai sumber informasi, serta metode wawancara terhadap keluarga tersebut,
Sedangkan, data rumah tangga miskin dalam diperoleh melalui berbagai sumber
informasi, yaitu: kepala SLS, data BKKBN, data hasil Pendataan Rumah Tangga
Miskin, dan pendafiaran dibawah koordinasi Badan Pemberdayan Masyarakat
(BPM) Provinsi DKI Jakarta.

Dengan menggunakan data PSE, data penduduk miskin tersebut digunakan
untuk mewakili karakteristik kemiskinan di tingkat kelurahan. Walaupun
umumnya untuk melihat kondisi sosial ekonomi di tingkat kelurahan
menggunakan data potensi desa (podes), namun data podes kali ini tidak bisa
digunakan untuk mendeskripsikan kondisi kemiskinan lingkungan karena
sebagian besar fasilitas umum yang tercantum dalam pendataan podes di DKI
Jakarta cukup lengkap. Data lain yang sering digunakan pada penelitian
kemiskinan adalah data SUSENAS, namun data tersebut tidak dapat
direprsentatifkan pada lingkat kelurahan sepertt halnya data PSE.

Sedangkan untuk membuat struktur ruang kota, digunakan data penggunaan
tanah DKI Jakarta. Data ini diperoleh dari Dinas Pertanahan dan Pemetaan DKI
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Jakarta dari identifikasi Citra lkopos dan survel lapangan. Data ini dapat

dipertanggungjawabkan keakuratannya hingga skala 1 : 5.000.
3.2.2 Pengolahan Data
3.2.2.1 Pengolahan Data Kemiskinan

3.2.2.1.1 Metode Analisis Faktor Komponen Utama (Principal Components
Factor Analysis)

Metode analisis faktor komponen utama sering digunakan untuk mereduksi
atau meringkas variabel yang banyak menjadi variabel baru yang lebih sedikit
yvang kemudian disebut faktor, dan masih memuat sebagian besar informasi yang

terkandung di variabel asli (original variable).

Dengan menggunakan data Evaluasi Keadaan Rumah Tangga Miskin di
DKI Jakarta 2005 yang dilakukan oleh BPS Provinsi DKI Jakarta dan
dikumpulkan melalui Pendataan Sosial Ekonomi (PSE) 2005, diperoleh kondisi
setiap rumah tangga miskin, Data tersebut berisi karakteristik pokok mumah tangga

miskin yang terdiri dari:

o
.

Luas lantai per kapita rumabh tangga miskin

Jenis lantai terlunas rumah tangga miskin

Jenis dinding terluas rumah tangga miskin

Fasilitas air minum yang digunakan di rumah tangga miskin
Fastlitas buang air besar yang digunakan di rumah tangga miskin
Fasilitas listrik yang digunakan di rumah tangga miskin

Bahan bakar harian yang digunakan di rumah tangga miskin

Kemampuan membeli makanan berupa daging, ayam, atau susu

® o N W A W oN

Kebiasaan makan dalam sehari di rumah tangga miskin

—
o

. Kemampuan membeli pakaian dalam setahun di rumah tangga miskin

—
[y

. Kemamapuan membayar pengobatan di rumah tangga miskin
12. Kepemilikan barang rumah tangga miskin

13. Jenis kelamin kepala rumah tangga miskin

14. Jenis lapangan kerja kepala rumah tangga miskin

15. Pendidikan terakhir yang ditamatkan kepala rumah tangga miskin

. - o ) Universitas Indonesia
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Dengan mengadopsi batasan yang dikeluarkan oleh BPS mengenai 14 kriteria

rumah tangga miskin (lihat Bab 2.2.1), maka variabel yang digunakan dalam

penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut,

Tabel 3.1, Variabel Penyusun Faktor dan Definisinya

Indeks Variabel K N?' Definisi Variabel
uesioner
; Persentase rumah tangga miskin per kelurahan yang
Xl Luas Lapg ot luas lantai bangunan < 8m*/orang (%)
; . Persentase rumah tangga miskin per kelurahan yang
X2 y ot IR | luas lantai terbuat dari tanah/bambu/kayu murah (%)
Persentase rumah tangga miskin per kelurahan yang
X3 Jenis Dinding RT25 dinding terluasnya dari tanah/bambwkayu murah
(%)
S Persentase rumah tangga miskin per kelurahan yang
= e mum R bersumber air minum bukan PAM atau pompa (%)
- : Persentase rumah tangga miskin per kelurahan yang
| g RT26 | tidak menggunakan fasilitas buang air besar milik
Besar .
sendiri (%)
Persentase rumah tangga miskin per kelurahan yang
20 S Penerangan REE tidak menggunakan listrik sebagai penerangan (%)
Persentase rumah tangga niskin per kelurahan yang
X7 i?“agsgzkar RT29 tidak menggunakan bahan bakar modem untuk
memasak sehari-hari (%)
Kemampuan Persentase rumah tangga miskin per kelurahan yang
X8 Membeli RT210 tidak pemah membeli/mengkonsumsi
Daging/Ayam/Susu daging/fayam/susu dalam seminggu (%)
: | Persentase rumah tangga miskin per kelurahan yang
X9 B avIn makan hanya satu kali sehari (%)

X10 Kemampuan RT212 Persentase rumah tangga miskin per kelurahan yang
Membeli Pakaian tidak pernah membeli pakaian dalam setabun (%)
Kemampuan .

x| Mk K2tz | s s midkin o chansng
pengobatan P P Stz

Persentase rumah tangga miskin per kelurahan yang
X12 Kepemilikan Aset RT216 tidak memiliki aset tabungan, emas, temak, dan
sepeda motor (%)
Jenis Kelamin o .

X13 Kepala rumah RT21b E:me;gt]z:hfu:;rr;ail Langf:mmjaﬁ'} ljE{:«:)r kelurahan yang
Tangga pala Reluarganya peremp a

X14 Pekerjaan Kepala RT214 Persentase rumah tangga miskin per kelurahan yang
Rumah Tangga kepala rumah tangganya tidak bekerja (%)

- Persentase rumah tangga miskin per kelurahan vang
Pendidikan Kepala .
X135 Rumah Tangga RT215 pendidikan kepala rumah tangganya SD/MI ke

bawah (%}

Uni itas Indonesi
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Dengan menggunakan metode analisis faktor dengan prosedur eigenvalues
dan scree plot diharapkan kelima belas variabel tersebut dapat disarikan untuk
dijadikan beberapa faktor yang dapat mewakili karakteristik kemiskinan yang ada,
seperti kondisi bangunan rumah tangga miskin, kondisi sanitasi ramah tangga
miskin, kondisi perekonomian rumah tangga miskin, dan karakteristik kepala

rumah tangganya.

Hanya faktor yang memiliki nilai eigenvalues lebih dari satu, yang
dimasukan dalam model. Sedangkan, faktor yang variannya lebih kecil dari satu
tidak lebih baik daripada variabel aslinya karena variabel ash tersebut sudah
dibakukan, yang berarti rata-ratanya nol dan variannya satu. Kemudian sree plo?
merupakan svaiu plot eigenvalues yang digambarkan sebagai garis patah-patah.
Bentuk scree plot tersebut digumakan untuk menentukan banyaknya faktor,
biasanya bentuk yang mulai merata (landai) menunjukkan jumlah faktor yang
terbentuk. Hasil rotasi faktor menunjukkan bahwa variabel-variabel yang mana
saja yang menjadi anggota dari masing-masing faktor utama. Syarat bagi suatu
variabel untuk menjadi anggota salah satu faktor utama adalah memiliki loading
Jfactor yang bernilai lebih dari 0,5 (harga mutlak) (Supranto, 2004).

3.2.2.1.2 Pembuatan Indeks Komposit
Setelah faktor-faktor terbentuk, langkah selanjutnya adalah membentuk
indeks komposit kemiskianan. Pembentukan indeks ini dilakukan dalam dua

tahap.

Tahap pertama adalah membentuk nilai faktor kemiskianan (FK) yang
dilakukan dengan mengadaptasi rumus yang dikemukakan oleh UNDP dalam
Human Development Report 2007/2008. Setelah diadaptasi dengan penelitian ini,
maka rumus yang digunakan dalam membuat nilai faktor kemiskianan adalah

sebagai berikut :

FK =[1/4 (SF|“+ SF“+ SF;" + SF%)]'®
Dimana :

FK = Faktor komposit kemiskinan
SF, = Nilai Skor Faktor (n=1, 2, 3, 4)
a =3

. . o ] Universitas indonesia
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Nilai ¢ memiliki dampak penting untuk membentuk nilai IKM. Jika o
adalah 1, nilai IKM merupakan nilai rata-rata setiap dimensi. Peningkatan nilai o,
menandakan bobot yang diberikan pada setiap dimensi kemiskinan pun semakin
besar, yang juga menunjukan deprivasi yang semakin besar juga. Nilai o
menunjukkan meningkatan nilai deprivasi hingga tak hingga, sehingga nilai
indeks yang terbentuk cenderung menampilkan dimensi deprivasi yang paling
besar. Nilai 3 digunakan untuk memberikan tambahan, tetapi tidak berbobot
terlalu besar, untuk menunjukkan deprivasi setiap dimensi kemiskinan yang
digunakan (UNDP, 1997).

Setelah mendapatkan Faktor Kemiskinan (FK), bersama faktor-faktor
lainnya yang diperoleh dari hasil analisis faktor, maka dikonversikan menjadi

indeks. Konversi indeks ini dibuat berdasarkan perhitungan sebagai berikut :

IF=K- (10 SF) atau IK=K- (10 FK)
Dimana :

1 :Indeks (IK = Indeks Kemiskinan dan IF = Indeks Faktor)
K : Konstanta bilangan bulat

SF : Skor faktor dari masing-masing faktor yang terbentuk
FK : Skor yang terbentuk dari perhitungan faktor komposit

Semakin tinggi nilai indeks yang terbentuk, maka kondisi kemiskinannya

semakin buruk,

3.2.2.1.3 Klasifikasi Indeks Faktor dan Indeks Kemiskinan

Setelah indeks setiap faktor dan indeks kemiskinan terbentuk. Dilakukan
klasifikasi pada indeks-indeks tersebut. Klasifikasi dilakukan menggunakan
metode Natural Break dengan menggunakan perangkat lunak 4rcview 3.3 dimana
setiap indeks dibagi menjadi tiga klasifikasi, berdasarkan jarak antar nilai indeks
tersebut. Dengan menggunakan metode klasifikasi ini maka didapat kelas-kelas
yang optimal karena nilai-nilai variannya terbagi secara “natural”. Klasifikasi
metode ini  dapat mengidentifikasi pemotongan kelompok kelas dan

mendistribusikan varian yang ada dalam perbedaan kuadrat (Jenks, G. F., 1967)

Universi1tas Indonesia
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3.2.2.2 Pengolahan Data Penggunaan Tanah

Pendefinisian struktur ruang kota di daerah perelitian, jika dilihat dari
luasan daerah terbangun, sangatlah sulit. Data penggunaan tanah DKI Jakarta
yang dikeluarkan oleh BPN (2003} mengungkapkan bahwa umumnya 80%
wilayah DKI Jakarta merupakan daerah terbangun. Oleh kerena itu, untuk
mengklasifikasikan salah satu struktur ruang kota sebagai pusat kota DKI Jakarta
digunakan pendekatan pusat kegiatan. Pusat kegiatan yang dimaksudkan adalah
wilayah-wilayah yang penggunaan tanahnya adalah jasa dan perdagangan, pusat

pemerintahan, serta perindustrian.

Sedangkan untuk pendefinisian struktur ruang kota sebagai daerah
pinggiran, adalah penggunaan tanah lahan terbuka yang bercirikan pertanian
dijadikan indikator. Sedangkan diantara pusat kegiatan dengan pinggirannya,
kemudian dinamakan struktur ruang kota daerah peralihan. Namun, selain
menggunakan pendekatan luasan daerah terbangun, jenis penggunaan tanah, dan
batas Kota DKI Jakarta, jaringan jalan juga digunakan sebagai batas acuan
pembagian struktur ruang kota pusat-pinggiran. Pembagian Klasifikasi struktur
ruang kota pada kelurahan-kelurahan di DKI Jakarta mengikuti matrik dibawah

inl
Tabel 3.2. Matrik Klasifikasi Pusat Pinggiran Kelurahan DKI Jakarta
Klasifikasi Proporsi Jenis Penggunaan Tanah per Kelurahan
No Wilayah JasaPerdagangan
Keluarah - ’ i
tardhan Pemerintahan, dan Industri Tanah Pertanian
1 Pusat Kegiatan | Luasannya lebih dari 25% Luasannya kurang dari 10%
2 | Peralihan Luasannya antara 10% - 25% Luasannya antara 10% - 20%
3 | Pinggiran Luwasannya kurang dari 10% Luasannya lebih dari 20%

Karakteristik kemiskinan..., Nurrokhmah Rizqgihandari, Pascasar?ﬂg%f'%1lt5'd°"es'a
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3.2.3 Analisa Data

Setelah melakukan pengolahan data terhadap variabel pembentuk
kemiskinan dan penggunaan tanah yang ada di DKI Jakarta maka diperoleh dua
hal utama, yaitu: sebaran karakteristik penduduk miskin per kelurahan dan
sebaran struktur ruang pusat kegiatan — pinggiran. Kedua hasil tersebut akan
dianalisis menurut dua cara, yaitu secara deskriptif statistik dan keruangan, serta

dengan statistik inferensia dengan Indeks Moran, LISA, serta korelasi.
3.2.3.1 Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif dilakukan untuk melihat bagaimana sebaran karakteristik
kemiskinan yang ada pada setiap kelurahan di DKI Jakarta. Dengan bantuan
crosstab dengan struktur kota yang diperoleh dart pengolahan data sebelumnya
maka diperoleh gambaran karakteristik kemiskinan dari pusat kota hingga
pinggiran. Analisis deskriptif juga dilakukan dengan bantuan peta agar

memudahkan dalam melakukan analisis kerunangan.
3.2.3.2 Analisis Keruangan

Analisis kernangan dilakukan dengan dua cara, yaitu overlay antar peta serta
menghitung indeks moran univariat dan melakukan melakukan metode LISA

unjvariat.

Dengan melakukan overlay peta hasil klasifikasi kuintil kemiskinan dengan
peta struktur ruang kota, peta jaringan jalan, dan peta jaringan sungai maka

analisis deskripsi dapat dipertajam.

Sedangkan indeks moran univariat dan LISA univariat yang dilakukan
dengan software Geoda dapat digunakan untuk melihat pengelompokan
kemiskinan secara keruangan (spatial autocorelation) baik secara umum (Global
Spatial Autocorrelation) ataupun lokal (Local Spatial Autocorrelation) yang

terjadi.

ifas Indonesia
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3.2.3.2.1  Autokorelasi Keruangan Menyeluruh (Global  Spatial

Autocorelation)

Global Spatial Autocorelation merupakan gambaran keseluruhan nilai
atribut, mengukur hubungan statistik, atau pengujian akurasi model. Ukuran
pertama adalah Indeks Moran (Moran’s I} yaitu indikator yang secara de facto
menyatakan perbandingan nilai variabel di sebuah lokast terhadap lokasi lainnya.
Indeks Moran menggambarkan pengelompokan keruangan (spasial clustering)
secara umum di seluruh kawasan, tergantung pada struktur lingkungan tertentu
yang tertanam dalam matriks bobot yang dipilih (Moran, 1950; dalam P.R. Voss,
K.J.C. White, dan R.B. Hammer, 2005). Persamaan matematisnya adalah sebagai

berikut:

o n Ty WX i— X)X =X)
IE, (x-X)? (ZiZjwiy)

Dimana:

X; Nilai variabel pada lokasi ke-i
X;  Nilai variabel pada lokasi ke-j
X Nilai rata-rata variabel tersebut
W;; Bobot yang menunjukkan perbandingan antara lokasi / dengan Iokasi / yang

merupakan sebuah matrik persinggungan, di mana:

= jika lokasi j bersebelahan dengan lokasi i, interaksinya bernilai 1 ; O jika

lainnya

» nilai variasinya berada antara -1,0 dan +1,0

» i saat autokorelasi tinggi, maka koefisiennya juga tinggi

= nilai I yang besar menyatakan antokorelasi yang positif

dengan asumsi distribusinya normal dan acak, maka tingkat kepercayaan variasi
distribusi empiris hasilnya diuji dengan membandingkannya dengan distribusi

teoritis dengan membaginya dengan estimasi standar deviasi teoritis.

I-E(1
2(1) = =50
E(D)

Dengan :

23y Wi +3(Zy wy) -n BT wy)
Seay = SQRT [“ ]
BN ¢ m2-1)(Zywy)
1

Ey= — P—n
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3.2.3.2.2 Autokorelasi Kernangan Lokal (Local Spatial Autocorelation)

Dengan menggunakan Indeks Moran dapatlah diketahui bahwa terjadi
pengelompokan kernangan pada wilayah yang diteliti, tetapi masih sulit diketahui
dimana terjadi pengelompokan tersebut karena Indeks Moran hanya menunjukkan
rekapitulasi pengukuran di selurub wilayah. Oleh karena itu perlu dilakukan
penerapannya pada tingkat lokal, karena besarnya pengelompokan kervangan
tidak sama di setiap lokasi. Alat hitung untuk mengukur besaran pengelompokan
di tingkat lokal adalah Local Indicators of Spatial Association (LISA). LISA
merupakan versi lokal dari Moran’s I dan Geary’s C (Anselin, 1995 dalam Wong dan
Lee, 2003).

Berikut merupakan persamaan Indeks Moran Lokal

Dimana observasi Z;dan Z; sudah distandarisasi. Bobot w;; telah dalam
bentuk standarisasi menurut baris. Psendo-significance level dari I;dapat diperoleh
dari pendekatan kondisi random atau permutasi. Distribusi Indeks Lokal Moran
sudah pasti tidak normal, karna distribusi tersebut dipengaruhi dari Indeks Global
Moran, Nilai p-value yang kecil (p<0,05) mengindikasikan bahwa berasosiasi

secara lokal dengan kondisi yang sama disekitamya, begitu pula sebaliknya.

Output LISA, selain dalam bentuk indeks, juga ditampilkan dalam bentuk
peta. Peta tersebut menggambarkan kekuatan korelasi antara atribut yang

digunakan dengan bobot yang dihitung,.

Walaupun teori Tobler telah beberapa kali dibuktikan secara empiris oleh
beberapa ahli, tetapi tetap tidak memuaskan. Hal ini disebabkan karena penyebab
fenomena terjadinya pengelompokan tidak dapat dijelaskan hanya menggunakan
analisis ini saja. Analisis ini harus didekati dengan pendekatan yang lain yang

dapat berasal dari teori analisis tentang proses, serta asumsi yang mendasari.
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Korelasi dilakukan untuk melihat apakah karakteristik kemiskinan yang ada

berasosiasi secara statistik dengan struktur pusat — pinggiran yang terbentuk.

Karena data yang dihasilkan merupakan data kategorik maka metode korelasi

yang digunakan adalah Korelasi Khi Kuadrat (chi-square atau X°).

ilni Loading Faktor

Nilai Skor Faktor

Variabel | Fektor1 | Faktor2 = Faktorn

X

Kelurahan | Fakior1l | Faktor2 . Faktor n

X

b
z

X.

g

Transformasi Skor Faktor dan Faktor Komposit
Meniadi Indeks Faktor dan Indeks K osil

IF=K-(108F) atau IK=K-~ (10FK)

Pembuatan Faktor Komposit

FK = [1/4 (SF," + SF°+ SF;" + SF%)|'®

I

Kiasifikasi Indeks Kemiskina

Kelurahan Niat Indels KlasHitoasd Indeks

Buruk

Sedang

Sedang

Buruk

Ringan

M (A | e |-

Ringan

Gambar 3.2. Tahapan Pengolahan Anfalisis Faktor untuk Penentuan Karakteristik
Kelurahan Miskin
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L

4

Pinggir Kota
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a

Proporsi Pengpunaan Tanah Pusat Pemerintahan, Pusat Proporsi Penppunaan Tanah Pertanian pe
Perdagangantasz, dan Pusat Perindustrian per Kcluraha Kelurahan
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b
—— F4
Klasifikasi Struktur Kota
i Pusat — Pinggiran
Klasifikasi Hasil Klasifikasi
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I

Pemetaan Kalsifikasi Struktur Kota

Pusat — Pinggiran

Gambar 3.3. Tahapan Pengolahan Peta Penggunaan Tanah untuk Penentuan
Struktur Kota Pusat - Pinggiran
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Klasifikasi Indeks Kemiskinan Klasifikasi Struktur Kota
Kelurahan Klasifikasi Indeks Kemiskinan Kelurahan Stroktur Kotz
a X Pernlihan
b b Pusat Kegiatan
= c Peralihan
z d Pusat Kepriatan
¢ Pingeiman
2 Peralihan
Tabel Kros Kemiskinan dan ktur Kota
Klasifikasi Kondlsi Kemiskinan
Kelurahan
nliskin Ringan Miskin Sedang Miskin Parah
Pusat
Kegiatan
Peralihan
Plngpiran
Analisis Khi Kuadrat

Gambar 3.4. Tahapan Analisis Khi Kuadrat antara Kemiskinan dengan Struktur
Kota
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Gambar 3.5. Tahapan Analisis Keruangan dengan Metode Moran dan LISA
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BAB IV
STRUKTUR KOTA DAN KEMISKINAN

4,1 Administrasi DKI Jakarta

DKI Jakarta merupakan ibukota Indonesia secara geografis terletak pada
koordinat 5°19°12" - 6°23°54” LS dan 106°22°42” - 106°58’48" BT, ye;ng secara
adminstratif berbatasan dengan :

Ol Sebelah utara  : Laut Jawa
() Sebelah Selatan : Kota Depok, Provinsi Jawa Barat
O Sebelah Timur : Kota Bekasi dan Kabupaten Bekasi, Provinsi Jawa Barat

L] Sebelah Barat  : Kota Tangerang dan Kabupaten Tangerang, Provinsi Banten

4.2 Jumlah dan Pertumbuhan Penduduk DKI Jakarta

Sebagai ibukota negara, DKI Jakarta memiliki tujuh fungsi kota. lengkapnya
fungsi in1 menjadikan kota ini selalu dijadikan tujuan migran penduduk Indonesia.
Kondisi ini menyebabkan penduduk DKI terus bertambah dari tahun ke tahun.
Pada tahun 2005, jumlah penduduk kota ini mencapai 8.820.603 jiwa (BPS,
2005). Penduduk tersebut banyak terdapat di Jakarta Timur (2.391.166 jiwa /
27%) dan paling sedikit terdapat di Jakarta Pusat (889.448 jiwa).

3.000.000
2.500.000
2.000.000
1.500.000
1.000.000

tigrninh Panduduk

1961 1971 1980 1990 2000 2005

N Jakarta Selatan M Jakarta Timur B fakarta Pusat  Mlakarta Barat M Jakarta Utara

Sumber : jakarta.bps.go.id

Gambar 4.1. Jumlah Penduduk DKI Jakarta menurut Kotamadya per Tahun
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Jika melihat trennya, penduduk DKI Jakarta terus bertambah. Namun jika
memperhatikan pertumbuhannya per kotamadya, maka dapat diketahui bahwa
peningkatan jumlah penduduk antara Tahun 2000-2005 terdapat di Kotamadya
Jakarta Selatan (0,12%), pada kurun waktu yang sama pertumbuhan DKI Jakarta
hanya setengahnya.

Tabel 4.1 Pertumbuhan Penduduk per Kotamadya DKI Jakarta

Pertumbuhan Penduduk (%)
Kotamadya
1961 - 1971 | 1971 -1980 | 1980 -1990 | 1900 - 2000 | 2000 - 2005
Jakarta Selatan 1,26 0,50 0,21 -0,06 0,12
Jakarta Timur 0,62 0,81 0,42 Q,i4 0,02
Jakarta Pusat 0,27 -0,03 0,13 -0,19 0,02
Jakarta Barat 0,76 0,49 0,48 0,05 0,10
Jakarta Urara 0.31 0,58 0,40 0,05 0,01
DKI Jakarta 0,57 0,42 0,27 0,01 0,06

Sumber : jakarta.bps.go.id

4.3 Penggunaan Tanah DKI Jakarta

Berdasarkan pengolahan data pada Peta Penggunaan Tanah vyang
dikeluarkan oleh Badan Pertanahan WNasional (BPN) diperoleh luas total
penggunaan tanah DKI Jakarta seluas 58119.5 Ha (tidak termasuk Kabupaten
Kepulauan Seribu). Penggunaan tanah DKI Jakarta didominasi oleh penggunaan
tanah permukiman (68%). Permukiman tersebut terdiri atas permukiman teratur

dan permukiman tidak teratur dengan proporsi hampir sama (lihat Lampiran 1)

Berdasarkan Gambar 4.2 berikut maka dapat diketahui bahwa, walaupun
60% kegiatan perekonomian Indonesia berada di DKI Jakarta, tetapi proporsi
penggunaan tanah perdagangan dan jasa serta industri dan pergudangan masing-
masing hanya 9% dan 2% dari luas DKl lJakarta. Sebaliknya, walaupun DKI
Jakarta merupakan ibukota Indonesia yang memiliki tingkat urbanisasi yang
rclatif tinggi, ternyata masih memiliki penggunaan tanah pertanian yang
merncirikan penggunaan tanah perdesaan yaitu penggunaan tanah pertanian tanah

basah, pertanian tanah kering, peternakan, dan perikanan,
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Sumber : BPN, 2005 dan Pengolahan Data, 2010

Gambar 4.2, Proporsi Penggunaan Tanah (Ringkasan) DKI Jakarta, 2005

Penggunaan tanah tersebut tersebar pada lima kotamadya di DKI Jakarta.
Walaupun proporsi penggunaan tanah permukiman pada lima kotamadya
menempati urutan pertama, namun Kotamadya Jakarta Selatan yang memiliki
proporsi terbesar (lihat Gambar 4.3 dan Tabel 4.2), hal ini tentulah sesvai dengan
sejarah perkembangan permukiman DKI Jakarta yang berkembang ke arah selatan

(untuk melihat persebaran penggunaan tanah DKI Jakarta lihat Lampiran 15).
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Sumber : BPN, 2005 dan Pengolahan Data, 2010

Gambar 4.3. Distribusi Penggunaan Tanah (Ringkasan) DKI Jakarta, 2005
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Tabel 4.2 Proporsi Luasan Penggunaan Tanah (Ringkasan) menurut Kotamadya,
DKI Jakarta, 2005

Kotamadya
Penggunaan Tanah
(Ringkas) Jakarta Jakarta Jakarta Jakarta Jakarta
Selatan Timur Pusat Barat Utara
Perdagangan dan Jasa 3,80% 6,00% 25,12% 6,04% 11,25%
Industri dan 071% | 224% | 042% 3,57% 4.09%
Pergudangan
Pertanian 2,41% 13,50% 0,10% 11,15% 11,19%
Perumahan 80.88% 68,90% 64,50% 71,38% 46,43%
Ruang Terbuka 7,15% 8,57% 8,96% 3,45% 16,19%
Lainnya 0,05% 0,79% (0,89% 4.40% 10,85%

Sumber : BPN, 2005 dan Pengolahan Data, 2010

Sebagai pusat kota umumnya, Kotamadya Jakarta Pusat memiliki proporsi
penggunaan tanah perdagangan dan jasa lebih banyak daripada kotamadya lainnya
yaitu sebesar 25%. Yang kemudian diikuti oleh Jakarta Utara dan Jakarta Selatan.
Sedangkan, di Jakarta Timur relatif memiliki sifat perdesaan karena proporsi
penggunaan tanah pertaniannya relatif besar dibandingkan kotamadya lainnya

(13,5%).

4.4 Struktur Kota DKI Jakarta

Jika pembentuk “wajah kota” adalah aktivitas penduduknya, sedangkan
salah satu ciri nyata aktivitas penduduk adalah penggunaan tanah, maka dapat
dikatakan bahwa penggunaan tanah merupakan bentuk dari aktivitas
penduduknya. Aktivitas penduduk tersebut akan membentuk struktur kota yang

dicirikan dari jenis penggunaan tanahnya.

Dengan menghitung proporsi penggunaan tanah per kelurahan, maka dapat
mewakili ciri kelurahan tersebut. Dengan menggunakan indikator perhitungan
pada Bab Il (lihat Tabel 3.2 halaman 40), maka diperoleh struktur ruang kota
DKI Jakarta pada gambar berikut (untuk data per kelurahan, lihat Lampiran 2):
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Peralihan
73,56%

Sumber : BPN, 2005 dan Pengolahan Data, 2010

Gambar 4.4. Proporsi Kelurahan menuruat Status Struktur Kota DKI Jakarta, 2005

Bedasarkan gambar di atas dapatlah diketahui hanya 19,54% kelurahan di
DKI Jakarta yang berstatus pusat kegiatan (51 kelurahan). Kelurahan yang
berstatus pusat kegiatan banyak berada di Jakarta Barat, Jakarta Selatan, dan
Jakarta Pusat. Sedangkan di Jakarta Barat dan Jakarta Selatan tidak terdapat
kelurahan yang berstatus struktur kota pinggiran (lihat Tabel 4.3}.

Tabel 4.3. Distribusi Kelurahan menurut Status Struktur Kota menurut
Kotamadya, DKI Jakarta, 2005

Kotamadya nguifgn Peralihan | Pinggiran
Jakarta Selatan 12 53 -
Jakarta Timur 5 49 I
Jakarta Pusat 11 40 5
Jakaria Barat 17 27 -
Jakarta Utara 6 23 2
DKI Jakara 51 192 18

Sumber : BPN, 2005 dan Pengolahan Data, 2010

Jika memperhatikan sebaran kelurahan-kelurahan tersebut, dapatlah
diketahui bahwa kelurahan berstatus pusat kegiatan relatif berada di tengah kota
(lihat Gambar 4.5). Kelurahan tersebut diantaranya adalah 6 kelurahan di
Kecamatan Gambir, Kelurahan Gunung Sahari Selatan di Kecamatan Kemayoran,
Kelurahan Kebon sirih dan Cikini di Kecamatan Menteng, Kelurahan Kenari dan

Senen di Kecamatan Senen, dan tiga kelurahan di Kecamatan Tanah Abang, untuk
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Kotamadya Jakarta Pusat. Di Kotamadya Jakarta Selatan terdapat di kelurahan
pusat kegiatan yang berada di tengah Kota, yaitu: Grogol Selatan, Senayan,
Kuningan Timur, Kuningan Barat, Mampang Prapatan, Karet, dan Manggarai.
Sedangkan di Jakarta utara, terdapat Kelurahan Mangga Dua yang mendekati
tengah kota.
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Sumber : BPN, 2005 dan Pengolahan Data, 2010

Gambar 4.5. Peta Struktur Kota DK] Jakarta per Kelurahan, 2005

Jika memperhatikan jenis penggunaan tanah dengan struktur kota pusat
kegiatan maka dapatlah diketahui bahwa 80% pusat kegiatan dibangun dari
penggunaan tanah perdagangan dan jasa. Pengunaan tanah industri dan
pergudangan yang memtliki proporsi lebih dari 20% terdapat di Jakarta Timur,

Jakarta Barat, dan Jakarta Utara yang didominasi oleh kawasan industri
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Pulogadung, dan kawasan pergudangan kawasan pergudangan di Tanjung Priok

dan Koja, dan kawasan pergudangan di Cengkareng

100% -

80% -

60% 4
40%
20%
0%

Jakarta Selatan takarta Timur Jakarta Pusat lakarta Barat Jakarta Utara
W Perdagangan dan Jasa B Industri dan Pergudangan

Sumber : BPN, 2005 dan Pengolahan Data, 2010

Gambar 4.6. Proporsi Penggunaan Tanah penyusun Strukiur Kota Pusat Kegiatan,
menurut Kotamadya, DKI Jakarta, 2005

Untuk struktur kota pinggiran, yang didominasi oleh penggunaan tanah
pertanian, yang disusun dari penggunaan tanah perikanan, pertanian tanah basah,
pertanian tanah kering, dan peternakan. Sebagian besar didominasi oleh
perikanan, yang pada kenyataannya berbentuk empang atau tambak untuk
membudidakan ikan. Dari data juga dapat diketahui bahwa pertanian lahan basah
berupa sawah banyak terdapat di Jakarta Utara. Sedangkan Pertanian lahan kering,
berupa tegalan dan kebun, banyak terdapat di Jakarta Timur.

Jakarta Sclatan Jakarta Timur Jakarta Pusat Jakarta Barat lakana Utara

®Perikanan  EMPeternakan 1 Pertanian tanah basab W Pertanian tanah kering

Sumber : BPN, 2005 dan Pengolahan Data, 2010

Gambar 4.7. Proporsi Penggunaan Tanah penyusun Struktur Kota Pusat Pinggiran,
menurut Kotamadya, DKI Jakarta, 2005
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4,5 Jumlah Penduduk Miskin

Berdasarkan hasil pendataan rumah tangga miskin yang dilakukan BPS
Provinsi DKI Jakarta pada Pendataan Sosial Ekonomi Penduduk (PSE) 2005 yang
dipublikasikan pada Evaluasi Keadaan Rumah Tangga Miskin di DKI Jakarta
2005, jumlah rumah tangga miskin di DKI Jakarta mengalami peningkatan dari
Tahun 2004. Jika pada tahun 2004 jumlahnya mencapai 91.468 rumah tangga,
maka di tahun 2005 menjadi 150.492 rumah tangga, atau meningkat sebanyak
64% dari tahun 2004.

Tabel 4.4, Perkembangan Jumlah Rumah Tangga dan Penduduk Miskin menurut
Kabupaten/Kotamadya, 2004 — 2005

2004” 20057
Kabupaten/
Kotamadya ¥ o Penduduk Runah Penduduk
angga Tangga

Kepulauan Seribu 452 1.860 1.042 3.835
Jakarta Selatan 6.053 25.504 11.162 48.169
Jakarta Timur 26.420 102.957 38.738 163.021
Jakarta Pusat 16.625 68.599 21.968 89.514
Jakarta Barat 14,787 55915 29.328 122.714
Jakarta Utara 27.131 116.063 48.254 205.959
DKI Jakarta 91.468 307.689 150.492 633.212

Ket.: Hasil pemutakhiran Survei Rumahtangga Miskin Tahun 2004
Hasil Pendataan Sosial Ekonormi Penduduk (PSE) 2005

Sumber : Evaluasi Keadaan Rumah Tangga Miskin di DK1 Jakarta 2005

Dengan menggunakan data tersecbut dapatlah diketahui bahwa 4,25%

penduduk DKI Jakarta tergolong miskin, Rumah tangga miskin tersebut tersebar

di berbagai kelvarahan di DKI jakarta. Hanya 5% kelurahan yang proposi rumah

tangga miskinnya melebih 22% dari total rumah tangganya. Sebagian besar

kelurahan (62%) rumah tangga miskinnya hanya kurang dari 8% saja (Lihat
Gambar 5.1).
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Sumber : PSE, 2005 dan Pengolahan Data, 2010

Gambar 4.8. Proporsi Kelurahan DKI Jakarta, menurut Persentase Rumah Tangga
Miskin per Kelurahan, 2005

Kelurahan-kelurahan yang memiliki rumah tangga miskin di atas 22%

sebagian besar terdapat di Jakarta Utara (29,03%) dan berbatasan dengan garis

pantai seperti Kelurahan Kamal Muara, Penjaringan, Koja, Lagoa, Kalibar,

Marunda, dan Cilincing. Beberapa kelurahan yang memiliki proposi penduduk

miskin di atas 22% juga terdapat di Kotamadya Jakarta Pusat (sebanyak 6,98%).

Tabel 4.5. Proporsi Kelurahan DKI Jakarta, menurut Persentase Rumah Tangga
Miskin per Kotamadya, 2005

Karakteristik kemiskinan..., Nurrokhmah Rizgihandari, Pascasarjqj\
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Pesentase Rumah Tangga Miskin per Kelurahan
Kotamadya
<8 % 8-22% >22%
Jakarta Selatan 95,31% 4,69% 0,00%
Jakania Timur 61,54% 38,46% 0,00%
Jakarta Pusat 44,19% 48,84% 6,98%
Jakarta Barat 58.,93% 41,07% 0,00%
Jakanta Utara 25,81% 45,16% 29,03%
DKI Jakarta 62,16% 33,20% 4,63%
Sumber : Pengolahan Data, 2010
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Gambar 4.9. Peta Proporsi Kelurahan DKI Jakarta, menurut Persentase Rumah
Tanpga Miskin per Kelurahan, 2005

4.6 Karakteristik Kemiskinan

Walaupun populasi rumah tangga dan penduduk miskin DKI Jakarta hanya
4,25%, tetapi keberadaannya tidak dapat dihindarkan sebagai bagian dari DKI
Jakarta. Oleh karena itu, perlu diketahui bagaimana kondisi kemiskinan yang ada

dan faktor apa yang menjadi penyebab kemiskinan tersebut.

Berdasarkan pengolahan menggunakan analisis faktor terhadap 15 variabel
yang digunakan dalam penelitian ini, diperoleh empat faktor utama pembentuk
karakteristik kemiskinan (Lampiran 3). Keempat faktor tersebut merupakan hal

yang mempengaruhi tingkat kemiskinan yang ada. Pengelompokan keempat
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faktor tersebut berdasarkan nilai loading factor variabel yang bernilai lebih dari
0,5 (harga mutlak) {Supranto, 2004), jika bernilai kurang dari 0,5 maka tidak

menjadi anggota faktor tersebut.

Tabel 4.6. Nilai Leading Faktor Karakteristik Kemiskinan DKI Jakarta

Component
2 3 4

Berdinding Kualitas Rendah

Fasilitas Buang Air Basar Bersama
Berlantai Kualitas Rendah

Luas Lantai Per Kapita Kurang dari 8 m’

0,078 0,078 -0,062
-0,106 | -0,313 0,003
0,137 0,264 | -0,139
-0,201 | -0,618 | -0,208

Tidak Mampu Membeli Pakaian 0,066 (2007525 0,004 | 0,257
Tidak Mampu Membeli Daging, Ayam, ;%”%?‘g:ﬁ

Susu dalam Seminggy 002 |£0726% 0124 | 0,117
Tidak Mampu Berobat O ;

Hanya Makan | kali sehari

Bukan Bahan Bakar Modern

Sumber Air Minum Terbuka 20,132

Penerangan Bukan Listrik

Kepala Rumah Tangga Perempuan -0.051

Kepala Rumah Tangga Tidak Bekarja -0.175

Tidak Memiliki Aset " -0.452

Kepala Rumah Tangga Berpendidikan

SD/ME 0,321 | 0,138 | 0,381 | 0,483
Ket.  : "tidak termasuk dalam faktor manapun karena tidak ada Joading faktor yang bernilai

diatas 0.5

Sumber : Pengolahan Data, 2010

Berdasarkan nilai loading faktor di atas maka dapat diketahui bahwa faktor
pertama terbentuk atas variabel luas lantai, kualitas lantai, kualitas dinding, dan
ketersediaan fasilitas buang air. Faktor kedua terbentuk atas variabel kemampuan
membeli pakaian, membeli daging, ayam, susu, kebiasaan makan, dan
kemampuan berobat di puskesmas. Kemudian, pemakaian bahan bakar modern,
sumber air bersih, dan sumber penerangan membentuk faktor ketiga. Sedangkan
faktor ke empat dibentuk oleh jenis kelamin kepala rumah tangga dan pekerjoan
kepala rumah tangganya. Keempat faktor tersebut, lebih lanjut, akan dijelaskan

pada sub bab selanjutnya.
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Setelah mendapatkan nilai loading faktor dari masing-masing variabel, nilai
skor faktor setiap kelurahan pun diperoleh, dengan cara menyimpan faktor skor
sebagai variabel baru dengan menggunakan perangkat lunak SPSS 13 (Lampiran
3). Dari nilai masing masing skor faktor setiap kelurahan yang terbentuk,
kemudian ditranformasikan menjadi indeks masing-masing faktor dengan

menggunakan rumus berikut :

IF =K - (10 SF)

Dimana :

IK =Indeks Faktor

K = Konstanta bilangan bulat

SK = Skor faktor dari masing masing faktor yang terbentuk

Nilai K yang digunakan adalah 10, karena skor faktor yang terbentuk memiliki
bilangan desimal kecil. Nilai 10 sekaligus dianggap sebagai nilai acuan propinsi

(hasil dari keempat indeks tersebut dapat dlihat pada Lampiran 2).

Dengan bantvan metode klasifikasi Natural Break yang dikemukakan oleh
Jenks (1967) dengan perangkat lunak ArcView 3.3, diharapkan mampu
memudahkan pendeskripsian hasil. Klasifikasi ini dirancang untuk
mengoptimalkan penyusunan seperangkat nilai-nilai ke dalam kelas secara
"natural". Dengan metode klasifikasi ini data dibagi tiga kelas berdasarkan
sebaran variasi nilainya, yaitu berindeks tinggi, sedang, dan rendah. Indeks tinggi
menunjukan kondisi kemiskinan lebih buruk daripada yang memiliki indeks
rendah, dan sebaliknya.

4.6.1  Faktor Pertama ~ Kondisi Bangunan Tempat Tinggal

Faktor ini terbetuk atas variabel-variabel yang menyatakan kondisi
bangunan yang terdiri atas luas lantai per kapita rumah tangga miskin yang sempit
(LLK), kualitas lantai vang rendah (KL), kualitas dinding yang buruk (KD}, dan
ketidaktersediaan fasilitas buang air (MCK). Korelasi antara variabel-variabel
pembentuk faktor pertama sangat kuat (r = 0,969), dunana faktor pertama tersebut
93,7% dipengaruhi variabel-variabel tersebut, nilai F yang terbentuk adalah
962,812 dan telah signifikan pada a=0%.
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Dari fungsi yang terbentuk pada faktor pertama dapat dilihat bahwa variabel
kualitas dinding merupakan variabel yang memiliki bobot tertinggi (0,382) untuk
mempengaruhi perubahan pada faktor pertama. Berikutnya adalah fasilitas buang
air besar {0,361), diikuti oleh variabel kualitas lantai (0,314), dan terakhir variabel
luas lantai per kapita (0,117). Faktor pertama ini menggambarkan kondisi

bangunan tempat tinggal penduduk miskin.

Faktor 1 = 0,382KD + 0,361MCK + 0,314KL + 0,117LLK . (1)
(Standardized Coefficients, lihat proses pada Lampiran 4)

Berdasarkan nilai Standardized Coefficients Beta di atas dapatlah diketahui
bahwa walaupun kualitas dinding, dalam hal ini dinding yang berkualitas buruk,
memiliki bobot tertinggi penyumbang kondisi bangunan tempat tinggal rumah
tangga miskin DKI Jakarta, tetapi perbedaannya tidak begitu jauh dari keberadaan
fasilitas buang air besar dan kualitas lantainya. Sehingga, dapatlah diketahui
bahwa ketiga veriabel tersebut penyumbang kondisi bangunan tempat tinggal

rumah tangga miskin, sedangkan luas lantai per kapita tidak besar sumbangannya.
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Sumber : Pengolahan Data, 2010

Gambar 4.10. Sebaran Faktor Kendisi Bangunan Tempat Tinggal Rumah
Tangga Miskin per Kelurahan, 2005
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Berdasarkan gambar di atas, dapatlah diketahui bahwa kondisi tempat
tinggal penduduk miskin umumnya dalam kondisi sedang (49,81%), sedangkan

hanya 21,6% yang berada dalam tinggal dalam kondisi tempat tinggal yang buruk,
4.6.2 Faktor Kedua — Pola Konsumsti

Faktor ini terbetuk atas variabel-variabel yang menyatakan pola konsumsi
yang terdiri atas kemampuan mengkonsumsi daging, ayam, susu dalam seminggu
{KBD), pola makan dalam schari (PMS), kemampuan membeli pakaian dalam
setahun (KBP), dan kemampuan berobat di puskesmas (KOP). Korelasi antara
variabel-variabel pembentuk faktor pertama sangat kuat (r = 0, 966), dimana
faktor ini 93,3% dipengaruhi variabel-variabel tersebut, nilai F yang terbentuk
adalah 899,257 dan telah signifikan pada a=0%..

Dari fungsi yang terbentuk pada faktor pertama dapat dilihat bahwa variabel
kemampuan mengkonsumsi daging, ayam, susu dalam seminggu (KBD)
merupakan variabel yang memiliki bobot tertinggi (0,368), berikutnya adalah
kemampuan membeli pakaian dalam setahun (0,333), diikuti oleh variabel pola
makan dalam sechari (0,329), dan terakhir variabel kemampuan berobat di
puskesmas (0,327). Ketiga variabel tersebut memiliki peran yang hampir sama
dalam mengubah faktor 2. Faktor kedua ini menggambarkan pola konsumsi

penduduk miskin.

Faktor 2 = 0,368KBD + 0,333KBP + 0,329PMS + 0,327KOP . (2)
(Standardized Coefficients, lihat proses pada Lampiran 5)

Berdasarkan nilai di atas dapatlah diketahui bahwa variabel-variabel
tersebut memiliki bobot yang sama untuk membentuk pola konsumsi penduduk
miskin. Jika melihat sebaran penduduk miskin yang berdasarkan pola
konsumsinya, dapatiah diketahui bahwa hanya 22,39% penduduk miskin yang
memiiki pola konsumsi buruk. penduduk tersebut tersebar dari tengah Jakarta ke
arah utara. Jika memperhatikan sebaran berdasarkan wilayah kotamadya (lihat
grafik pada Gambar 5.4), Jakarta Barat, Jakarta Utara, dan Jakarta Pusat memiliki
proporsi lebih dari rata-rata DKI Jakarta, yaitu masing-masing 38,71%, 35,79%,
dan 25,58%.

Karakteristik kemiskinan..., Nurrokhmah Rizgihandari, PascasarjanaLPI 201

niveranas Indonesia



61

ANTTELNGAN

[ N T , b= ;
s Kk bt a [4 L] Saharta rtatom  Jaharta T
_ e ! t - ‘-’(}
*

L%, 4 o
. ; v
H=
% 3 \ o ;. N ~
n . . som - .
taky Fola Taa sl - N - . :
L RECTILYL AT H] * won - -
T Smbm (9 133 10 3] 3 o
T o 30303301 L™ ! ¥ so i - )
B, Rkt Wit f) ‘; l ;l E
o - e P ! R 1 1o
R } ;'\ & i 3 o . g .
)
r‘ 1
H

P IR OE e 1L FD eon vy RN

+
i

Sumber : Pengolahan Data, 2010

Gambar 4.11, Sebaran Faktor Pola Konsumsi Rumah Tangga Miskin per
Kelurahan, 2005

4.6.3 Faktor Ketiga — Ketersediaan Penunjang Kebutuhan Harian

Faktor ini terbetuk atas variabel-variabel yang menyatakan ketersediaan
penunjang kebutuhan harian penduduk miskin yang terdiri atas ketersediaan
sumber air (KSA), ketersediaan sumber listrik (KSL), dan pemakaian bahan bakar
(PBB). Korelasi antara variabel-variabel pembentuk faktor pertama sangat kuat
(r= 0,925), dimana faktor tersebut 85,4% dipengaruhi variabel-variabel tersebut,
nilai F yang terbentuk adalah 502,366 dan telah signifikan pada u=0%..

Dari fungsi yang terbentuk pada faktor pertama dapat dilihat bahwa variabel
pemakaian bahan bakar (PBB) merupakan variabel yang memiliki bobot tertinggi
(0,508), berikutnya adalah ketersediaan sumber air (0,425), dan terakhir variabel
ketersediaan sumber listrik (0,287). Variabel pemakaian bahan bakar memiliki
sumbangan terbesar dalam membentuk faktor ketiga. Faktor Ketiga ini

menggambarkan ketersediaan kebutuhan harian penduduk miskin.
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Faktor 3 = 0,508PBB + 0,425KSA + 0,287KSL . (3)
(Standardized Cocfficients, lihat proses pada Lampiran 6)

Berdasarkan nilai di atas dapatlah diketahui bahwa variabel pemakaian
bahan bakar, dalam hal ini pemakaian bukan bahan bakar modem seperti kayu
masih mendominasi ciri pembentuk faktor kebutuhan harian penduduk miskin
DKI Jakarta.
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Sumber : Pengolahan Data, 2010

Gambar 4,12, Sebaran Faktor Kebutuhan Harian Rumah Tangga Miskin
per Kelurahan, 2005
Dari gambar di atas dapatlah dikctahui bahwa proporsi kelurahan yang
memiliki penduduk miskin yang berada dalam kondisi sulit memenuhi kebutuhan
hariannya lebih tinggi daripada kedua faktor sebelumnya (33,98%). Dengan
Jakarta Pusar memiliki proporsi terbanyak yaitu 51,16% yang kemudian diikuti
oleh Jakarta Barat dengan 46,43%.
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4.6.4 Faktor Keempat — Kondisi Kepala Rumah Tangga

Faktor ini terbetuk atas variabel-variabel yang menyatakan kondisi kepala
rumah tangga penduduk miskin yang terdiri atas pekerjaan kepala rumah tangga
(Kerja) dan jenis kelamin kepala rumah tangga (JK). Korelasi antara variabel-
variabel pembentuk faktor pertama sangat kuat (r = 0,927), dimana faktor
keempat ini 86% dipengaruhi variabel-variabel tersebut, nilai F yang terbentuk
adalah 786,619 dan telah signifikan pada a=0%..

Dari fungsi yang terbentuk pada faktor pertama dapat dilihat bahwa variabel
jenis kelamin kepala rumah tangga (JK) merupakan variabel yang memiliki bobot
tertinggi (0,720). Sedangkan variabel pekerjaan kepala rumah tangga berbobot
0,354. Dapatlah diketahui bahwa kepala rumah tangga yang berjenis kelamin
perempuanlab yang paling mempengaruhi perubahan faktor keempat, faktor ini

menggambarkan kondisi kepala nimah tangga penduduk miskin.

Faktor 4 = 0,72JK + 0,354Kerja .. (4)
(Standardized Coefficients, lihat proses pada Lampiran 7)

Berdasarkan nilai di atas dapatlah diketahui bahwa jenis kelamin kepala
rumah tangga, dalam hal ini perempuan, mendominasi ciri pembentuk faktor

kondisi kepala rumah tangga penduduk miskin DKI Jakarta.

Dari Gambar 5.6 dapatlah diketahui bahwa kelurahan yang memiliki
proporsi kepala rumah tangga perempuan dan atau tidak bekerja besar tidaklah
banyak (16,6%)} dan banyak terdapat di Jakarta Selatan dan Jakarta Barat.
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Sumber : Pengolahan Data, 2010

Gambar 4.13. Sebaran Faktor Kondisi Kepala Rumah Tangga Miskin per
Kelurahan, 2005

4.7 Kondisi Kemiskinan

Dari perhitungan rata-rata keempat indeks faktor sebelumnya, maka
diperolehlah indeks kemiskinan. Indeks kemiskinan ini mewakili kondisi
kemiskinan yang ada disetiap kelurahan, Indeks ini tidak menyatakan tingkat
kemiskinan kelurahan (kuantitas dan kualitas kemiskinan kelurahan), melainkan
tingkat kemiskinan penduduk miskin di setiap kelurahan. Jadi sangatlah mungkin
didapati kelurahan yang penduduk miskinnya sedikit, tetapi memiiiki indeks

kemiskinan yang tinggi.

Nilai kondisi kemiskinan diperoleh dari pembentukan faktor komposit
kemiskinan dengan mengadopsi perhitungan Indeks Kemiskinan Manusia yang
dibuat oleh UNDP. Faktor komposit kemiskinan ini diperoleh dengan
memperhitungkan faktor skor keempat faktor dengan menggunakan metode yang
telah dikemukakan pada Sub Bab 3.2.2.1.2 sebelumnya.
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Masih dengan menggunakan klasifikasi Natural Break, indeks kemiskinan
ini juga dikelompokkan menjadi tiga kelas. Pengelompokan tersebut adalah
kondisi miskin ringan memiliki indeks kurang dari 9,792; kondisi miskin sedang
berindeks antara 9,792 - 10,400; dan kondisi miskin parah memiliki indeks lebih
dari 10,400.

Sumber : Pengolahan Data, 2010

Gambar 4.14. Proporsi Kondisi Kemiskinan DKI Jakarta, 2005

Dari hasil pengolahan data dapatlah diketahui bahwa dari 4,25% penduduk
DKI Jakarta tergolong miskin yang tersebar di 259 kelurahan (2 kelurahan yaitu
Melawai dan Gondangdia tidak ada data), 26% rumah tangga miskin per
kelurahan berada dalam kondisi miskin parah (buruk). Sebagian besar berada
dalam kondisi miskin sedang (43%) dan sisanya berada dalam kondisi miskin

ringan (31%). (Lihat Gambar 5.7).

Jika melihat sebarannya menumit kotamadya, Jakarta Barat merupakan
kotamadya yang memiliki proporsi Kelurahan yang kondisi rumah tangga
miskinnya parah terbanyak, yaitu 46,43%. Kemudian diikuti oleh Jakarta Pusat
sebesar 34,88% dan Jakarta Selatan sebesar 31,25%. Hal ini berasosiasi dengan
luasnya penggunaan tanah perumahan, terutama perumahan tidak teratur di ketiga

kotamadya tersebut (lihat lagi Lampiran 1)
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Tabel 4.7. Kondisi Kemiskinan DKI Jakarta, menurut Kotamadya, 2005

Kotamadya Miskin Ringan Miskin Sedang Miskin Parah
Jakarta Barat 3.57% 50.00% 46,43%
Jakana Pusat 18,60% 46,51% 34.88%
Jakarta Selatan 17.19% 51,56% 31,25%
Jakarta Timur 53,85% 40,00% 6,15%
Jakarta Utara 32,26% 61,29% 6,45%
DKI Jakarta 25,48% 48,65% 25,87%

Sumber : Pengolahan Data, 2010

Jika memperhatikan Gambar 5.8 dapatlah diketahui bahwa kondisi
kemiskinan di Jakarta Bagian Barat aliran Ci Liwung lebih buruk daripada di
Jakarta Bagian Timur-nya. selain itu, dapat diketahui bahwa terjadi gradasi

kondist kemiskinan antar kelurahan.
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Sumber : Pengolahan Data, 2010
Gambar 4,15, Peta Kondisi Kemiskinan DKI1 Jakarta per Kelurahan, 2005
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Kondisi kemiskinan tersebut dipengaruhi oleh keempat faktor penyusunnya.
Berdasarkan hasil perhitungan, keempat faktor tersebut 97,4% mempengaruhi
indeks kemiskinan yang terbentuk. Korelasi antara faktor-fator tersebut dengan
indeks kemiskinannyapun sangat kuat (r = 0,987). Persamaan berikut
menunjukkan besaran sumbangan masing-masing faktor dalam membentuk

indeks kemiskinan.

IK = 0,579KB + §,525PK + 0,391KH + 0,460KRT . (3)
(Standardized Coefficients, lihat proses pada Lampiran 9)

Jika memperhatikan besaran nilai standardized coefficients beta yang
dianggap scbagai faktor yang paling berperan membentuk variabel terikat, maka
faktor pertama, yaitu kondist bangunan tempat tir;ggal (KB} yang berbobot 0,579,
merupakan faktor yang paling berperan dalam membentuk tingkat kemiskinan di
DKI Jakarta. Faktor selanjutnya adalah pola konsumsi (KB) dengan bobot 0,525,
faktor karakteristik kepala rumah tangga (KRT) dengan bobot 0,46, dan paling
kecil adalah ketersediaan pendukung kebutuhan harian (KH) dengan bobot 0,391.

Berdasarkan deskripsi dari data di atas, maka dapat dikatakan bahwa
walaupun penduduk miskin di DKI Jakarta kurang dari 5% dari populasi
penduduknya, namun 26% nya tinggal dalam kondisi buruk. Kondisi kemiskinan
vang dialami penduduk miskin ini bergradasi tingkatannya antar kelurahan dan
secara umum dapat diketahui bahwa penduduk miskin di bagian timur aliran Ci
Liwung umumnya memiliki kondisi lebih baik daripada penduduk miskin di
bagian barat. Kondisi bangunan tempat tinggal, pola konsumsi, karakteristik
kepala rumah tangga, dan ketersediaan pemenuhan kebutuhan harian, secara

berturut turut menyumbang bobot dalam membentuk kondisi kemiskinan.
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5.1 Kaitan Antara Kondisi Kemiskinan dengan Struktur Kota

Berdasarkan beberapa teori struktur kota dan temuan di beberapa negara,
dikatakan bahwa permukiman kumuh (sfm area) berada di dekat dengan pusat
kota. Situasi ini disebabkan karena penduduk miskin akan tinggal mendekati pusat
kegiatan karena akses terhadap sumber ckonomi, terutama informal, semakin
baik. Sementara itu, pusat kegiatan berasosiasi dengan nilai tanah yang tinggi
menyebabkan mereka akan menempati ruang-ruang kosong yang biasanya
memiliki kondisi marginal. Kondisi perekonomian yang tidak baik ditambah
tinggal di ruang wmarginal, akan menyebabkan penduduk miskin tersebut

mengalami kondisi kemiskinan yang parah.

Dengan menggunakan tabel silang antara kondisi kemiskinan dengan
struktur kota, maka dapat diketahui sebaran kondisi kemiskinan terhadap struktur
kotanya. Dengan menggunakan analisis khi knadrat ini dapatlah diketahui apakah

ada hubungan antara kondisi kemiskinan dengan struktur kotanya.
5.1.1 Analisis Tabulasi Silang

Dari pengolahan data PSE 2005 dan penggunaan tanah DKI Jakarta yang
telah dibicarakan pada dua bab sebelumnya, maka dibuat tabel silang antara
kondisi kemiskinan dengan status struktur kota masing masing kelurahan. Hasil
dari tabulasi silang tersebut menunjukkan bahwa terdapat 34,69% kelurahan
dengan kondisi miskin buruk berada di pusat kegiatan (17 kelurahan). Sedangkan
di struktur kota peralihan terdapat 48,44% kelurahan yang berkondisi sedang (93
kelurahan), serta di struktur kota pinggiran terdapat 7 kelurahan yang berkondisi
kemiskinan ringan (38,89%). Persentase tersebut disajikan pada Tabel 6.1 dan

Gambar 5.1 berikut ini.
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Tabel 5.1. Proporsi Kelurahan menurut Kondisi Kemiskinan terhadap Status
Struktur Kota, DKI Jakarta, 2005

. Status Struktur Kota
Kondisi
Kemiskinan Pusat . .
Kegiatan Peralihan Pinggiran
Tinggi 34,69% 23,44% 27,78%
(> 10,400)
Sedang 0
55,10% 48,44% 33,33%
(9,792 - 10,400) 1 ’
Rendah
10,20% 28.13% 38,89%
(< 9,792) ¢
Total 100% 100% 100%
Sumber : Pengolahan Data, 2010
100% i
90% ;
80% i
70% !
£ 50% - l
$ 0% ’
30% A ,
20% :
10% [
0% A -
Pusat Kegiatan Peralihan Pinggiran |
rendah {Kurang dari 9,792) 5 54 7 I
Sedang [9,792 - 10,400) 27 93 &
Tinggi [Lebih dari 10,400] 17 as 5 i
B Tinggi {Labih dari 10,400} W Sedang (9,792 - 10,400) . Rendah [Kurang dari 9,792) !
Sumber : Pengolahan Data, 2010

Gambar 5.1. Proporsi Kelurahan menurut Status Struktur Kota terhadap
Kondisi Kemiskinan, DKI Jakarta, 2005

Dengan memperhatikan sebarannya melalui keduva peta kemiskinan dan
struktur kota (Gambar 3.8 dan Gambar 4.4 atau Gambar 5.2) kelurahan yang
tergolong berkondisi miskin parah dan berada di pusat kota adalah masing-masing
lima kelurahan di Jakarta Barat, enam kelurahan di Jakarta Pusat, serta enam

kelurahan di Jakarta Selatan, dengan perincian pada Tabel 6.2 berikut ini.
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Tabel 5.2. Seharan Kelurahan Berkondisi Miskin Parah di Pusat Kegiatan,
berdasarkan Administrasi, DKI Jakarta, 2005

Kotamadya Kecamatan Kelurahan
13 Glodok
2
Taman Sari 2) Klrukut .
Jakarta Barat 3) Pinangsia
4} Tangki
Tambora 5) Tambora
6) Cideng
7} Duri Pulo
Gambir 8) Gambir
Jakarta Pusat 9} Kebon Kelapa
10} Petojo Utara
Menteng 11} Kebon Sirih
Jagakarsa 12} Tanjung Barat
Kebayoran Barn 13) Senayan
Jakarta Selatan Kebayoran Lama 14} Grogol Selatan
15) Karet
Setiabudi 16) Karet Semanggi

17) Kuningan Timur

Sumber : Pengolahan Data, 2010

Jika memperhatikan persentase kelurahan miskin di pusat kegiatan, dapatlah
diketahui bahwa di tempat tersebut tidak didominasi oleh kelurahan dengan
kondisi kemiskinan parah (34%), melainkan didominasi oleh kelurahan berkondisi

kemiskinan sedang (55%).

Namun, jika memperhatikan sebaran kelurahan yang berada di daerah
peralihan yang memiliki kondisi kemiskinan parah, ternyata 60%-nya berbatasan
langsung dengan pusat kegiatan (terdapat 27 dari 45 kelurahan). Sebaran
kelurahan tersebut umumnya berada di Jakakarta Pusat dan Jakarta Selatan, data

tersebut disajikan pada Lampiran 13.

Sedangkan kelurahan yang berada di pinggiran yang berkondisi miskin
ringan terdapat tujuh kelurahan di Jakarta Timur. Untuk data lebih jelas terdapat
pada tabel berikut ini.
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Tabel 5.3, Sebaran Kelurahan Berkondisi Miskin Ringan di Pinggiran,
berdasarkan Administrasi, DKI Jakarta, 2005
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Kotamadya

Kecamatan

Kelurahan

Jakarta Timur

Cipayung

1)
2)
3)
4)
5)

Cilangkap
Cipayung
Lubang Buaya
Munjul

Setu

Ciracas

6)
7)

Kelapa Dua Wetan
Ciracas

Sumber

: Pengolahan Data, 2010
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Gambar 5.2. Peta Sebaran Kelurahan Berdasarkan Struktur Kota dan Indeks

Sumber : Pengolahan Data, 2010

Kemiskinannya, DKI Jakarta, 2005
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Gambar 5.2 di atas menampilkan overlay peta struktur kota dengan peta
kondist kemiskinan. pada peta tersebut terdapat beberapa keterangan, yaitu warna
merah menunjukkan pusat kegiatan, warna kuning menunjukan peralthan, dan
warna hijau menunjukkan pinggiran. Sedangkan, gradasi warna menunjukan
tingkat kemiskinan, gelap menandakan nilai indeks tinggi atau kondisi
kemiskinannya parah, dan semakin terang menunjukkan nilai indeks yang
semakin rendah. Tabel silang antara struktur kota dengan kondisi kemiskinan

dapat dilihat pada Lampiran 12.
5.1.2 Analisis Korelasi Khi Kuadrat

Dari tabulasi silang tersebut, dengan menggunakan perangkat lunak
SPSS13, maka dapat diketahui hubungan antara keduanya. Dari output SPSS
diperoleh nilai korelasi pearson chi-square sebesar 9,513. Jika melihat nilai
koofisien kontingensi sebesar 0,188 dan telah signifikan pada a =5%. Sehingga
dapatlah diketahui bahwa walaupun korelasinya tidak kuat, tetapi terdapat
hubungan yang signifikan antara kondisi kemiskinan dengan struktur kota DKI

Jakarta (lihat Lampiran 14).

Lemahnya nilai korelasi tersebut dikarenakan sebaran data tabulasi silang
tidak menunjukkan persentase yang ekstrim pada masing-masing sel antara
struktur kota dengan klastfikasi kemiskinan. Namun, walaupun begitu, deskripsi
terhadap hasil statistik tersebut dapat didukung oleh peta sebaran yang telah
disajikan pada Gambar 5.2.

Beberapa temuan juga menampilkan bahwa walaupun kelurahan di pusat
kota tidak didominasi dengan kelurahan berkondisi kemiskinan buruk (kurang
dari 35%) namun ternyata terdapat banyak kelurahan yang berkondisi kemiskinan
buruk dan berada pada wilayah peralihan yang berbatasan langsung dengan pusat
kota (60%). Kondisi ini sesuai dengan teori struktur kota yang menyebutkan

bahwa terdapat wilayah kumuh yang berada berdekatan dengan pusat Kota.
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5.2 Klasterisasi Kemiskinan

Berdasarkan pengolahan data indeks kemiskinan dengan perangkat lunak
GeoDa 9.0 dan ArcGIS 9.0 diperoleh ukuran pengelompokan, yaitu Indeks
Moran. Berdasarkan rumus yang dikemukakan pada Sub Bab 2.5 yang
menyatakan bahwa nilai Indeks Moran merupakan nilat autokorelasi keruangan
yang didasarkan tidak hanya dari lokasi atau atributnya saja, melainkan
merupakan keterkaitan yang simultan antar keduanya. Indeks Moran dalam
penelitian ini adalah korelasi antara indeks kemiskinan dengan bobot keruangan
wilayah masing-masing kelurahan. Kelurahan yang saling berdekatan
(bersinggungan) akan memiliki bobot keruangan yang positif. Kondisi inilah yang

menyebabkan nilai Indeks Moran berkisar antara nilai -1 hingga +1.
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Sumber : Pengolahan Data, 2010

Gambar 5.3. Hasil Keluaran Perhitungan Indeks Moran Rumah Tangga Miskin per
Kelurahan, DKI .Jakarta 2005

Gambar tersebut menunjukkan output perhitungan Indcks Moran dengan
menggunakan perangkat lunak statistik keruangan yang berbeda. Dari kedua hasil
tersebut diperoleh nilai Indeks Moran vang hampir sama vaitu 0,3467 dengan
menggunakan GeoDa 9.0 dan 0,36 dengan menggunakan ArcGIS 9.0. Jika dengan
menggunkan output dari perangkat lunak Geoda 9.0 maka kita mendapatkan

scattergram plot data antara bobot wilayah dengan nilai indeks kemiskinan yang

menunjukkan pengelompokan sebaran titik mendekati pusat kartesian. Sedangkan
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dengan perangkat lunak ArcGIS 9.0 maka kita langsung mendapatkan klasifikasi

indeks yang menunjukkan pola “Clusterd” atau mengelompok.

Setelah mengetahui terjadi pengelompokan secara umum, maka perlu

diketahui lokasi terjadinya pengelompokan kemiskinan. Berdasarkan perhitungan

yang menggunakan Indeks Moran Lokal pada masing-masing kelurahan, maka

diketahui baliwa pengelompokan terjadi pada tengah dan barat daya DKI Jakarta.

Pengelompokan tersebut didasari oleh kekuatan nilai korelasi antara indeks

kemiskinan dengan perbedaan keruangan (spatia! lag) masing-masing kelurahan,

yang sama-sama tinggi. Atau dengan kata lain, pengelompokan terjadi pada

kelurahan-kelurahan yang memiliki indeks kemiskinan yang tinggi sekaligus

berdekatan satu sama lain.

Tabel 5.4. Nama Kelurahan yang Mengalami Klasterisasi Kemiskinan, DKI
Jakarta, 2005

Kotamadya Kecamatan Kelurahan
Jakarta Barat Cengkareng Kedaung Kaliangke

Grogol Petamburan (3) | Grogol, Tanjung Duren Selatan, Dan
Tomang

Kali Deres Tegal Alur

Kebon Jeruk (4) Duri Kepa, Kebon Jeruk, Kedoya
Selatan, Dan Kedoya Utara

Kembangan Kembangan Selatan

Palmerah (3) Jati Pulo, Kemanggisan,Dan Kota

Bambu Utara

Taman Sari (3)

Keagungan, Krukut, Dan Maphar

Tambora (2)

Kerendang Dan Tanah Sereal

Jakarta Pusat Gambir (6) Cideng, Duri Pulo, Gambir, Kebon
Kelapa, Petojo Selatan, Dan Petojo Utara
Senen (2) Kwitang Dan Senen
Tanah Abang (3) Gelora, Kampung Bali, Dan Kebon

Kacang

Jakarta Sclatan

Kcbayoran Lama

Grogol Utara

Setiabudi (6) Guntur, Karet, Karet Kuningan, Menteng
Atas, Pasar Manggis, Dan Setiabudi
Jakarta Utara Penjaringan Kamal Muara

Sumber : Pengolahan Data. 2010
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Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa, terdapat 37 kelurahan yang
memiliki ciri tersebut dan tersebar hanya di empat kotamadya saja, yaitu 48% di
Jakarta Barat, 30% di Jakarta pusat, 19% di Jakarta Selatan, dan 3% di Jakarta
Utara. Dengan memperhatikan Gambar 5.4 berikut ini dapatlah diketahui bahwa
klasterisasi terjadi di bagian tengah kota DKI Jakarta ke arah barat.
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- - [ ... iJ"\'i',

Sumber : Pengolahan Data, 2010

Gambar 5.4. Peta Kelurahan yang Mengalami Klasterisasi Kemiskinan, DKI
Jakarta, 2005

Seperti yang telah dikemukakan sebelumnya bahwa analisa keruangan tidak
hanya berhenti pada hasil autokorelasi keruangan saja, melainkan harus dilihat
dari teori analisis tentang proses, serta asumsi yang mendasari. Jika teori yang

mendasari penelitian ini adalah keberadaan permukiman kumuh yang dihuni oleh
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penduduk miskin yang mendekati pusat kegiatan, sehingga dibutuhkan tabel

silang untuk membantu analisis selanjutnya.

Dengan menggunakan tabel silang antara kelurahan-kelurahan yang
mengalami klasterisasi kemiskinan dengan status struktur kotanya, maka
diketahni bahwa dari 37 kelurahan yang mengalami klasterisasi kemiskinan
sebagian besar terdapat di wilayah peralihan (57%), yang kemudian terdapat di
wilayah pusat kegiatan (40%), dan sisanya (3%) terdapat di wilayah pinggiran,
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Sumber : Pengolahan Data, 2010

Gambar 5.5. Kelurahan yang Mengalami Klasterisasi Kemiskinan menurut
Struktur Kota, DKI Jakarta, 2005

Berdasarkan proposi sebaran klasterisasi kemiskinan menurut struktur kota
terscbut sepintas diketahui bahwa walaupun dominasi letak klaster kemiskinan
tidak terdapat di pusat kota, melainkan di wilayah peralihan. Namun jika

memperhatikan Gambar 5.5 di atas, diketahui bahwa klasterisasi kemiskinan yang
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terjadi di wilayah peralihan tersebut terjadi pada wilayah peralihan yang
berabatasan dengan pusat kegiatan. Rincian nama-nama kelurahan tersebut tertera
pada Tabel 6.5 berikut.

Tabel 5.5. Sebaran Kelurahan yang Mengalami Pengelompokan Indeks Kemiskinan
di Pusat Kegiatan dan berbatasan dengan Pusat Kegiatan, menurut Kotamadaya,
DKI Jakarta, 2005

Kotamadya Kecamatan Kelurahan
Pusat Kegiatan
Jakarta Barat Cengkareng 1. Kedaung Kaliangke
2, Kemanggisan
' 3. Kota Bambu Utara
Taman Sari 4, Krukut
5. Cideng
6. Duri Pulo
. 7. Gambir
Jakarta Pusat Gambir 8. Kebon Kelapa
9. Petojo Selatan
10. Petojo Utara
Senen 11. Senen
12, Gelora
tangiiabans 13. Kampung Bali
. . 14. Karet
Jakarta Selatan Setiabudi i5 Setiabudi
Peralihan yang berbatasan dengan Pusat Kegiatan
Kebayoran Lama 1. Grogol Utara
2. Karet Kuningan
Jakarta Sel
akarta Selatan Setiabudi 3. Menteng Ata.s
4, Pasar Manggis
5. Guntur
Jakarta Pusat Tanah Abang 6. Keb_on Kacang
Senen 7. Kwitang
Kebon Jeruk 8. Kedoya Utara
Palmerah 8. Jati Pulo
10. Tanjung Duren Selatan
Grogol Petamburan 11. Tomang
Jakarta Barat 12. Grogol
Tambora 13, Tanah Sereal
14. Kerendang
. 5. Maphar
Taman Sari 16. Keagungan

Sumber : Pengolzhan Data, 2010
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Berdasarkan tabel tersebut dapatlah diketahui terdapat 31 kelurahan yang
mengalami pengumpulan indeks kemiskinan yang tinggi berada tepat di pusat
kegiatan (15 kelurahan) dan berada di daerah peralihan yang berbatasan langsung
dengan pusat kegiatan (16 kelurahan). Dari temuan ini dapatlah diketahui bahwa
di DKI Jakarta indeks kemiskinan yang tinggi mengumpul dan berada atau

mendekati pusat kegiatan,

Dari analisa di atas dapatlah diketahui bahwa terdapat hubungan yang
signifikan antara kondisi kemiskinan dengan struktur ruang kota. Kondisi
kemiskinan yang buruk justru berada pada pusat kota atau mendekatinya. Hal ini
telah dibuktikan baik melalui analisis deskripsi dengan bantuan tabulasi silang,

analisis korelasi khi kuadrat, serta analisis autokorelasi.

Adanya fenomena pengumpulan penduduk miskin yang tinggal dalam
kondisi buruk di pusat kegiatan menunjukkan dapat mengindikasikan bahwa
trickle down effect dari sektor formal yang ada di pusat kegiatan tidak terjadi ke
sektor informal perkotaan. Penduduk miskin perkotaan yang hanya mampu

terserap ke sektor informal, tetap tinggal dalam kondisi buruk.

Karakteristik kemiskinan..., Nurrokhmah Rizgihandari, Pascasarjana Ul, 2010
Universitas Indonesia



BAB VI
KESIMPULAN, IMPLIKASI KEBIJAKAN
DAN KETERBATASAN PENELITIAN

6.1 Kesimpulan

ini,

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dilakukan dalam penelitian

dari beberapa temuan yang diperoleh, maka dapat disimpulkan sebagai

berikut:

1.

Populasi penduduk miskina DKI Jakarta yang kurang dari 5% penduduknya,
ternyata 26% nya tinggal dalam kondisi kemiskinana yang buruk.

Kondisi kemiskinan tersebut, secara berturut-turut, disumbangkan oleh
kualitas bangunan tempat tinggal, pola konsumsi rumah tangganya,
karakteristik kepala ramah tangganya, serta keterbatasan dalam fasilitas untuk
memenuhi kebutuhan harian.

Kualitas bangunan tempat tinggal dipengaruhi oleh dinding yang berkualitas
rendah, ketidaktersediaan fasilitas buang air besar, kualitas lantai yang
rendah, dan luas lantai per kapita yang kurang dari 8 m”. Pola konsumsi
terbentuk dari ketidakimampuan mengkonsumsi daging, ayam, susu dalam
seminggu, ketidakmampuan membeli pakaian dalam setahun, makan hanya
sekali sehari, serta ketidakmampuanberobat ke puskesmas. Karakteristik
kepala rumah tangga dibentuk dari kepala rumah tangga perempuan dan tidak
bekerjanya kepala rumah tangga. Ketersediaan penunjang kehidupan harian
disusun atas ketidaktersediaan sumber air minum tertutup, ketidaktersediaan
sumber listrik PLN, dan tidak menggunakan bahan bakar modern.
Berdasarkan analisis keruangan dapat diketahui bahwa penduduk miskin yang
tinggal di bagian barat aliran Ci Liwung, yaitu Kotamadya Jakarta Barat,
Jakarta Pusat, dan Jakarta Selatan, kondisinya [ebih buruk daripada yang

tinggal di bagian timur.

79

Karakteristik kemiskinan..., Nurrokhmah Rizgihandari, Pascasa‘ﬁ%‘r‘i’grﬁit,af&woneSIa



6.2

80

Berdasarkan analisis tabulasi silang antara kondisi kemiskinan dengan
struktur kota, dapat diketahui bahwa penduduk miskin berkondisi buruk
berasosiasi mendekati dan berada di pusat kegiatan, sedangkan penduduk
miskin yang berkondisi lebih baik berada di pinggiran,

Korelasi yang signifikan, walaupun tidak kuat, ditunjukkan juga dengan
analisis khi kuadrat, yang menyatakan bahwa terdapat hubungan antara
kondisi kemiskinan dengan struktur kota

Berdasarkan analisis autokorelasi kerwangan diketahui bahwa terjadi
klusterisasi kemiskinan. Klusterisasi ini terbentuk dari kedekatan kelurahan-
kelurahan yang memiliki kondisi kemiskinan yang buruk, serta terbentuk di
daerah tengah DKI Jakarta ke arah barat.

Dengan mengoverlay kelurahan kluster miskin dengan struktur kotanya,
diperoleh temuan bahwa sebagian besar kelurahan-kelurahan tersebut berada

di pusat kegiatan atau bersebelahan dengan pusat kegiatan.

Implikasi Kebijakan

. Dengan mengetahui sebaran kondisi kemiskinan beserta karakteristik

penyusunnya pada setiap masing-masing kelurahan maka dapat dilakukan

penanganan pengentasan kemiskinan yang berbeda-beda pada setiap

kelurahan bergantung karakteristik utamanya:

a. Adanya temuan bahwa kondisi kemiskinan disumbangkan oleh kondisi
bangunan tempat tinggal maka perlu adanya kebijakan untuk memperbaiki
kondisi tempat tinggal penduduk miskin. Namun seringkali kegiatan ini
justru meningkatkan daya tarik migrasi karena adanya kemudahan
mendapatkan tempat tinggal layak dan murah di DKI Jakarta, oleh karena
itu harusiah digunakan pendekatan berbasiskan masyarakat agar kesadaran
penduduk untuk tinggal dalam kondisi bangunan tempat tinggal yang
layak dan sehat terus meningkat.

b. Adanya temuan bahwa rumah tangga miskin dengan kondisi yang buruk
banyak dikepalai oleh perempuan, maka diperlukan program pengentasan

kemiskinan yang berbasiskan pemberdayaan perempuan, seperti bantuan
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modal usaha industri rumah tangga atau pemberian pendidikan non formal
untuk meningkatkan keterampilan.

¢. Penduduk miskin umumnya rentan terkena kondisi buruk, pemerintah atau
lembaga sosial dapat menempatkan lembaga-lembaga bantuan yang dapat
memudahkan pemenuhan kebutuhan dasar penduduk miskin tersebut.
Selain memberikan bantuan, kontrol terhadap jumlah dan kualitas
penduduk miskin dapat dilakukan,

. Penerapan pendekatan pengentasan kemiskinan yang berbasiskan target

lokasi menurut karakteristik kemiskinan di perkotaan negara berkembang,
dapat diterapkan di kota lain yang memiliki ciri-ciri serupa yauitu tingginya

laju urbanisasi.

. Adanya temuan yang menyatakan bahwa penduduk miskin dengan kondisi

yang buruk menggumpul dan mendekati pusat kegiatan, maka diperlukan
kontrol terhadap jumlah dan kondisi mereka agar keberadaannya tidah

mengganggu pelayanan pusat kegiatan.

. Dengan mengetahui bahwa keberadaan penduduk miskin akan mendekati

pusat kegiatan maka jika akan melakukan relokasi terhadap penduduk miskin
tersebut dan menempatkannya jauh dari pusat kegiatan, maka lokasi baru
tersebut haruslah mudah diakses dengan murah oleh penduduk miskin, seperti

ketersediaan sarana transportasi masal yang murah dan cepat.

. Bagi lembaga penyedia data seperti BPS, keberadaan data sosial ekonomi

penduduk, terutama karakteristik kemiskinan dan kerentanan kemiskinan,
yang dapat mewakili unit terkecil pemerintahan sangatlah dibutuhkan,

terutama untuk kajian perkotaan yang tentunya membutuhkan kedetailan data.
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6.3 Keterbatasan Penelitian

Dari data yang digunakan dalam penelitian ini, dapat diketahui bahwa
informasi kondisi kemiskinan per kelurahan hanya mewakili populasi penduduk
miskin saja, informasi kondisi penduduk yang tidak tegolong miskin tidak
diperoleh. Sechingga sangatlah mungkin ditemukan sebuah kelurahan yang
tergolong dalam kondisi yang buruk, tetapi penduduk miskinnya hanya sedikit

Penelitian ini bhanya mampu menjelaskan fenomena multidimensi
kemiskinan perkotaan dari sisi karakteristik penduduknya saja. Pendekatan
kerentanan dan kepemilikan aset yang digunakan untuk mengetahui besarnya
risiko penduduk untuk jatuh dalam kategori miskin belum dapat dijelaskan karena

keterbatasan data,

Penggunaan data penggunaan tanah untuk merepresentasikan struktur kota
dirasa sangat sederhana, karena aktivitas penduduk yang membentuk struktur kota
tidak hanya dapat dilihat dari penggunaan tanahnya.
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Lampiran 3. Qutput Pengelahan Analisis Faktor
Factor Analysis
Correlation Matrix®
Luas Lantai
Per Kapita Berlantai Berdinding Sumber
Kurang dari Kualitas Kualitas Air Munim
8 m2 Rendah —Rendah Jerbuka |
Correlation Luas Lantai Per Kapita
Kurang dari 8 m2 1,000 164 358 -421
Berlaniai Kualitas Rendah 164 1,000 776 045
Berdinding Kualitas 356 776 1.000 063
Rendah i : ' '
Sumber Air Munim
Terbuka - 421 045 -,063 1,000
Fasilitas Buang Air Basar
Bersama 645 423 617 -,267
Penerangan Bukan Listrik -133 258 232 248
Tidak Mampu Membeli
Daging, Ayam, Susu -277 084 ,069 ,039
dalam Seminggu
Hanya Makan 1 kali
LN -,099 135 12 145
Tidak Mampu Membaeli
Pakaian -217 025 -005 122
Tidak Mampu Berobat - 161 196 118 164
Tidak Memiliki Aset -105 -,283 -.308 -.085
Kepala Rumah Tangga
Tidak Bekarja -.301 -,075 - 114 167
Kepata Rumah Tangga
Berpendidikan SD/MI D e 293 185
Bukan Bahan Bakar
Modem 415 186 072 ,358
Kepala Rumah Tangga
Perempuan -,229 -, 159 -,081 77
Sig. {1-tailed)  Luas Lantai Per Kapita
Kurang dari 8 m2 0 20 000
Berlantai Kualitas Rendah 004 ,000 236
Berdinding Kualitas 000 000 156
Rendah ' ’ :
Sumber Air Munim
Terbuka 000 ,236 158
Fasilitas Buang Air Basar
Bersama ,000 ,000 ,000 ,000
Pererangan Bukan Listrik 016 000 000 000
Tidak Mampu Membeli
Daging, Ayam, Susu ,000 ,090 136 267
dalam Seminggu
Hanya Makan 1 kali
sehari 056 015 036 .010
Tidak Mampu Membeli
Pakaian L0e0 ,346 467 025
Tidak Mampu Berobat 005 01 029 ,004
Tidak Memiliki Aset 045 000 ,000 ,086
Kepala Rumah Tangga
Tidak Bekarja ,000 113 034 004
Kepala Rumah Tangga
Berpendidikan SD/MI 000 000 000 001
Bukan Bahan Bakar
Modemn ,000 001 124 ,000
Kepala Rumah Tangga
0 ,005 . '
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Correlation Matrix?®

Tidak Mampu
Fasilitas Membeli
Buang Air Daging, Ayam,
Basar Penerangan Susu dalam Hanya Makan
Bersama Bukan Listrik Serminggu 1 kalisehad |

Correlation Luas Lantai Per Kapita

Kurang dari 8 m2 645 -133 =277 -,099

Berlantai Kualitas Rendah 423 258 084 135

Berdinding Kualitas

Rendah B17 232 ,069 12

Sumber Air Munim

Terbuka -, 267 246 ,039 145

fasilitas Buang Air Basar

Bersama 1,000 ,135 - 106 012

Penerangan Bukan Listrik ,135 1,000 ,132 ,154

Tidak Mampu Membeli

Daging, Ayam, Susu - 106 132 1,000 238

dalam Seminggu

Hanya Makan 1 kali

sehari 012 154 238 1,000

Tidak Mampt Membel

Pakaian -,063 111 537 365

Tidak Mampu Berobat -, 100 021 311 ,286

Tidak Memiliki Aset -, 243 -151 -,270 -,186

Kepala Rumah Tangga

Tidak Bekarja -,189 129 232 083

Kepala Rumah Tangga

Berpendidikan SD/MI 041 201 240 070

Bukan Bahan Bakar

Modern 172 409 277 182

Kepala Rumah Tangga

e erafuan -,023 095 ,097 ,001
Sig. (1-tailed)  Luas Lantai Per Kapita

Kurang dari 8 m2 ,000 ,016 000 ,056

Berlantai Kualitas Rendah ,000 00 090 015

Berdinding Kualitas

Rendah .000 000 136 036

Sumber Air Munim

Terbuka 000 ,000 267 ,010

Fasilitas Buang Air Basar

Bersama 015 044 427

Penerangan Bukan Listrk 015 017 007

Tidak Mampu Membeli

Daging, Ayam, Susu 044 017 ,000

dalam Seminggu

Hanya Makan 1 kali

sehari 427 ,007 000

Tidak Mampu Membeli

Pakaian 156 037 ,000 000

Tidlak Mampu Berobat 053 370 ,000 ,000

Tidak Memiliki Aset 000 ,008 ,000 001

Kepala Rumah Tangga

Tidak Bekarja ,oa1 018 ,0oo 031

Kepala Rumah Tangga

Berpendidikan SD/M 255 001 000 131

Bukan Bahan Bakar

Modern 003 000 000 ,002

Kepala Rumah Tangga

Perempuan 358 064 ,059 491
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Correlation Matrix®

Tidak Mampu Kepala Rumah
Membeli Tidak Mampu | Tidak Memiliki | Tangga Tidak
= —Pakajan —Berobat Aset Bekaria
orretation Luas Lantai Per Kapita
Kurang dari 8 m2 =217 - 161 -105 -301
Berlantai Kualitas Rendah 025 196 -,283 - 075
Berdinding Kualitas
Rendah -,Q05 18 -.308 -114
Sumber Air Munim
Terbuka 122 164 -,085 67
Fasilitas Buang Air Basar
Bersama -,063 -,100 -.243 -189
Penerangan Bukan Listrik A1 021 - 151 129
Tidak Mampu Membeli '
Daging, Ayam, Susu 537 311 =270 232
dalam Seminggu
Hanya Makan 1 kali
sehari 365 ,286 -186 083
Tidak Mampu Membeli
Pakaian 1,000 313 -,239 346
Tidak Mampu Berobat 313 1,000 -,363 ,198
Tidak Memiliki Aset -, 239 -363 1,000 -122
Kepala Rumah Tangga
Tidak Bekarja ,348 ,198 -122 1,000
Kepala Rumah Tangga
Berpendidikan SD/MI 163 232 ~297 131
Bukan Bahan Bakar
Moderm ,157 ,192 - 119 064
Kepala Rumah Tangga
Perempudn 225 119 - 113 427
Sig. (1tailed}  Luas Lantai Per Kapita
Kurang dari 8 m2 ,000 ,005 045 000
Berlantai Kualitas Rendah ,346 ,001 ,000 113
Berdinding Kualitas
Rendah 467 ,029 000 ,034
Sumber Air Munim
Terbuka ,025 ,004 .086 004
Fasilitas Buang Air Basar
Bersama 156 053 000 ,001
Penerangan Bukan Listrk 037 370 008 019
Tidak Mampu Membeli
Daging, Ayam, Susu 600 000 000 000
dalam Seminggu
Hanya Makan 1 kali
sehari .000 ,000 001 091
Tidak Mampu Membeli
Pakaian 000 ,000 ,000
Tidak Mampu Berobat ,000 000 001
Tidak Memiliki Aget 000 ,00C 025
Kepala Rumah Tangga
Tidak Bekarja 000 001 025
Kepala Rumah Tangga
Berpendidikan SD/M! 004 000 000 018
Bukan Bahan Bakar
Modem .006 001 028 ,154
Kepala Rumah Tangga
Perempuan 000 028 035 000
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Correlation Matrix?®

Kepala
Rumah Kepala
Tangoa Rumah
Berpendidi Bukan Bahan Tangga
kan SO/MI__| Bakar Modem | Perempuan
Carrelation Luas Lantai Per Kapita
Kurang dari 8 m2 -225 - 415 -,229
Berlantai Kualitas Rendah 276 ,186 -, 159
Berdinding Kualitas
Rendah 253 072 -081
Sumber Air Munim
Terbuka 185 358 77
Fasilitas Buang Air Basar .
Bersama L0441 -172 -023
Penerangan Bukan Listrik ,201 409 095
Tidak Mampu Membeli
Daging, Ayam, Susu 240 277 097
dalam Seminggu
Hanya Makan 1 kali
sehart 070 ,182 001
Tidak Mampu Membeli
Pakaian 163 157 225
Tidak Mampu Bercbat 232 192 119
Tidak Memiliki Aset -,297 -119 - 113
Kepala Rumah Tangga
Tidak Bekarja 131 064 —
Kepala Rumah Tangga
Berpendidikan SD/M! s 249 330
Bukan Bahan Bakar
Modern ,249 1,000 011
Kepala Rumah Tangga
Peremplian 330 011 1,000
Sig. (1-tailed)  Luas Lantai Per Kapita
Kurang dari 8 m2 000 000 000
Berlantai Kualitas Rendah 000 ,001 005
Berdinding Kualitas
Rendah 00D 124 ,096
Sumber Air Munim
Terbuka ,001 ,000 002
Fasilitas Buang Air Basar
Bersama 255 ,003 358
Penerangan Bukan Listrik 001 000 064
Tidak Mampu Membeli
Daging, Ayam, Susu ,000 000 059
dalam Seminggu
Hanya Makan 1 Kkali
sehari 131 ,002 491
Tidak Mampu Membeli
Pakaian 004 006 000
Tidak Mampu Berobat 000 001 ,028
Tidak Memiliki Aset 000 028 035
Kepala Rumah Tangga
Tidak Bekarja 018 154 000
Kepala Rumah Tangga
Berpendidikan SD/MI 000 000
Bukan Bahan Bakar
Modern ,000 431
Kepala Rumah Tangga
Perempuan 000 431

2. Determinant = ,006

Karakteristik kemiskinan..., Nurrokhmah Rizgihandari, Pascasarjana Ul, 2010 Page 4



KMO and Bartlett's Test

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling
Adequacy. ,728
Bartiett's Test of Approx. Chi-Square 1279,699
Sphericity di 105
Sig. 000
Communalities

Luas L. PerkK ; :

uas Lantai Per Kapita
Kurang dari 8 m2 1,000 s
Berantai Kualitas Rendah 1,000 Wt
Berdinding Kualitas
Rendah 1,000 807
Sumber Air Munim
Terbuka G Y
Fasilitas Buang Air Basar
Bersama 1,000 756
Penerangan Bukan Listrik 1,000 472
Tidak Mampu Membeli
Daging, Ayam, Susu 1,000 o857
dalam Seminggu
Hanya Makan 1 kali
sehari 1,000 449
Tidak Mampu Membeli
Pakaian 1,000 536
Tidak Mampu Berobat 1,000 443
Tidak Memiliki Aset 1,000 ,464
Kepala Rumah Tangga
Tidak Bekarja 1,000 A4
Kepala Rumah Tangga
Berpendidikan SD/MI 1.000 201
Bukan Bahan Bakar
Modern 1,000 667
Kepala Rumah Tangga
Perempuan 1,000 763

Extraction Method: Principal Component Analysis.
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Total Variance Explained

ALl ,
1 3,346 22,308 22,308
2 2,870 19,133 41,440
3 1,524 10,161 51,601
4 1,296 8,640 60,241
5 971 6,475 66,716
6 874 5,829 72,545
7 712 4,748 77,292
8 704 4,692 81,984
9 583 3,885 85,869
10 507 3,382 89,252
1 452 3,014 92,266
12 392 2,615 94,881
13 358 2,385 97,266
14 232 1,550 98,816
15 178 1,184 100,000

Extraction Method: Principal Component Analysis.

Total Variance Explained

S ings
% of Varj Cumulative %

Extractio
Component Total
1 3,346 22,308
2 2,870 19,133
3 1,524 10,161
4 1,296 8,640
5
6
7
8
9
10
11
12
13
14
15

Ratation Sums of Squaret

22,308
41,440
51,601
60,241

2,816
2,327
2,176
1,717

% of Varance |
18,774
15,514
14,505
11,448

dloadings |
H o,
18,774
34,287
48,793
60,241

Extraction Method: Principal Component Analysis.

Karakteristik kemiskinan..., Nurrokhmah Rizgihandari, Pascasarjana Ul, 2010

Page 6



Eigenvalue

Scree Plot
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Component Matrix?

sehar

Component

i 2 3 4
Tidak Mampu Membeli
Pakaian 621 -049 449 -,216
Tidak Mampu Membeli
Daging, Ayam, Susu 620 004 285 -302
dalam Seminggu
Bukan Bahan Bakar
Modemn 575 -027 -.555 -, 166
Tidak Mampu Berobat 563 103 247 -235
Kepala Rurnah Tangga
Berpendidikan SD/MiI 545 207 -079 393
Sumber Air Munim
Terbuka A87 -224 ~451 113
Kepala Rumah Tangga
Tidak Bekarja 485 -,263 331 4361
Tidak Memiliki Aset -, 450 - 438 -,263 -024
Berdinding Kualitas
Rendah 144 ,878 -, 105 071
Fasilitas Buang Air Basar
Bersama -193 813 150 191
Berlantai Kualitas Rendah ,254 769 -,248 -034
Luas Lantai Per Kapita
Kurang dari 8 m2 -547 610 287 ,009
Penerangan Bukan Listrik 430 234 - 455 ,159
Kepala Rumah Tangga
Perempuan 391 -194 291 ,699
Hanya Makan 1 kali 444 126 124 - 470

Extraction Method: Principal Component Analysis.
2. 4 components extracted.
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Rotated Component Matrix?

Companent
1 2 3 4
Berdinding Kualilas
Rendah 890 078 078 -,062
Fasilitas Buang Air Basar
Bersama ,805 -,106 -313 ,003
Berlantai Kualitas Rendah 782 37 264 -139
Tidak Mampu Membeli
Pakaian -, 066 752 004 257
Tidak Mampu Membeli
Daging, Ayam, Susu - 020 126 124 17
dalam Seminggu
Tidak Mampu Berobat 087 639 13 118
Hanya Makan 1 kali
sehari 066 632 127 - 173
Tidak Memiliki Aset 452 -, 452 -,010 -,235
Bukan Bahan Bakar
Modern ,024 227 778 -102
Sumber Air Munim
Terbuka - 132 045 677 ,159
Luas Lantai Per Kapita
Kurang dari 8 m2 537 -,201 -618 -.208
Penerangan Bukan Listrik 320 014 600 a8
Kepala Rumah Tangga
Perempuan -,051 006 053 871
Kepala Rummah Tangga
Tidak Bekarja -175 270 089 661
Kepala Rumah Tangga
Berpendidikan SD/M! 321 138 381 483
Extraction Methed: Principal Component Analysis.
Rotation Method: Varimax with Kaiser Normalization.
a. Rotation converged in 5 iterations,
Component Transformation Matrix
-Comoonent 1 2 3 4
1 079 ,689 591 413
2 978 076 -.108 - 159
3 -064 AB7 -,798 376
4 181 - 550 048 814

Extraction Method: Principal Component Analysis.

Rotation Method: Varimax with Kaiser Normalization.
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Component Plot in Rotated Space

Component 2
8
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Regression

Lampiran 4. Regresi Antara Variabel Penyusun Faktor 1 dengan Faktor 1

Descriptive Statistics

Mean Std. Deviation N
E;Egsa{;ﬁt:: score 1 | 0000000 | 1,00000000 259
k‘;f;“n'éa;';ﬁ perfepita 1 73,1220 1380940 269
pertantal Kualitas 28,0345 1563549 259
Rerdinding Kualtas 42,4156 16,71602 259
poSias Buang Air 58,1504 18,58694 259

Correlations

Luas Lantai

REGR factor Per Kapita Berlantai

score 1 for Kurang dari Kualitas

. analysis 1 8 m2 Rendah
Pearson Correlation E:E(:?a{)?;tso; score 1 1.000 537 ,782
gz:;;r;:ai Kualitas 782 .164 1.000
geell'iilgging Kualitas 890 ,356 T76
asar bersom 805 54 =
Sig. {1-tailed) zftasrﬁ%alf;;tso; score 1 000 000
Kirang danBm2 000 i

gzs;]‘zra):‘ai Kualitas 000 004

gz:‘d‘;zﬂing Kualitas 000 ,000 000
~ i B I
gzﬂﬁgﬁti Kualitas 259 269 259
gz;dciir;ging Kualitas 259 259 259
Fasilitas Buang Air 259 259 259

Basar Bersama
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Correlations

Fasilitas
Berdinding Buang Air
Kualitas Basar

’ Rendah Bersama
Pearson Correlation fFilrE(;r[TaT:;{so; score 1 890 805
il B
gzﬂzgthai Kualitas 776 423
gzzdégging Kualitas 1,000 617
o e
I e T T | o
gggzg:_lai Kualitas 000 000
g;déggmg Kualitas ,000

ggigl:asse?sl-'aa;g A i

~ T B
Kurong dari 82 259 299
gzlr_:zgtrz‘ai Kualitas 259 259
gg;dc;r;ging Kualitas 259 259
Fasilitas Buang Air 259 259

Basar Bersama

Variables Entered/Removed®

Variables
Model Entered

Variables
Removed Methad

1 Fasilitas
Buang Air
Basar
Bersama,
Berlantai
Kualitas
Rendah,
Luas Lantai
Per Kapita
Kurang dari
8 m2,
Berdinding
Kuamasa
Rendah

Enter

a. All requested vanables entered.
b. Dependent Variable: REGR factor score 1 for analysis 1
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Model Summary

Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate

1 9697 938 937 25069184

Model Summary

Change Statistics
R Square
Model Change F Change df1 df2 Sig. F Change |
1 938 962,812 4 254 000

a. Prediclors: (Constant), Fasilitas Buang Air Basar Bersama, Berlantai Kualitas Rendah, Luas Lantai Per Kapita
Kurang dari 8 m2, Berdinding Kualitas Rendah

ANQVAP
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 242037 4 60,509 962,812 0002
Residual 15,963 254 063
Total 258,000 258

a. Predictors; (Constant), Fasilitas Buang Air Basar Bersama, Berlantai Kualitas Rendah,
Luas Lantai Per Kapita Kurang dari 8 m2, Berdinding Kualitas Rendah

b. Dependent Variable: REGR factor score 1 for analysis 1

Coafficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Sid. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -3,279 087 -37.806 ,000
Luas Lantai Per Kapita
Kurang dari 8 m2 ,008 02 17 5636 000
Berlantai Kualitas
Rendah ,020 002 314 12,457 000
Berdinding Kualitas
Rendah 023 002 382 13,289 000
Fasilitas Buang Air
Basar Bersama 019 001 361 14,836 000

a. Dependent Variable: REGR factor score 1 for analysis 1

Page 3
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Lampiran 5. Regresi Antara Variabel Penyusun Faktor 2 dengan Faktor 2

Regression
Descriptive Statistics
Mean Std. Deviation N
REGR factor score 2
for analysis 1 ,0000000 1.00000000 259
Tidak Mampu Membeli
Daging, Ayam, Susu 65,1551 14,95216 259
dalam Seminggu
Hanya Makan 1 kali
sehari 2,9399 2,76926 259
Tidak Mampu Membeli
Pakaian 28,2450 13,01122 259
Tidak Mampu Berobat 20,1297 12,48248 259

Correlations

Tidak Mampu
Membpeli
REGR factor | Daging, Ayam,
score 2 for Susu dalam Hanya Makan
analysis 1 Seminggu 1 kali sehari
Pearson Correlation REGR factor score 2
for analysis 1 1.000 126 632
Tidak Mampu Membeli
Daging, Ayarn, Susu J26 1,000 ,238
dalam Seminggu
Hanya Makan 1 kali
sehari 632 238 1,000
Tidak Mampu Membeli
Pakaian 752 537 365
Tidak Mampu Berobat 639 311 286
Sig. (1-tailed) REGR factor score 2
for analysis 1 000 ,000
Tidak Mampu Membeli
Daging, Ayam, Susu 000 000
dalam Seminggu
Hanya Makan 1 kali
sehari 000 ,000
Tidak Mampu Membeli
Pakaian 000 .000 ,000
Tidak Mampu Berobat 00 000 000
N REGR factor score 2
for analysis 1 259 259 259
Tidak Mampu Membeli
Daging, Ayam, Susu 259 259 259
dalam Seminggu
Hanya Makan 1 kali
sehari 259 259 259
Tidak Mampu Membeli
Pakaian 259 259 259
Tidak Mampu Bergbat 259 259 259
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Correlations

Tidak Mampu
Membeli Tidak Mampu
Pakaian Berobat
Pearson Comelation  REGR factor score 2
for analysis 1 752 639
Tidak Mampu Membe)i
Daging, Ayam, Susu 537 311
dalam Seminggu
Hanya Makan 1 kali
sehari 365 286
Tidak Mampu Membeli
Pakaian 1.000 313
Tidak Mampu Berobat 313 1,000
Sig. (1-tailed) REGR factor score 2
for analysis 1 000 000
Tidak Mampu Membeli
Daging, Ayam, Susu ,000 000
dalam Seminggu
Hanya Makan 1 kali
sehari -000 .000
Tidak Mampu Membeli
Pakaian 000
Tidak Mampu Berobat 000
N REGR factor score 2
for analysis 1 259 259
Tidak Mampu Membeli
Daging, Ayam, Susu 259 259
dalam Seminggu
Hanya Makan 1 kali
sehari 259 259
Tidak Mampu Membeli
Pakaian ) 259
Tidak Mampu Berobat 259 259

Variables Entered/Removed?

Variables
Model Entered

Variables
Removed Method

Tidak
Mampu
Berobat,
Hanya
Makan 1
kali sehari,
Tidak
Mampu
Membeli
Daging,
Ayam,
Susu dalam
Seminggu,
Tidak
Mampu
Membelia
Pakaian

Enter

a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: REGR faclor score 2 for analysis 1
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Model Summary

Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 ,9662 934 933 25883414

Model Summary
Change Stalistics
R Square

Model Change F Change df1 df2 _Sig. F Change
1 934 899,257 4 254 ,aoo

a. Prediclors: {Constant), Tidak Mampu Berobat, Hanya Makan 1 kali seharn, Tidak Mampu Membeli Daging, Ayam,
Susu dalam Seminggu, Tidak Mampu Membeli Pakaian

ANOQVA®
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 240,983 4 60,246 899,257 0004
Residuat 17,017 254 067
Total 258,000 258

a. Predictors: (Constant}, Tidak Mampu Berobat, Hanva Makan 1 kali sehari, Tidak Mampu

Membeli Daging, Ayam, Susu datam Seminggu, Tidak Mampu Membeli Pakaian

b. Dependent Variable: REGR factor scare 2 for analysis 1

Coefficients?®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Madel B Std. Error Beta i Sig.
1 {Constant) -3.200 072 -44 274 ,000
Tidak Mampu Membeti
Daging, Ayam, Susu 025 001 368 18,933 000
dalam Seminggu
Hanya Makan 1 kali
sehari 19 006 329 18,661 000
Tidak Mampu Membeli
Pakaian 028 002 333 16,543 ,000
Tidak Mampu Berobat 026 001 327 18,635 000

a. Dependent Variable: REGR factor score 2 for analysis 1

Page 3
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Lampiran 6. Regresi Antara Variabel Penyusun Faktor 3 dengan Faktor 3

Regression

Descriptive Statistics

Mean Std. Deviation N
REGR factor score 3 for
analysis 1 0000000 1,00000000 259
Sumber Air Munim
Terbuka 15,3378 15,41696 259
Penerangan Bukan Listrik 3,1690 2,81942 259
Bukan Bahan Bakar
Modern 1,9620 2,97687 259
Correlations
REGR factor Sumber
score 3for | Air Munim Penerangan Bukan Bahan
analysis 1 Terbuka Bukan Listrik Bakar Modem
Pearson Correlation REGR faclor score 3 for
analysis 1 1,000 B77 600 778
Sumber Air Munim
Terbuka 677 1,000 246 358
Penerangan Bukan Listiik 600 246 1,000 409
Bukan Bahan Bakar
Modern 778 ,358 409 1,000
Sig. {1-tailed) REGR factor score 3 for
analysis 1 000 000 000
Sumber Air Munim
Terbuka 000 .000 000
Penerangan Bukan Listrik ,000 ,000 ,000
Bukan Bahan Bakar
Modern 000 L0c0o 000
N REGR factor score 3 for
analysis 1 259 259 259 259
Sumber Air Munim
Terbuka 259 259 259 259
Penerangan Bukan Listrik 259 259 259 259
Bukan Bahan Bakar
Modern 259 259 259 259
Variables Entered/Removed®
Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 Bukan
Bahan
Bakar
Modern,
Surn_ber Air Enter
Munim
Terbuka,
Peneranga
n Bukgn
Listrik
a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: REGR factor score 3 for analysis 1
Page 1
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Model Summary

Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate

1 9252 .B55 854 38264406

Model Summary

Change Siatistics
R Square
Model Change | F Change df4 df2 Sig. F Change |
1 855 502,366 3 255 .000

a. Predictors: (Constant), Bukan Bahan Bakar Modern, Sumber Air Munim Terbuka, Penerangan Bukan Listrik

ANOVAP
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 220,664 3 73,555 502,366 0008
Residual 37,336 255 146
Total 258,000 258

a. Predictors: (Constant), Bukan Bahan Bakar Modern, Sumber Air Munim Terbuka, Penerangan Bukan Listrik
b. Dependent Variable: REGR factor scora 3 for analysis 1

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 {Constant) -1,081 ,040 -27,068 ,000
Sumber Air Munim
Terbuka 028 ,002 425 16,543 ,000
Penerangan Bukan Listrk 102 ,009 287 10,929 000
Bukan Bahan Bakar
Modern A7 009 508 18,629 .000

a. Dependent Variable: REGR factor score 3 for analysis 1

Page 2
Karakteristik kemiskinan..., Nurrokhmah Rizqgihandari, Pascasarjana Ul, 2010 g



Lampiran 7. Regresi Antara Variabel Penyusun Faktor 4 dengan Faktor 4

Regression

Descriptive Statistics

Mean Std. Deviation N
o onisier " % 1 0000000 | 1,00000000 259
?:ﬁ:;ﬂll‘d";iha okaa | 392314 11,34321 259
ope F;ZTeanr:puan 37,4649 8,53877 250

Correlations

Kepala

REGR factor | Kepala Rumah Rumah

score 4for | Tangga Tidak Tangga
_ analysis 1 Bekarja Peremguan
Pearson Correlation E:Egr?aﬁ;?fl score 4 1,000 661 871
#aerl:ga]gi I?liljc?;ihliiekarja 661 1,000 427
?:r?;’gaal?’l:;leanr:puan 871 G 1,000
Sig. {1-tailed) Efgrl‘?af?;tsoqscore 4 000 000
‘I?:gg;?ljc?;thekarja 'S .00

?ggs;i?a%i?ear:puan 000 000

N gfgfaf?;‘:: A 259 259 259
?:E;;aaslltlcggihBekarja 259 259 259

Variables Entered/Ramoved®

Variables
Model Entered

Variables

Removed Method

1 Kepala
Rumah
Tangga
Perempua
n, Kepala
Rumah
Tangga
Tidak
Bekarja

Enter

a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: REGR factor score 4 for analysis 1
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Model Summary

Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 Jp27a 860 859 37555597

Model Summary
Change Statistics
R Square

Model Change F Change df1 df2 $ig. F Change
1 ,860 786,619 2 256 ,000

a. Predictors: {Constant), Kepala Rumah Tangga Perempuan, Kepala Rumah Tangga Tidak Bekarja

ANOVAP
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 221,893 2 110,947 786,619 ,0002
Residual 36,107 256 141
Total 258,000 258

a. Predictors: (Constant), Kepala Rumah Tangga Perempuan, Kepala Rumah Tangga Tidak Bekarja
b. Dependent Variable: REGR factor score 4 for analysis 1

Coafficients?
Unsiandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B 5td. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -4,381 L1113 -38,792 000
Kepala Rumah
Tangga Tidak Bekarja 0317 ,002 354 13,675 ,000
Kepala Rumah
Tangga Perempuan 084 003 720 27,841 ,000

a. Dependent Variable: REGR factor score 4 for analysis 1
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Lampiran 8. Regresi Antara Faktor-faktor dengan Indeks Kemiskinan

Regression
Descriptive Statistics
Mean Std. Deviation N

Indeks HPI 10,073112 50957487 259

Faktor 1 -0000001 1,00000020 259

Faktor 2 0000002 90999979 258

Faktor 3 0000002 ,99999986 259

Faktor 4 0000005 1,00000001 259

Correlations
Indeks HPI Faktor 1 Faktor 2 Faktor 3 Faktor 4

Pearson Corelation Indeks HPI 1,000 579 525 391 460
Faktor 1 579 1,000 ,000 ,000 000
Faktor 2 525 ,000 1,000 000 000
Faktor 3 ,391 000 ,000 1,000 000
Faktor 4 AG0 000 000 000 1,000

Sig. (1-tailed) Indeks HP! : ,000 000 ,000 000
Faktor 1 000 f 500 500 500
Fakior 2 000 500 . 500 500
Faktor 3 ,000 500 500 . 500
Faktor 4 .000 500 500 500 ;

N Indeks HPI 259 259 259 259 259
Faktor 1 259 259 259 259 259
Faktor 2 259 259 259 259 259
Faktor 3 259 259 259 259 259
Faktor 4 259 259 259 259 259

Variables Entered/Removed®

Variables
Removed

Variables
Model Entered
1 Faktor 4,
Faktor 2,
Faktor 1 a
Faktor 3

a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: Indeks HPI

Method

Enter

Model Summary

Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 9872 974 974 08202145
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Model Summary

Change Statistics
R Square
Madel Change F Change di df2 Sig. F Change
1 974 | 2426,050 4 254 ,000
a. Predictors: (Constant), Faktor 4, Faktor 2, Faktor 1, Faktor 3
ANOVAP
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 65,285 4 16,321 2426,050 0003
Residual 1,709 254 ,007
Total 66,994 258
a. Prediclors: (Constant), Faktor 4, Faktor 2, Faktor 1, Faktor 3
b. Dependent Variable: indeks HP)
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Madel B Std. Error Beta t Sig.
1 {Canstant) 10,073 05 1976,451 000
Faktor 1 295 005 579 57,736 ,000
Faktor 2 267 005 525 52,384 ,000
Faktor 3 189 .005 391 39,026 ,000
Faktor 4 234 005 460 45,865 ,000

a. Dependent Variable: Indeks HPI
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Lampiran 9. Klasifikasi Indeks Kemiskinan dengan Struktur Kota Masing-masing Kelurahan, DKI Jakarta, 2005

Kotamadya Kecamatan Kelurahan Kade Indeks Kemiskinan Struktur Kota
DAKARTA SELATAN PAGAKARSA ICIPEDAK 7101000 |Rendah (Kurang dagt 9.792) Peralihan
BAKARTA SELATAN HAGAKARSA SRENGSENG SAWAH 71010002|Sedang (9,792 - 10,400} Peralihan
JAKARTA SELATAN JAGAKARSA [CIGANIUR Z1016003]Sedang (9,792 - 10,400) Peralihan
JAKARTA SELATAN JAGAKARSA PAGAKARSA 7101 000-4Tinzgi (Lebih dari 10,400} Peraliban
JAKARTA SELATAN PAGAKARSA LENTENG AGUNG 71010003 Tingei (Lebih dari 1¢,400) Perafihan
JAKARTA SELATAN HAGAKARSA [TANJUNG BARAT 71010008 Tinggi (Lebih dari 10,400) Pusat Kegiatan
DANARTA SELATAN PASAR MINGGL CILANDAK TIMUR 7102000 1[Rendah (Kurang dari $,792) Peralihan
JAKARTA SELATAN PASAR MINGGE RAGUNAN T1020002]Sedang (9,792 - 10,400} Peralihan
JARARTA SELATAN PASAR MINGGU KEBAGUSAN 71020003 Sedang (9,792 - 10,400} Peralihan
PAKARTA SELATAN PASAR MINGGU PASAR MINGGU 71020004]Sedang (9.792 - 10,400) Peralihan
JAKARTA SELATAN PASAR MINGGU UATI PADANG 71020003|Rendzh (Kurang dari 9,792) Peralihan
JAKARTA SELATAN PASAR MINGGU PEIATEN BARAT 710200065 edang {9,792 - 10.400) Peralihan
JAKARTA SELATAN PASAR MINGGU PEJIATEN TIMUR T102000N Tinggi (Lebih dari 10,400} Peralihan
JAKARTA SELATAN CILANDAK LEBAK BULUS F10300C 1|Sedang (9,792 - 10,400) Peralikan
DAKARTA SELATAN CILANDAK PONDOK LABU 71030002} Sedang (9,792 - 10,400) Peralihan
PDAKARTA SELATAN CHANDAK CILANDAK BARAT T1O30003]Sedang (9,792 - 10,400) Peralihan
JARKARTA SELATAN CHANDAK GANDARIA SELATAN F1530004|Sedang (9,792 - 10,400) Peralthan
JAKARTA SELATAN CILANDAK CIFETE SELATAN T10530005|Sedang (9.792 - 10,900} Peralthan
JARARTA SELATAN FESANGGRAHAN BINTARO 71040001 [ Tinggi {Loebih dani 10,4003 Peralihan
JARARTA SELATAN PESANGGRAHAN PESANGGRAHAN 7 140002 Rendah (Kurng dari 9,792) Peralihan
JARARTA SELATAN PESANGGRAHAN HLUJAMI 7 H0M3|Tinegi {Lebih dari 10,400} Peraliban
JAKARTA SELATAN PESANGGRAHAN PETUKANGAN SELATAN 71040004]Sedang (9,792 - 10,400) Peralihan
JAKARTA SELATAN PESANGGRAHAN PETURANGAN UTARA 7140005 S edang (9,792 - 10.400) Peralihan
JAKARTA SELATAN KEBAYORAN LAMA PONDOK PINANG 7103000 1|Sedang (9,792 - 10,400) Peralihan
PDAKARTA SELATAN KEBAYDRAN LAMA KEBAYORAN LAMA SELATAN 71030002 Rendah (Kumng dari 9.792) Peralihan
JAKARTA SELATAN KEBAYORAN LAMA KEBAYORAN LAMA UTARA L5003 Sedang (9,792 - 10,400} Feralthan
JAKARTA SELATAN KEBAYORAN LAMA CI'ULIR T1050004|Sedang (9,792 - 10,400} Peralihan
JAKARTA SELATAN KEBAYORAN LAMA GROGOL SELATAN 7 1050003|Tinggi {Lebih dari 10,400} Pusat Kcgiatan
JAKARTA SELATAN KEBAYORAN LAMA GROGOL UTARA 71050006{Tinggi {(Lebih dari 10,400) Peraliban
JAKARTA SELATAN KEBAYORAN BARU GANDARIA UTARA 71060001 Tinggi (Lebih dari 10,460) Peraliban
JAKARTA SELATAN KEBAYORAN BARU CIPETE UTARA 71060002{Sedang (9,792 - 10,400) Peralihan
AKARTA SELATAN KEBAYORAN BARD PULC 71060003t Rendah {Kurang dari §,792) Peralihan
PDAKARTA SELATAN KEBAYORAN BARU PETOGOGAN F1060004|Sedang (9,792 - 10,400) Peralihan,
JAKARTA SELATAN KEBAYORAN BARU MELAWAI 71060005 Peralihan
JARKARTA SELATAN KEBAYORAN BARU KRAMAT PELA 7 L060006|Sedanp (9,752 - 10,500} Peralihan
DAKARTA SELATAN KEBAYQRAN BARU GUNUNG 71060007 Tinggi {Lebih dari 19,400) Peralihan
JAKARTA SELATAN KEBAYOQRAN BARU SELONG 71060008|Sedang {9,792 - 10,400) Peraliban
JAKARTA SELATAN KEBAYORAN BARU RAWA BARAT 71060009Rcndah {Kurang dari 9,792) Peralihan
JAKARTA SELATAN KEBAYORAN BARU SENAYAN 71060010 Tingei (Lebih dari 10,400) Pusat Kegiatan
UAKARTA SELATAN MAMPANG PRAPATAN {BANGEA 7107000 1[Tinggi (Lebih dari 10.400) Peralihan
JAKARTA SELATAN MAMPANG PRAPATAN IPELA MAMPANG 71070002 Sedang (9,792 - 10,400} Peralihan
JAKARTA SELATAN MAMPANG PRAPATAN [TEGAL PARANG 7170003 Sedang (9,792 - 10,400) Peralihan
PAKARTA SELATAN MAMPANG PRAPATAN  |MAMPANG PRAPATAN 71070004|Rendah (Kurang dari 9,792) Pusat Kegiatan
JARKARTA SELATAN MAMPANG PRAPATAN |[KUNINGAN BARAT 11070003|Sedang (9,792 - 10,400) Pusat Kegiatan
JTARARTA SELATAN PANCORAN KALIBATA 71080001 [Sedang (9,792 - 10,400) Peraliban
JARARTA SELATAN FANCORAN RANWAJATI 71080002 Rendah { Kumng dari 9.792) Peralihan
JAKARTA SELATAN PANCORAN DUREN TIGA 71080003 Rendah (Kurang dari 9,752) Peralihan
DAKARTA SELATAN PANCORAN PANCORAN 71080004 Sedang (9,792 - 10,400) Peralihan
UAKARTA SELATAN PANCORAN PENGADEGAN 7 1080003]Tinggi { Lebih dari 10.500) Peralthan
JARKARTA SELATAN PANCORAN CIKOKO 71080006|Sedang (9,792 - 10,400) Pusat Kegiatan
FAKARTA SELATAN TEBET MENTENG DALAM T1090001 |Sedang (9,792 - 10,400) Peralihan
BAKARTA SELATAN I TEBET [TEBET BARAT T160002|Sedang 19,792 - 10,400) Peralihan
HAKARTA SELATAN TEBET [YEBET TIMUR 71690003|Rendah (Kumng dar 9.792) Peralihan
HAKARTA SELATAN [TEBET EEBON BARU 71090004 Tinggi (Lebih dan 10,4000 Peralihan
UAKARTA SELATAN [TEBET BUKIT DURJ 71090005 Sedang (4,792 - 10,400} Peralihan
IAKARTA SELATAN [TEBET MANGGARAI SELATAN 71090006{Sedang (9,752 - 10,400) Peralihan
UAKARTA SELATAN [TEBET MANGGARAIL 71090007]Sedang (9,792 - 10,400) Pusat Kegiatan
DAKARTA SELATAN SETIABUDI KARET SEMANGGI 71100003 Tinggi {1.chih dari 10,400} Pusat Kegiatan
UAKARTA SELATAN SETIABUDI KUNINGAN TIMUR 71100002 Tinggi {Lebih dan 10.400) Pusat Kegiatan
UAKARTA SELATAN SETIABUDI NARET RUNINGAN 71100003 Tinggi {Lebih dari 10,400) Peralihan
DAKARTA SELATAN SETIABUDI KARET 71100004 Tinggi (Lebih dari 10.400) Pusat Kegiatan
PAKARTA SELATAN SETIABUDI MENTENG ATAS F1100005[Sedang (9,792 - 10,400) Peralihan
JAKARTA SELATAN SETIABUDI PASAR MANGGIS 71100006{Tinggi (Lebih dari 10,400) Peralinan
JAKARTA SELATAN SETIABUDI IGUNTUR 71100007 Tinggi (Lebih dari 10 4003 Peralihan
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JAKARTA TIMUR PASAR REBO PEKAYON 7201000 Tinggi ( Lebih dan 10 400} Puralihan
JAKARTA TIMUR PASAR REBO RKALISARI 72000002 |Sedang (9,792 - 10,400) Pinggiran
JAKARTA TIMUR, PASAR REBD BARU 7201 0003|Rendah (Kurang dari 9,792) Peralthan
JAKARTA TIMUR PASAR REBQ CUANTUNG I 0YSedang (9.792 - LD 400) Peralifian
JAKARTA TIMUR PASAR REBO IGEDONG 72010003{Sedang (9,792 - 10,400} Peraliban
JTAKARTA TIMUR CIRACAS CIBUBUR 72020001|Rendah {Kurang dari 9,792) Peralinan
JAKARTA TIMUR ICIRACAS RELAPA DUA WETAN 72020002|Rendah (K urang dari 9,792) Finggiran
JAKARTA TIMUR CIRACAS ICIRACAS 72020003|Rendah (Kurang dari ,792) Pinggiran
HAKARTA TIMUR ICIRACAS SUSURKAN 7202000-4Rendah (kurang dari 9,792) Peralihan
DARKARTA TIMUR ICIRACAS RAMBUTAN 72020005 Rendah {Kurang dari 9,792} Peralihan
JARARTA TIMUR CIPAYUNG PONDOK RANGGON 72030001|Rendah {Kurang dad 9,792} Peralinan
JAKARTA TIMUR CIPAYUNG (CILANGKAP 72030002|Rendah (Kurang dary 9,792) Pinggian
JAKARTA TIMUR CIPAYUNG MUNIUL 72030003|Rendah (Kurang darj 9,792) Pinggiran
JAKARTA TIMUR CIPAYUNG CIPAYUNG 7203000HRendah (Kurang dari 9,792) Pinggiran
JAKARTA TIMUR CIPAYUNG SETU 72030005 Rendah (Kurang dari 9,792} Pinggiran
JAKARTA TIMUR CIPAYUNG BAMBU APUS 72030006{Sedang (9,792 - 10,400) Pinggiran
FAKARTA TIMUR CIPAYUNG CEGER 72030007|Rendah {Kurang dan 9,792) Peralihan
JAKARTA TIMUR CIPAYUNG LUBANG BUAYA 72030008|Rendzh {Kurang dari 9,792) Pinggiran
JAKARTA TIMUR MAKASAR PINANG RANTI 72040001 |Rendah (Kurang dari 9,792} Peraliban
JAKARTA TIMUR MARKASAR, MARKASAR 72040002,Rundah {Kurang dari 9,792} Peraliban
JAKARTA TINMUR SAKASAR LERON PALA 7201 lﬂ(BIRunduh {Kurang dari 9,.792) Peralihan
JAKARTA TIMUR MARKASAR HALIM PERDANA KUSUMAH ?BGJ(IUU-IlRmduh {kumng dan $,792) Peralthan
TAKARTA TIMUR MAKASAR CIPFINANG MELAYU ?204000:‘\|chdah (kurng dur 9,752} Peraliban
JARARTA TIMUR KRAMAT JATI BALE KAMBANG 7205000 [Rendah (Kumng dari 9,792) Peratihan
JARARTA TIMUR KRAMAT JATI BATLU AMPBAR 500024 Rendah (K urang dari 9,792} Peralihan
DAKARTA TIMUR KRAMAT JATI KAMPUNG TENGAH 72030003 Rendah { Kumng dac 2,792) Peralihan
JAKARTA TIMUR ERAMAT JATI DUKUH 73030001|Rendah (Kurang dari 9,792) Peralihan
JAKARTA TIMUR KERAMAT JATI KRAMAT JATI 72030003|Rendah (Kurang dari 9,792) Peraliban
JTARARTA TIMUR KRAMAT JATL CILILITAN FAG3000M8Rendah {Kurang dari 9,792) Peralihan
TAKARTA TIMUR IKRAMAT JATI CAWANG 72030007 Rendah {Kurang dari 9,792) Peralihan
JAKARTA TIMUR PATINEGARA BIDARA CINA 7206000 1|Sedang (9,792 « 10,400) Peralithan
JAKARTA TIMUR BATINEGARA CIPINANG CEMPEDAX 72060002|Sedang (9,792 - 10,400} Peralihan
JAKARTA TIMUR UATINEGARA CIFINANG BESAR SELATAN 72060003|Sedang (9,792 - 10,900} Peraliban
JAKARTA TIMUR UATINEGARA CIPFINANG MUARA 72060004|Sedang (9.792 - 10,400} Peratihan
ARARTA TIMUR JATINEGARA CIPENANG BESAR UTARA 72060003 Tinggi (Lebih dari 10,400) Peralihan
UAKARTA TIMUR DATINEGARA RAWA BUNGA 72060006]Sedang (9,792 - 10,400) Pusat Kegiatan
DAKARTA TIMUR PATINEGARA BALI MESTER 72060007(Scdang (9.792 - 10,400} Pusat Kegiatan
DAKARTA TIMUR HATINEGARA KAMPUNG MELAYU 72060008|Scdang (9,792 - 10,400} Pusat Kegiatan
HAKARTA TIMUR DUREM SAWIT PONDOK BAMBU 7207000 1{Rendah {Kurang dari 9,792) Peralihan
UAKARTA TIMUR DUREN SAWIT DUREN SAWIT 720700021Sedang (9,792 - 10,4003 Peralihan
UAKARTA TIMUR DUREN SAWIF PONDOK, KELAPA 72070003{Rendah (Kurang dari 9,792) Peralihan
HARKARTA TIMUR DUREN SAWIT PONDOK KOPI 72070004]Sedang (9,792 - 10,400} Peralihan
JAKARTA TIMUR DUREN SAWIT MALAKA JAYA FA0R03|Rendah | Kumng dari 9,797 Peralihan
TAKARTA TIMUR DUREN SAWIT MALAKA SARI 72070006Rendah {Kurang dari 9,792) Peralihan
PAKARTA TIMUR YUREN SAWIT KLENDER 72070007 Tinggi (Lebih dari 10 400} Peralthan
DAKARTA TIMUR CAKUNG PDATINEGARA 7208000 Sedanp (9,792 - 10,400) Peralitan
DAKARTA TIMUR CAKUNG PENGGILINGAN T2080002|Sedang (9,792 - 10,400) Peralihan
UAKARTA TIMUR CARUNG IPULO GEBANG 72080003|Rendah {Kurang dari 9,792) Peralihan
UAKARTA TIMUR HCAKUNG UIUNG MENTENG 72080004 Sedang (9.792 - 10,400} Pinggiran
HARKARTA TIMUR CAKUNG CAKLING TIMUR 72080005]%S¢dang (9.792 - {0,400} Pingpiran
DAKARTA TIMUR CAKUNG CAKUNG BARAT F20800KW| Tingei {Lebih dan 10,400) Peralihan
DAKARTA TIMUR CAKUNG RAWA TERATE F2ORWHYT|Sedang (9.792 - 10,900) Pusat Kegintan
TARARTA TIMUR 'ULO GADUNG PISANGAN TIMUR 7209000 1jRendah {Kutang dari 9,792) Pusat Kegiatan
ARKARTA TIMUR PULOQ GADUNG CIPINANG 72080007 Rendah { Kurang dari 9.792) Peralihan
ARARTA TIMUR PULO GADUNG DATINEGARA KAUM 72056003 Sedang (9,792 - 10,400} Peraliban
HARARTA TINMUR PULO GADUNG JATI 72000 [Rendah t Kurmne dori ©,792) Peealihan
DARKARTA TIMUR PULO GADUNG RAWAMANGUN 72090{105|Rendah ¢ Kurang dari 9,792) Peralihan
HAKARTA TIMUR PULO GADUNG KRAYU PUTIH 720500065 edang (9,792 - 10,400} Peralthan
UAKARTA TIMUR PULO GADUNG PULO GADUNG 72050007]Sedang (9,752 - 10,400} Peralihan
AKARTA TIMUR MATRAMAN KEBON MANGGIS T210000) 1| Sedang (9,792 - 10,4000 Peralihan
JAKARTA TIMUR MATRAMAN PALMERIAM 721 00002 Sedang (9,792 - 10,400) Peralihan
DAKARTA TIMUR MATRAMAN PISANGAN BARU 72100003|Sedang (9,792 - 10,400} Peralihan
PAKARTA TIMUR MATRAMAN KAYL MANIS 72100004]Sedang (9,792 - 10,400) Peralihan
HAKARTA TIMUR MATRAMAN UTAN KAYU SELATAN 72100003|Rendzh (Kurang dan 9,792} Peralihan
HAKARTA TIMUR MATRAMAN LITAN KAYU UTARA F21M0006|Sedang (9.792 - 10,400) Peralihan
JAKARTA PUSAT [TANAH ABANG GELORA 73010001|Sedang (9.792 - 10,400) Pusat Kegiatan
JAKARTA PUSAT ITANAH ABANG BENDUNGAN HILIR 73010002|Rendah {Kurang dari 9,792) Pusat Kegiatan
NAKARTA PUSAT ITANAH ABANG RARET TENGSIN 73010003 Sedang (9,792 - 10,400} Peralthan
PARARTA PUSAK araktgidetid ledititkinan. .. [KEREOIHENaAIRIzgihandari | PE8 Figna (Bl15 2096800) Peralihan




IAKARTA PUSAT TANAH ABANG PETAMBURAN 7301 0003]Sedang (9.792 - 10.400) Peralihan
JAKARTA PUSAT TANAH ABANG KEBON KACANG 73010006{T inggi (Lebih dari 10.400) Peralihan
JAKARTA PUSAT TANAH ABANG KAMPUNG BALI 73010007|Sedang (9.792 - 16.400) Pusat Kegistan
IAKARTA PUSAT MENTENG MENTENG 75020001 Tinggi (Lebih dari 10,400) Peralihan
[JAKARTA PUSAT MENTENG PEGANGSAAN 73020002[Sedang (9.792 - 10.400) Peralihan
JAKARTA PUSAT MENTENG CIRIN 73020003[Sedang (9.792 - 10.400) Pusat Kegiatan
JAKARTA PUSAT MENTENG GONDANGDIA 73020001 Pusat Kegiatan
JAKARTA PUSAT MENTENG KEBON SIRIR 73020005 Tinggi (Lebih dari [0.400) Pusat Kegiatan
JAKARTA PUSAT SENEN RENARI 75030001|Sedang (9.792 - 10.400) Pusat Kegiatan
JAKARTA PUSAT SENEN PASEBAN 75030002|Rendah (Kurang dari 9.792) Peraliban
JARARTA PUSAT SENEN KRAMAT 73030003(Tinggi (Lebih dasi 10,400) Peralihan
IAKARTA PUSAT SENEN KWITANG 73030003 Tinggi (1.cbih dari 10.900) Peralihan
IAKARTA PUSAT SENEN SENEN 73030003 [Sedang (9,792 - 10.400) Pusat Kegiatan
IAKARTA PUSAT SENEN BUNGUR 73030006| Tinggi {Lebih dari 10.400) Peralihan
JAKARTA PUSAT JOHAR BARU [O1(AR BARU 73040001 Tinzgi {Lebih dan 10,400) Peralihan
[JAKARTA PUSAT IGHAR BARU KAMPUNG RAWA 73040002[Scdang (9,792 - 10.400) Peralihan
JAKARTA PUSAT JOIAR BARU FrANAH TINGG] 73040003 Tinggi (Lcbih dari 10.400) Peralihan
JAKARTA PUSAT JOHAR BARU GALUR 73040004 Tingg {Lebih dari 10.400) Peralihan
JAKARTA PUSAT CEMPAKA PUTIH RAWASARI 73050001 |Rendah (Kurang dari 9.792) Peralihan
JAKARTA PUSAT CEMPAKA PUTIH CEMPAKA PUTIH TIMUR 73050002]Rendah {Kurang dari 9.792) Peralihan
) AKARTA PUSAT CEMPAKA PUTIH CEMPAKA PUTIH BARAT 73050003|Sedang {9,792 - 10,400) Peralihan
[JAKARTA PUSAT KEMAYORAN HARAPAN MULYA 73060001 [Sedang (9,792 - 10.300) Teraliban
JAKARTA PUSAT REMAYORAN CEMPAKA BARU 73060002|Rendah (Kurang dari 9,793 Peralihan
JAKARTA PUSAT KEMAYORAN SUMUR BATU 73000003(Rendah (Kurang dari 9,793} Feralihan
JARARTA PUSAT KEMAYORAN SERDANG 73060004[Rendah (Kurang dan 9.792) Peraliban
JAKARTA PUSAT KEMAYORAN UTAN PANJANG 73060003|Sedang (9.792 - 10,400} Peralian
JAKARTA PUSAT KEMAYORAN KEBON KOSONG 753000006|Rendab (Rurang dars 9.792) Peralihan
IAKARTA PUSAT KEMAYORAN KEMAYORAN 73060007 Tinggi (Lebib dari 10.400) Peralihan
TAKARTA PUSAT KEMAYORAN GUNUNG SAHARI SELATAN 73060008|Sedang (9,792 - 10,400) Pusat Kegiatan
TAKARTA PUSAT SAWAH BESAR PASAR BARU 73070001 [Sedang (9,792 - 10,400) Pusat Kegiatan
TAKARTA PUSAT SAWAH BESAR GUNUNG SAHARI UTARA 73070002[Sedang (9,792 - 10,400) Peralihan
JAKARTA PUSAT SAWAH BESAR KARTINI 73070003 [Sedang (9,792 - 10,400) Peralihan
JAKARTA PUSAT SAWAH BESAR KARANG ANYAR 73070003|Sedang (9,792 - 10,400) Peralihan
JAKARTA PUSAT SAWAH BESAR MANGGA DUA SELATAN 73070005[Scdang (9,792 - 10,400) Pusat Kegiatan
ARARTA PUSAT GAMBIR CIDENG 73080001[Tinggi (L cbih dari 10,400) Pusat Kegiatan
JAKARTA PUSAT GAMBIR PETOJO SELATAN 73080002{Sedang (9.792 - 10,400) Pusat Kegiatan
IAKARTA PUSAT GAMBIR GAMBIR 73080003 Tinggi (Lebih dan 10,400) Pusat Kegiatan
JAKARTA PUSAT GAMBIR KEBON KELAPA 73080004[Tinggi (Lebih dare 10,400) Pusat Kegiatan
JAKARTA PUSAT GAMBIR PETOJO UTARA 730300054 Tinggi (Lebih dari 10,400) Pusat Kegiatan
JAKARTA PUSAT GAMBIR DURI PULO 73080006/ Tinggi (Lebih dari 10.400) Pusat Kegiatan
JAKARTA BARAT KEMBANGAN [oGLO 74010001(Sedang, (9,792 - 10,400} Peralihan
IAKARTA BARAT KEMBANGAN SRENGSENG 74010002[Sedang (9.792 - 10,400) Poralihan
IAKARTA BARAT KEMBANGAN MERUYA SELATAN 73010003[Sedang (9.792 - 10,400) Peraliban
JAKARTA BARAT KEMBANGAN MERUYA UTARA 74010003|Tinggi {Lebih dari 10,400) Peraliban
[AKARTA BARAT KEMBANGAN KEMBANGAN SELATAN 73010003|Tinggi { Lebih dari 10,400) Peralihan
JAKARTA BARAT KEMBANGAN KEMBANGAN UTARA 740) O(K06| Tingg1 {Lebih dart 10,400) Pinggiran
JAKARTA BARAT KEBON JERUK SUKABUMI SELATAN 71020001 [Sedang (9,792 - 10,400) Pecalihan
DAKARTA BARAT KEBON JERUR SUKABUMI UTARA 74020002 Finggi {Lebih dan 10,400) Peralihan
JAKARTA BARAT KEBON JERUK KELAPA DUA 74020003|Rendah (Kurang dari 9,792) Peralihan
JAKARTA BARAT KEDBON JERUK KEBON JERUK 74020004fSedang, (9,792 - 10.400) Peralihan
JAKARTA BARAT KEBON JERUK DURI KEPA 74020003{Sedang, (9,792 - 10,400) Peralihan
JAKARTA BARAT KEBON JERUK KEDOYA SELATAN 74020006|Sedang, (9,792 - 10.400) Peralihan
JAKARTA BARAT KEBON JERUK KEDOYA UTARA 74020007 Tinggi (Lebih dari (0100 Peralihan
JAKARTA BARAT PALMERAH PALMERAH 7403000 1[Sedang (9,792 - 10,400) Peralinan
TAKARTA BARAT PALMERAH SLiP] 74030002(Sedang (9,792 - 10,400} Pusat Kegiatan
JAXARTA BARAT PALMERAT KEMANGGISAN TA0I000H S edang {9,792 - 16,400) Pusat Kegiatan
TAKARTA BARAT PALMERAH KOTA BAMBU UTARA 74030004[Sedang (9,792 - 10,400) Pusat Kegiatan
TAKARTA BARAT PALMERAH KOTA BAMBU SELATAN 74030005|Sedang (9,792 - 10,400) Peralihan
[AKARTA BARAT PALMERAH [ATIPULO 74030006 Tinggi {Lebih dari 10.400) Peralihan
IAKARTA BARAT (GROGOL PETAMBURAN [TANJUNG DUREN UTARA 74040001 [Tinggi (Lebih dari 10,400) Peralihan
[AKARTA BARAT GROGOL PETAMBURAN [TANJUNG DUREN SELATAN 74010002 Tinggi { Lebib dari 10,400) Peralihan
JAKARTA BARAT GROGOL PETAMBURAN [TOMANG 74030003 Tinggi (Lebih dari 10.400) Peralihan
JAKARTA BARAT GROGOL PETAMBURAN |GROGOL 74030003[Sedang (9,792 - 10,400) Peralihan
1 AKARTA BARAT GROGOL PETAMBURAN [JELAMBAR 73030003 |Sedang (9,792 - 10,900} Peralihan
JAKARTA BARAT GROGOL PETAMBURAN [WiJAYA KESUMA 73030006 Tinggi (Lebih dari 10,400) Peralihan
[JAKARTA BARAT GROGOL PETAMBURAN [JELAMBAR BARU 74040007 Tinggi {Lebih dari 10,400) Peralihan
[JAKARTA BARAT TAMBORA KALI ANYAR 73050001 {Scdang (9.792 - 10,400) Peralthan
[JAKARTA BARAT TAMBORA DURI SELATAN 73050002{Sedang (9.792 - 10,400) Peralihan
[JAKARTA BARAT _ Ka[BHOIORAK KeMiSKINafTan NHRERERD AN RiZqmanpaiyitasiaeaionam i 19400 Peralihan




AKARTA BARAT [TAMBORA DURI UTARA 74030004]Sedang (9.792 - 10.300) Peraliban
DAKARTA BARAT TAMBORA KERENDANG 74050005[Sedang (9.792 - 0.300) Peraliban
FAKARTA BARAT TAMBORA JEMBATAN BESI 74050006{Tinggt (Lebih dari 10,400) Peralihan
JAKARTA BARAT [TAMBORA JANGKE 74050007{Tinggi {Lebih dari 10 400) Peralihan
JAKARTA BARAT TAMBORA EMBATAN LIMA 74050008[Sedang (9,792 - 10,400} Peralihan
JAK ARTA BARAT TAMBORA AMBORA 74050009{Tinggi (Lebih dari 10,400) Pusat Kegiatan
bar T CARAT TAMBORA ROA MALAKA 74050010{Sedang (9,792 - 10,300) Pusat Kegiatan
FAKAID,\ LARAT TAMBORA PEKOJAN 7405001 |{Tinggi { Lebih dari 10,400) Peralihan
JAKARTA BARAT [TAMAN SARI KRUKUT 73060001 Tinggi {Lebih dart 10 400) Pusat Kcgiatan
JAKARTA BARAT TAMAN SARI MAPHAR 74060002[Tinggi (Lebih dari 10,400) Peralihan

AKARTA BARAT AMAN SARI TAMAN SARI 74060003 [Tinggi (Lebih dari 10,400) Peralihan
JAKARTA BARAT TAMAN SARI TANGKI 74060003 Tinggi (Lebih dari 10.900) Pusat Kegiatan
IAKARTA BARAT TAMAN SAR) [MANGGA BESAR 73060005}Scdang (9,792 - 10.400) Pusat Kegiatan
JAKARTA DARAT TAMAN SARI KEAGUNGAN 734060006{Tinggi (Lebih dari 10,300) Peraliban
JAKARTA BARAT TAMAN SARI GLODOK 74060007[Finggi (Lebih dari 10,400) Pusat Kegiatan
JAKARTA BARAT TAMAN SARI PINANGSIA 74060008[Tinggi (Lebin dari 10,400} Pusat Kegiatan
JAKARTA BARAT CENGKARENG DURI KOSAMBI 74070001 [Sedang (9,792 - 10.400) Peralihan
JAKARTA BARAT CENGKARENG [RAWA BUAYA 74070002{Scdang (9.792 - 10,400) Peralihan
JAKARTA BARAT CENGKARENG [KEDAUNG KALIANGKE 74070003[Sedang (9.792 - 10,400) Pusat Kegiatan
JAKARTA BARAT CENGKARENG KAPUK 74070004[Scdang (9,792 - 10.400) Peralihan
JAKARTA BARAT CENGKARENG CENGKARENG TIMUR 74070005[Tinggi (Lebih dari 10,400) Pinggiran
JAKARTA BARAT CENGKARENG CENGKARENG BARAT 74070006} Tinggi L ebih dart 10,400) Pinggiran
JAKARTA BARAT KALI DERES SEMANAN 7408000 | [Rendah (Kurang dati 9,792) Peralihan
JAKARTA BARAT KALI DERES KALI DERES 74080002[Sedang (9,792 - 10,400) Feralihan
JAKARTA BARAT KALI DERES PEGADUNGAN 74080003[Sedane (3,792 - 10,400} Pinggiran

AKARTA BARAT KALI DERES TEGAL ALUR 7408000 4Tinggi t Lebih dari 10,400} Pinggiran
JAKARTA BARAT KALI DERES RAMAL 7.3080003[Scdang 19,792 - 10.400) Peraliban
JAKARTA UTARA PENJARINGAN KAMAL MUARA 75010001 [Sedang (9.792 - 10.400) Peralihan
[JAKARTA UTARA PENJARINGAN KAPUK MUARA 75010002|Sedang (9,792 - 10,400} Peralihan
JAKARTA UTARA PENJARINGAN PEJAGALAN 75010003|Rendah (Kurang dari 9,792} Pesalihan

AKARTA UTARA PENJARINGAN PENJARINGAN 75010003]Sedang (9,792 - 10,300) Peralihan

AKARTA UTARA PENJARINGAN PLUIT 73010005(Rendah (Kurang dari 9.792) Peralihan
AKARTA UTARA PADEMANGAN PADEMANGAN BARAT 75020001[Sedang (9.792 - 10,400) Peralihan
DAKARTA UTARA PADEMANGAN PADEMANGAN TIMUR 75020002|Sedang (9,792 - 10.400) Peraliban
JAKARTA UTARA PADEMANGAN [ANCOL 75020003{Sedang (9.792 - 10.400) ° Pusat Kegiatan

AKARTA UTARA TANJUNG PRIOK SUNTER AGUNG 7503000 1{Rendah (Kurang dari 9,752) Peralihan

Al.ARTA UTARA ANJUNG PRIOK, SUNTER JAYA 75030002[Sedang (5,792 - 10,400) Peralihan
DAXARTA UTARA [TANJUNG PRIOK PAPANGGO 75030003 [Sedang (9,792 - 10,400} Peralihan
DAKARTA UTARA TANJUNG PRIOK [WARAKAS 75030004{Scdang (9,792 - 10,300) Teralihan
[JAKARTA UTARA [TANJUNG PRIOK SUNGAI BAMBU 75030005(Scdang {9.792 - 10,400) Feralihan
JAKARTA UTARA TANJUNG PRIOK -EBON BAWANG 75030006|R cndah (Rurang dari 9.792) Peratihan
IAKARTA UTARA TANJUNG PRIOK TANJUNG PRIOK 75030007|Sedane (9.792 - 10,400} Pusat Kegiatan
JAKARTA UTARA KOJA RAWABADAK SELATAN 75040001|Rendah (Kurang dari 9.792) Pusat Kegiatan
JAKARTA UTARA KOJA TUGU SELATAN 75040002|Rendah (Kurang dari 9,792) Peralihan
JANARTA UTARA KOSA TUGU UTARA 75040003]Sedang (9.792 - 10,400) Peralihan
DALARTA UTARA KOJA LAGOA 75040004|Rendah (Kurang dari 9,792) Peralihan
JAKARTA UTARA KOJA RAWABADAK UTARA 75040005]Rendah (Kurang dari 9,792) Peralihan
JAKARTA UTARA KOJA KOJA 75040006{Sedang (9.792 - 10,400) Pusat Kegiatan
[TAK ARTA UTARA KELAPA GADING KELAPA GADING BARAT 75050001{Sedang (9.792 - 10.400) Pusat Kegintan

ARARIA JTARA KELAPA GADING KEL.APA GADING TIMUR 75050002[Sedang (9,792 - 10.400) Peralihan
DAk ARTA UTARA KEI APA GADING PEGANGSAAN DUA 75050003]Rendah (Kurang dari 9.793) Pusal Kegiatan
JAL ARTA UTARA CILINCING SUKAPURA 7506000 1Scdang (9,792 - 10,400) Peraliban
JAKARTA UTARA CILINCING ROROTAN 75060002 Tinggi (Lebib dari 10.400) Pinegiran
[JAKARTA UTARA CILINCING MARUNDA 75060003[Tinggi tLebih dart 10,400) Peralihon
JAKARTA UTARA CILINCING CILINCING 75060004]Sedang (9,792 - 10.400) Peralihan
JAKARTA UTARA CILINCING SEMPER TIMUR 7504000 3lR wndah (Murang dari 9.792) Peraliban
JAKARTA UTARA CILINCING SEMPER BARAT 75060006]Sedang (9,792 - 10,400) Pinggiran
JAKARTA UTARA CILINCING KALI BARU 75060007]Sedang (9,752 - 10,400} Peralihan
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Lampiran 10, Tabel Sebaran Kelurahan Berkondisi Miskin Parah di Peralihan,
berdasarkan Administrasi, DKI Jakarta, 2005

Kotamadya

Kecamatan

Kelurahan

Grogol Petamburan

Tanjung Duren Selatan*
Tomang *

Wijaya Kesuma *
Jelambar Baru

Tanjung Duren Utara

Kedoya Utara *

D Sukabumi Utara
Kembangan Kembangan Selatan
Jakarta Barat Meruya Utara
Palmerah Jati Pulo *
Keagungan *
Taman Sari Maphar *
Taman Sari *
Pekojan *
Tambora IanngalileSereal %
Jembatan Besi
Tanah Tinggi *
Johar Baru Galur
Johar Baru
Kemayoran Kemayoran *
Jakarta Pusat Menteng Menteng *
Bungur *
Senen Kramat *
Kwitang *
Tanah Abang Kebon Kacang *
Jagakarsa Jagakarsa

Lenteng Agung *

Kebayoran Baru

Gandaria Utara

Gunung *
Kebayoran Lama Grogol Utara *
Mampang Prapatan Bangka
Jakarta Selatan Pancoran Peflgadegan :
Pasar Minggu Pejaten Timur *
Pesanggrahan g!]?l;::i
Guntur *
Setiabudi Karet Kuningan *
Pasar Manggis
Tebet Kebon Baru *
Cakung Cakung Barat *
Jakarta Timur Du.ren Sawit K_Ieflder
Jatinegara Cipinang Besar Utara *
Pasar Rebo Pekayon
Jakarta Utara Cilincing Marunda

Keterangan : *) Kelurahan berbatasan langsung dengan Pusat Kegiatan
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Lampiran 11. Korelasi Antara Struktur Kota dengan Kondisi Kemiskinan

Crosstabs
Case Processing Summary
Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
Struktur Kota *
Klasifikasi HPI 259 100,0% 0 0% 259 100,0%
Struktur Kota * KlasHikasi HP] Crosstabulation
Count
Klasifikasi HPI
Rendah Sedang
(Kurang {9,792 - Tinggi (Lebih
dari 8,792) 10,400) dari 10,400) Total
Struktur  Peralihan 54 93 45 192
Kota Pinggiran 7 6 5 18
Pusat Kegiatan 5 27 17 49
Total 66 126 67 259
Chi-Squars Tests
Asymp. Sig.
Value df (2-sided)
Pearson Chi-Square 9.5132 4 ,049
Likelihood Ratio 10,611 4 031
N of Valid Cases 259

a. 2 cells {22,2%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 4,59.

Symmetric Maasuras

Value Approx. $ig. |

Nominal by Contingency Coefficient
Nominal 188 049
N of Valid Cases 259

a. Not assumning the null hypothesis.
b. Using the asymptotic standard error assuming the nuill hypothesis.
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Lampiran 12. Keluaran Autokorelasi Keruangan dengan Geoda 9.0 dan ArcGIS 9.0

Indeks Moran dari Indeks Rata-rata dengan GeoDa 9.0

Moran's I = 0.3467
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LISA Significant Map Indeks Rata-Rata dengan GeoDa 9.0
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Lampiran 13. Kluster Kelurahan Miskin Menurut Struktur Kota, DKI Jakarta, 2005

Kotamadya Kecamatan Kelurahan Struktur Kota
JAKARTA BARAT CENGKARENG KEDAUNG KALIANGKE Pusat Kegiatan
TAKARTA BARAT GROGOL PETAMBURAN GROGOL Peralihan
JAKARTA BARAT GROGOL PETAMBURAN TANJUNG DUREN SELATAN Peralihan
JAKARTA BARAT GROGOL PETAMBURAN TOMANG Peralihan
JAKARTA BARAT KaALlI DERES TEGAL ALUR Pinggiran
JAKARTA BARAT KEBON JERUXK DURI KEPA Peralihan
JAKARTA BARAT KEBON JERUK KEBON JERUK Peralihan
JAKARTA BARAT KEBON JERUK KEDOYA SELATAN Peralihan
JAKARTA BARAT KEBON JERUK KEDOYA UTARA Peralihan
JAKARTA BARAT [KEMBANGAN KEMBANGAN SELATAN Peralihan
JAKARTA BARAT PALMERAH JATI PULO Peralihan
JAKARTA BARAT PALMERAH KEMANGGISAN Pusat Kegiatan
TAKARTA BARAT PALMERAH KOTA BAMBU UTARA Pusat Kegiatan
FAKARTA BARAT TAMAN SARI KEAGUNGAN Peralihan
JAKARTA BARAT TAMAN SARI JKRUKUT Pusat Kegiatan
JAKARTA BARAT TAMAN SARI [MAPHAR Peralihan
JAKARTA BARAT TAMBORA KERENDANG Peralihan
JAKARTA BARAT TAMBORA TANAH SEREAL Peralihan
JAKARTA PUSAT GAMBIR CIDENG Pusat Kegiatan
JAKARTA PUSAT GAMBIR |DURI PULO Pusat Kegiatan
JAKARTA PUSAT GAMBIR GAMBIR Pusat Kegiatan
JAKARTA PUSAT GAMBIR |[KEBON KELAPA Pusat Kegiatan
JAKARTA PUSAT GAMBIR IPETOJO SELATAN Pusat Kegiatan
JAKARTA PUSAT GAMBIR |PETOJ0 UTARA Pusat Kepiatan
JAKARTA PUSAT SENEN [KWITANG Peralihan
JAKARTA PUSAT SENEN SENEN Pusat Kegiatan
JAKARTA PUSAT TANAH ABANG GELORA Pusat Kegiatan
JAKARTA PUSAT TANAH ABANG |KAMPUNG BALI Pusat Kegiatan
JAKARTA PUSAT TANAH ABANG IKEBON KACANG Peralihan
JAKARTA SELATAN |[KEBAYORAN LAMA GROGOL UTARA Peralihan
JAKARTA SELATAN SETIABUDI GUNTUR Peralihan
JAKARTA SELATAN SETIABUDI IKARET Pusat Kegiatan
JAKARTA SELATAN SETIABUDI IKARET KUNINGAN Peralihan
JAKARTA SELATAN SETIABUDI |MENTENG ATAS Peralihan
JAKARTA SELATAN SETIABUDI |[PASAR MANGGIS Peralihan
JAKARTA SELATAN SETIABUDI SETIABUDI Pusat Kegiatan
JAKARTA UTARA PENJARINGAN I[KAMAL MUARA Peralihan
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Lampiran 14, Peta Administrasi DKI Jakarta

ADMINISTRASI DKI JAKARTA
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Sumber : BPN, 2005
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Lampiran 15, Peta Penggunaan Tanah DKI Jakarta

PENGGUNAAN TANAH DKI JAKARTA

| KETERANGAN
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BADAN
PENDATAAN SOSIAL

PUSAT STATISTIK
EKONOMI PENDUDUK 2005
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DIISI DENGAN MENGGUNAKAN HURUF BALOK/BESAR

5. Satuan Lingkungan Setemypat (SLS)
setingkat di bawah Desa/Kelurahan:
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iy

I PENJELASAN TEKNIS

2

—y

A. Petunjuk Pengisian

Jika dalam satu SLS terdapat lebih dari 25 kelearga/rumahlangga miskin, maka gunakan daflar yang lain don wliskan LANJUTAN
pada ujung kanzn atas dafier ambahan tersebut serta nomor pada kolom {1) disesuaikan,

. Tahapan pengisian:

o Tuliskan nama dan kode provinsi, kabupaien/kota, kecamatan, dan desa/kelurahan/nama fainnya yang disatin dari Daflar
PSEQS.WT;

« Tuliskan nama SLS, scsuzi dengan tingkatannya di bawah desa/kelurahan, dan jumizh SLS dalam satu SLS di atasnya dalam kotak
vang telah disediakar pada Rincian 3, 6, dan 7. Jumlah SIS dalam 1 SLS di atasnya misalaya jumiah RT dalam 1 RW, atau
jumnlah RV dalam 1 desa;

+ Tuliskan SLS tingkat terbawah, vaitu SLS terendah di bawah desa pada Rincian 8;

s Isikan jumlzh keluarga/rumahtangga dalam SLS vingkat terbawah dalam katak yang discdiakan pada Rincian 9;

Contch: Desa Suco Lor terfetak di Kee, Maesan, Kab. Bondowoso, Prov, Jawa Timur, Desa tersebut terdin dari 6 dusun, Jika
pendattaran rumahtangga miskin difakukan di RT.001 RW.01 terdini dari 4 RT, Dusun Arjasa (terdin dari 2 RW), maka
isian Rincian 5, 6, dan 7 adalah sbh;

5 SLS s dngkatdibawahcesa: [ D] U ST Ul ] [alelofalst«] TTIT T T T [T 5]
6. SLS duatingkatdibawahdess:  [R][#] Jele[d] | T T T T T T T T TTT1 [a] 2]
7. SLSugatingkatditawahdess::  [R[ 7] Jolel ] 1T F V1 F 0T T 1 1T T 1] o] 4]
8. Nama SLS tingkat terbawah: RUKUN TETANGGA

« Jika SLS di bawah desa tidak ada (dalam kasus desa persiapan), maka istan Rincian 5 disalin dari Rincian 4;

» Tuliskan nama-nama kepala kcleargafrumahtangga yang diduga miskin yang ada delam SLS ini pada kol. (2) dan alamatnya di
kol, {3) berdasarkan hasil wawancar dengan Ketua SLS, dan beri tanda cek (\*) padz kol. (4); selanjulnya diberi paraf oleh Ketua
SLS pada nama kelvarga/rumakitangga terakhir di kol. (2) dan diberi tandatangan penpesahan dengan bolpen dan diberd cap,

KELUARGA/RUMAHTANGGA YANG “DIDUGA™ MISKIN ADALAH MEREKA YANG SANGAT MEMBUTUHKAN
BANTUAN UNTUK MEMENUHI KEBUTURAN POKOK SEIARI-HARI (PANGAN, KESEHATAN, PENDIDIKAN)

« Berikan tanda cek (¥) pada kolom {5) apabila keluarga/cumahtangga pada kolom {2) juga termasuk sebagai “Keluarga Prasejahtera
dan Scjahtera | Alnsan Ekonomi™ menurut BKKBN tahun terakhir aiay tahun 2001 yang ada di kantor desa/kelurahan, atau di
pengurus SLS tingkat terbawah.  Apabila masih ada “Keluarga Prascjahtera dan Sejahitera I Alasan Ekonomi™ yang belum tercatat
pada kolom (2), aliskan nama kepala keluarga tersebut pada nomor urut berikulnya serta beri tanda cek (V) di kolom (5);

«  Berikan landa cek (¥) pada kolom (6) 2pabila keluarga/rumahtangga pada kolom (2) juga termasuk sebagai “Rurnahtangga Miskin
Hasil Pendataan BPS PropinsifKabupaten/Kota”. Apabila masib ada Rumahtangga Miskin hastl pendataan tersebut yang belum
tercatal pada kolom (2}, wliskan roma kepala remahiangga tersebut pada nomer urut berikutnya éi kolom (2) serta beri tlanda cek
{¥) di kelom (6

« Ketika PCEL mengunjungi dan akan menacacah rumahlangga miskin berdesarkan 3 sumber informast di atas, termyata umahtangga
yang tercatat pada kolom {2) sudah pindah alau tidak ditemukan, maka isian pada kelom {2) s/d (7) dicorct dan beri catatan pada
kolom (8) ditulis PINDAH atau TIDAK DITEMUKAN;

s Apabila ditemukan rumahtangga miskin lainnya berdosarkan informasi dari pihak lain seperti petugas, tokoh masyarakat, alim
ulama dsb, maka rumahtangga tersebut ditambzhkan pada no. wrut berikutnya di kolom (2) dan beri tanda cek ) pada kelom (7);

« Kepala keluarga/rumahtangga yang tercatat pada kolom (2) setelah dipastikan statusnya sebagai keluarga/rimahtanpga yang diduga
miskin, maka pada kolom (%) dibuat nomor unut baru, schingga nomor vrut terakhir menunjukkan jumlah keluarga/rumahtangga
miskin di SLS bersangkutan;

« Isian Rincian 10 Blok I disalin dari nomor urut terakhir kolom (9} Blok IL

Konsep Definisi

. Satuan lingkungan setempat (SLS) adalah wilayah pemukiman yang merupakan bagian suatu desa/kelurahan yang secara sah diakui

olch pemerintahan desa/kelurahan. Sebagai bagian wilayah dibawah desa/kelurahan SLS dapat diidentifikasi secara befjenjang maupun
secara otonomi dan mempunyai stnektur organisasi untuk mengakomedasi kebuiuhan warganya. Secara berjenjang tingkatan pertama
dibawah desz umumnya sdalah Dusun, Kampung, Lingkungan, Eorong, Jorong atau lainnya sesuai dengan nama di masing-masing
dacrah, Wilayzh yang lebih kecil vang merupakan bagian dard dusun, kampung, dst yang jika ada discbut sebagai SLS dua tingkat
dibawah desa. Demildan seterusnya jika SLS dua tingkat dibawah desa terpeeah ke dalam wilayah-wilayah yang lebih kecil, maka
wilayah ini discbut schapai SLS tiga tingkat dibawah desa;

Kelurahan yang mcrupakan satuan wilayah yang setingkat dengan desa wilayah pecahannya umumnaya bermama sama antardacrah,
yaitu RW/RK merupakan SLS sctingkat dibawah kelurahan, Pecahan RW/RK yang discbut RT merupakan SLS dua tingkat dibawah
kelurahan. Pada umumnya jarang ditemukan suata RT terpecah menjadi wilayah-wilayah yang lebih kecil, narmun demikian jika ada
wilayah tersebut akan discbut sebagai SLS tiga tingkat dibawah kelurahan;

. Rumahtangga adalah scorang atau sckelompok orang yang mendiami sebagian atau seluruh bangunan dan biasanya tinggal bersama

serta makan dari saw dapur;

. Kepala rumahtangga adalah anggota rumahtangga yang bertanggung jawab di rumahtangga atas kebuluhan sehari-hari rumahtangga,

ataw orang yang dianggap/ditunjuk scbagai kepala umahtanggn;

Keluarga adalah sckelompok orang yang mempunyai hubungan darzh yang terdin swami/isted, atau suamifisted dan anak, atau ibu
dan anak, atau bapak dan anak (disebut kcluarga batih) atau terdif dan kelearga batih ditambah beberapa orang yang mempunyai
hubungan kekerabatan (keluarga besar/extended family), istilah yang umum digunakan adalah KK

[PSEOSLS Lanjutan]

CATATAN: RAMA-NAMA KELUARGA YANG TERDAFTAR DALAM DOKUMEN INd HANYA AKAN DIGUNAKAN
SEBAGAI MASUKAN UNTUK PENENTUAN KELUARGA/RUMAHTANGGA MISKIN

Mengetahui:
Ketua Satuan Lingkungan Setempat, Petugas Pencacah,

Ka.rakteristik kemiskinén..., Nurrokhmah Rizqgihandari, Pascasarjana Ul, 2010



TARAN KELUARGARUMAHTANGG,

CAM SES' TINGKAT: TERBAWAH

WISKIN;

Sumber Informasi Kelvarga/
Rumahtangga Miskin

Nama Kepala Alamat [Beri tanda cek (v )]

Keluarga/Rumahtangga Ketua 8PS Pih
3k
sts [PION dee- |y

Kelerangan

No.
urut
ieluargal
rumah-
tangga

@ 3 Wl e 1@ |0 (8

]

CATATAN: NAMA-NAMA KELUARGA YANG TERDAFTAR DALAM DOKUMEN NI HANYA AKAN DIGUNAKAN
SEBAGAI MASUKAN UNTUK PENENTUAN KELUARGA/RUMAHTANGGA MISKIN

Mengetahui:
Ketua Satuan Lingiungan Setempat, Petugas Pencacah,

Kare_lk’teristik kemiskinan..., Nurrokhmah Rizgihandari, Pascésarjana ul, 2010




BADAN PUSAT STATISTIK

PENDATAAN SOSIAL EKONOMI PENDUDUK 2005

.

T, TRV TR

LM ate 2

i. Provinsi: ... Dj 5. Nama SLS fingkat terbawah: ...
2. KabUPALEKOE): ..o [D 6. Sumber informasi keluarga/rumahtangga miskin:
1. Ketua SLS 4. BPS daerah D

3. KECAMAAN, +1eeeveoreeeeeesenssossnsssesamseenssseesoee e [Ej 2. BKKBN 8. Pinak tain
4. DesafKelurahan/

[ ET = —" El:l:l 7. Nomor usut kefuarga/rumahtangga: ....c.cvevenenes
8. Nama jalan/ rong dan nomor

W,:;;z,,gg“ﬂ;d;ga,,.mm} ENENNAENEENENNEENENENEREN

1.

a. Nama kepala keluarga!mmahlangga (rt) 7

1. b. Jenis kelamin kepala keluargalt: D
LI PP R PTTRIT] ] 1. Lakidaki 2. Perempuan
2. 2. Jumlah keluarga: ......eowmeeiceccenice. D 2. b. Jumlah anggota keluarga/rumahiangga: .....ooveervmereeces ED
3. Luaslant bangunan fempat tnggll | o |:|:[:]
. . . 1. Tanahbambukayu 2. Semenfkeramikikayu
4. Jenis lantai bangunan lempat linggal teduas berkualitas rendah berkualitas tinggi D
I n 1. Bambuw/rmbiafkayu 2. Temboklkayu berkualitas
5. Jenis dinding bangunan tempat tinggal terluas berkuaiitas rendah tinggi [:]
6. Fasilitas tempat buang air besar flamban/kakus) 1. Bersamalumumlaionya 2. Sendir (]
.o 1. Sumur atau mata air tak lerlindung/sungaifair hujan
7. Sumber air minum 2. Air kemasanfledeng/pompa/sumur atau mala air terfindung D
8. Sumber penerangan utama 1. Bukan listrik 2. Listrik (PLNon PLN) U]
; A 1. Kayarang 3. Gasflistrik
9. Jenis bahan bakar untuk memasak sehan-hari 2. Minyak tanah D
10. Berapa kali dalam semmggu rumahtangga membeli 1. Tidak permah membeli 3. Dua kali dan febih D
dagingfayam/susu? 2. Satu kali
11. Berapa kali dalamn sehari biasanya anggola umahlangga | 7. Satu kali 3. Tiga kali dan febih D
miakan? 2. Duakali
12. Berapa ste! pakaian baru dalam setahun biasanyadibeli | 1. Tidak pemal membeli 3. Dua stel danlebih D
oleh/untuk seliap/sebagtan besar anggota umahtangga? | 2. Satu ste!
13. Apabila ada anggeta rumah fangga yang sakit, apakah
mampu bercbat ke puskesmas, atau poliklink? 7 i "l [l
1. Pertanian padi & palawija 6. Perdagangan
2. Perkebunan 7. Angkutan
14. Lapangan pekerjaan ulama kepala rumahtangga 3. Peternakan 8. Jasa D
4. Penkanan 9. Lainnya
5. Indusin D. Tidak bekeija
15. Pendidikan teringgi yang ditamalkan kepala umah tangga | - SD/MIke bawah 3. SLTA ke alas D
2 SLTP
16. Apakah rumahtangga memiliki barang-barang berikut yang
masing-masing bernilal paling sedikit Rp 500.000,-?
a. Tabungan 1. Ya 2. Tidak |]
b. Emas 1 Ya 2. Tidak D
¢. TVberwama 1 Ya 2. Tidak D
d. Temak 1. Ya 2. Tidak []
e. Sepeda motor 1. Ya 2. Tidak []
17. Apakah di nmahtangga ada anggola rumahtangga bakta
{anak umur 04 tahun)? - - orang 2. Tidak ada D. D

*) Coret yang tidak periy

Karaktgristik kemiskinan...,

Nur.rokhmah Rizgihandari, Pascasérjana ul, 2010
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K A AR G ARC ATRUNM AL VANC G PAn I ang
2. Tidak »[Rincian 19]

i, 1

{sepedi UKMUMKM) setabun yang lalu?

i . T Ya D
18. Apakah di rumahtangga adz anak usia 7-18 tahun?
Jika "Ya", masih sekotalh: SDML ... OrING D
SMEMTS: ..c.ooorvvrns OFANG ]
SMLUY/SMKMA. .......... orang D
Jika ¥a", tidak sekolah.  oeremrerneniirenenensee ofang D
1. Ada, 1orang, sedang ber KB
2. Ada, 1orang, tidak ber KB
19. Adazkah wanita umur 10-49 tahun yang berstatus kawin? | 3. Ada, lebih dar T orang, dan salah salunya sedang ber KB ﬂ
4. Ada, lebih dari 1 orang, semuanya lidak ber KB
5. Tidak ada wanita umur 10-49 tahun berstatus kawin
20. Apakah rumahtangga pemah menerima kredit usaha 1. Ya 2 Tidak D

A.

i EEGE AR RIS

tunjuk Pengisian

Rincian 1 s/d Rincian 4 Blok 1, disalin dari Rincian 1 s/d Rincian 4 Blok 1, Dafiar PSEQ5.LS.

2. Rincian 5 Blok [, disalin dari Rincien 8 Blok I, Daftar PSED5.LS dan ditulis dengan HURUF BALOK.

3. Rinclan 6 Blok !, diisi berdasarkan isian kolom {4) s/d (7} Blok 1], Daftar PSE05.LS vang diberi tanda cck (‘J').

Contoh pengisian:  Jika kolom (4), (5), dan (6) Blok II, Daftar PSEQ5.LS ada tanda cek (V), make kede 1, kode 2, dan
kode 4 dilingkari kemudian istkan angka 7 {penjumlahan kode 1, kode 2, dan kode 4) ke kotak.
Kode jawaban pihak lain (kode 8) tidak bisa berkombinasi dengan kode 1, kode 2, atau kode 4,

Rincian 7, disalin dard isian kelom (9} Blok II, Daftar PSEDS.LS untuk rumahtangga vang sesuai.

Rincian 8, HARUS DITULIS SECARA LENGKAP DAN JELAS DENGAN HURUF BALOK.

Cara pengisian Blok IT yaitn mengisi jawaban pada titik-titik dan melingkari kode jawaban yang sesuai kemudian

dipindahkan ke dalam kotak yang tersedia.

Konsep Definisi

¢ Anggota rumahtangga adalah semua orang vang biasanys bertempat tinggal di suatw rumabiangga.  Anggota
rurahtangga yang telah bepergian 6 bulan atau lebih, dan anggota rumahtangga yang bepergian kurang dari 6 bulan
tetapi dengan tujuan pindah/akan meninggalkan rumah 6 bulan atau lebih, tidak dianggap sebagai anggota rumahtangga.
Orang yang telah tinggal di rumahtangga 6 bulan atau lebih atau yang telah tinggal di rumahtangga kurang dari 6 bulan
tetapt berniat bertempat tinggal di rumahtungga terscbut dianggap sebagai anggota rumahtangga.

* Luas lantai adalzh jumlah luas dari scluruh lantai yang digunakan untuk keperluan sehari-har termasuk luas lantaj
sctiap tingkat bila ada, tidak termasuk kandang ternak,

* Fasilitas tempat buang air besar sendiri adalah ketersedigan jamban/kakus yang hanya digunakan oleh rumahtangga
yang bersangkutan.

¢ Sumnur atau mata air terlindung bila air bekas pakai tidak meresap’kembali ke sumur ataw mata air.

¥ Makan yang dimaksud adalah makan nasi {atau bahan pokok lainnya) ditambah lavk dengan porsi yang dianggap
cukup bagi sctiap art untuk melakukan aktivitas normal sehari-har.

¢ Satu stel pakaian baru (bukan pakaian bekas) adalah kemeja dengan celana panjang/pendek atau sarung untuk laki-
laki, rok dan baju atas/blouse atau baju terusan untuk wanita. Tidak termasuk pakaian dalam, pakaian seragem, dan
pakaian olahraga..

¢ Lapangan pckerjaan kepala rumahtangga adalsh bidang kegiatan (sektor) dari tempat kerja rumahtangga,  Jika
mempunyai 2 (dua) pekerjaan yang berbeda maka yang dicatat adalah lapangan pekerjoan yang membxerikan peadapatan
terbesar.
Contoh:
Kode |:  Pertanian tanaman padi & palawija misainya buruh tanam, buruh panen, petani gurem, dsb.
Kode2: Perkebunan misalnya buruh pemetik teh/kopikelapa, penderes karet, dsh.
Kode 3: Peternakan misalnya pengangon temak, pemelihar temak bagi hasil.
Kode 4: Perikanan misalnya nelayan kecil, buruh nelayan.
Kode 5:  Industri misalnya buuh indusiri rumahtangga/kecil, burub konwveksi, buruh pabrik rokok.
Kode 6:  Perdagangan misalnya pedagang asongan, pedagang kaki lima, pedagang kecil/keliling, penjaga toko.
Kode 7:  Angkatan misalnya tukang ojek, kenek angkutan, dsb.
Kode 8:  Jasa misalaya burub cuci, kuli pasar, tukang patri, tukang pijit, tukang reparasi.
Kode 9: Lainnya misalnya pemulung, pengamecn, tukang gali pasir, tukang batwkayu, pencari kayu di hutan.,
Kode 0: Kcpala rumahtangga tidak bekerja.

* Pendidikan tertinggi yang ditamatkan adalah pendidikan tertinggi yang dicapai seseorang dengan mendapat tanda
kelulusan (ijazah).

¥ Mengikuti program KB adalgh jika wanitz kawin usia 10-49 ishun danfatau pasangannya memakai alat/cara
kontrasepsi untuk mencegah kehamilan,

¢ Kredit usaha (seperti UKM/UMKM) adalzh pinjaman modal usaba uniuk uwsaha mikro, kecil {usaha rumahtangga)
dan usaha mencngah. Tidzk termasuk kredit dari rentenir (perorangan).

Pe

;i h

Nama Pencacah:

2. Tanggal Pencacahan:

Karakteristik kemiskinan...., Nurrokhmah Rizqgihandari, Pascasarjana Ul, 2010




Lampiran 12, Keluaran Autokorelasi Keruangan dengan Geoda 9.0 dan ArcGIS 9.0

Indcks Moran dari Indcks Rata-rata dengan GeoDa 9.0

Moran's I = 0.3467

2.0

"10

0_

W_HPI_1_DARI
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Indcks Moran dari Indeks Rata-rata dengan ArcGIS 9.0

% Spatial Autocorrelation (Global Moran's )

Moran's | Index = 0.36
Z Score = 9.85 standard deviations

Dispersed

Signficsealent 0,01 005 010 RANDOM 010 0.05 00
Critkeol Valuez:  (-258) (-L96) (+169) (165] (1%) (250)

These is less than 1% ikelihood (hat Lhis clustered pattern
could be the resuk of random chance.

Karakteristik kemiskinan..., Nurrokhmah Rizgihandari, Pascasarjana Ul, 2010



LISA Significant Map Indeks Rata-Rata dengan GeoDa 9.0

Karakteristik kemiskinan..., Nurrokhmah Rizgihandari, Pascasarjana Ul, 2010



Lampiran 13. Kluster Kelurahan Miskin Menurut Struktur Kota, DKI Jakarta, 2005

Kotamadya Kecamatan Kelurahan Struktur Kota
JAKARTA BARAT CENGKARENG KEDAUNG KALIANGKE Pusat Kegjatan
JAKARTA BARAT GROGOL PETAMBURAN GROGOL Peralihan
JAKARTA BARAT GROGOL PETAMBURAN TANJUNG DUREN SELATAN Peralihan
JAKARTA BARAT GROGOL PETAMBURAN TOMANG Peralihan
JAKARTA BARAT KALI DERES TEGAL ALUR Pinggiran
JAKARTA BARAT KEBON JERUK DURI KEPA Peralihan
JAKARTA BARAT KEBON JERUK KEBON JERUK Peralihan
JAKARTA BARAT KEBON JERUK KEDOYA SELATAN Peralihan
JAKARTA BARAT JKEBON JERUK KEDOYA UTARA Peralihan
JAKARTA BARAT IKEMBANGAN KEMBANGAN SELATAN Peralihan
JAKARTA BARAT |PALMERAH JATI FULO Peralihan
JAKARTA BARAT IPALMERAH IKEMANGGISAN Pusat Kegiatan
JAKARTA BARAT PALMERAH KOTA BAMBU UTARA Pusat Kegiatan
JAKARTA BARAT TAMAN SARI KEAGUNGAN Peralihan
JAKARTA BARAT TAMAN SARI KRUKUT Pusat Kegiatan
JAKARTA BARAT TAMAN SARI MAPHAR Peralilian
JAKARTA BARAT TAMBORA KERENDANG Peralihan
JAKARTA BARAT TAMBORA TANAH SEREAL Peralihan
JAKARTA PUSAT GAMBIR CIDENG Pusat Kegiatan
JAKARTA PUSAT GAMBIR DURI PULO Pusat chiatan
JAKARTA PUSAT GAMBIR GAMBIR Pusat Kegiatan
JAKARTA PUSAT GAMBIR KEBON KELAPA Pusat Kgéalan
JAKARTA PUSAT GAMBIR IPETOJO SELATAN Pusat Kegiatan
JAKARTA PUSAT GAMBIR IPETOJO UTARA Pusat Kegiatan
JAKARTA PUSAT SENEN KWITANG Peralihan
JAKARTA PUSAT SENEN SENEN Pusat Kegiatan
JAKARTA PUSAT TANAH ABANG GELORA Pusat Kegiatan
JAKARTA PUSAT TANAH ABANG KAMPUNG BALI Pusat Kegiatan
JAKARTA PUSAT TANAH ABANG KEBON KACANG Peralihan
JAKARTA SELATAN KEBAYORAN LAMA GROGOL UTARA Peralihan
JAKARTA SELATAN SETIABUDI GUNTUR Peralihan
JAKARTA SELATAN SETIABUDI IKARET Pusat Kegiatan
JAKARTA SELATAN SETIABUDI KARET KUNINGAN Peralihan
JAKARTA SELATAN SETIABUDI MENTENG ATAS Peralthan
JAKARTA SELATAN SETIABUDI PASAR MANGGIS Peralihan
JAKARTA SELATAN SETIABUDI SETIABUDI Pusat Kegiatan
JAKARTA UTARA PENJARINGAN KAMAL MUARA Peralihan

Karakteristik kemiskinan..., Nurrokhmah Rizgihandari, Pascasarjana Ul, 2010




Lampiran 14. Peta Administrasi DKI Jakarta

ADMINISTRASI DKi JAKARTA

KETERANGAN

Betas Administrasi

——  Guaris Pantai

—— = Batas Propinsi

— = Bagtas Kotamadya

Jaringan Jalan dan Sungai
——  Jalan Tol
—— Jalan Anteni

Jalan Raya
—— Jolan Wtama
—_— Sungai

Kifometer
Sumber : BPN, 2005

Karakteristik kemiskinan..., Nurrokhmah Rizgihandari, Pascasarjana Ul, 2010




Lampiran 15. Petz Penggunaan Tanah DKI Jakarta

PENGGUNAAN TANAH DKI JAKARTA

KETERANGAN }
perumahan feratur ’
|
|
I
|
|
|

[7] perumchan lidak teratur
B kvbvran

ioso pemerintohan
[=] iosa pendidikan
Il icso peribodatan !
I io:o kecehaton |
Il 'emboga uscha
e
bengkel :
[} prosorana tronsportasi l
BB p-rsvdongon ;
I kowoson industri :
Bl industri pengolaban _
Il peternakan ;
perikanan
[_] pertanian tanch basah

[ i h keri I
= reang sobuka 0 i [Batos Administrasi ; 5 0 5
Bl tonah ko di tu V| —— Gars Pamci ; i .
] Iain:-loa-; sona diperuntuian l ! = Bdlos Propinsi ! Kilometer
|| = = Bdlos Kolamadya i Sumber : EPN, 2005

Karakteristik kemiskinan..., Nurrokhmah Rizqgihandari, Pascasarjana Ul, 2010



PENDATAAN SOSIAL EKONOMI PENDUDUK 2005

BADAN PUSAT STATISTIK

1. Piovinsi;

3. Kecamatan: ..........

4, Desa/Kelurahan/

8. Nama SLS tingkat terbawah:

9. Jumfah keluargafrumahtangga
dalam SLS tingkat terbawall: oo

N 10. Jumlah keluarga/rumahtangga miskin: ...

2. Kabupater/Kata"}: .......oeeee nama lan"):
DIISI DENGAN MENGGUNAKAN HURUF BALOKIBESAR | o o g?ag'fff;“
5. Satuan Lingkungan Selempat (SLS) '
sefingka di bawah Desa/Kelurahan: HEERENEERERENEEEEEENE (1]
6. SLS duatingkat di bawah Desa/Kelurahar: | | I | I [] | I I ' | I | Ll I | | l I ‘:D
7. SLS tigatingkat di bawah Desa/Kelurahan: | I I | | | ] I ] I I | I r—l | I | I | | D:l
(1]

__._II, PENDAFTARAN KELUARGNRUMAHTANGGA MISKIN A
SR - DALAM SLS.TINGKAT TERBAWAH - L

No.

pen-
daf-
faran

Nama Kepala
Keluarga/Rumahiangga

Sumber Informasi Keluarga!
Rumahtangga Miskin
[Beri tanda cek (¥ )]
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Petunjuk Pengisian
Jika dalam satu SLS terdapat lebih dari 25 keluarga/mumahtangga miskin, maka gunakan daftar yang lain dan wliskan LANJUTAN
pada ujung kanan atas daftar lambahan tersebut sertz nomor pada kolom {1) disesuaikan,

Tahapan pengisian:

+ Tuliskar natma dan kode provinsi, kabupatenfkota, kecamatan, dan desa/keluraban/nama lainnya vang disalin dari Daftar
PSE05.WT;

* Tuliskan nama SLS, scsual dengan tingkalannya di bawah desa’kelurahan, dan jumlah SLS dalam satu SLS dt atasnya dalam kotak
yang telah disediakan pada Ringian 5, §, dan 7. Jumlah SLS dalam 1 SLS di atasnya miszloya jumlah RT dalam 1 RW, atau
jumlah RW dalam 1 desa;

¢ Tuliskan SLS tingkat terbawah, yaitu SLS terendah di bawsh desa pada Rincian 8;

e Isikan jumlah keluarga/rumahtangga dalam SLS tingkat terbawah dalam kotak yang disedizkan pada Rincian 9
Contoh: Desa Suco Lor terletak di Kec. Maesan, Kab. Bondoweso, Prov, Jawa Timur. Desa tersebut terdid dari 6 dusun, Jika

pendaltaran rumahtangga miskin dilakukan di RT.001 RW.01 terdiri dari 4 RT, Dusun Agasa (terdiri dari 2 RW), maka
isian Rincian 5, 6, dan 7 adalah sbb:

5. SLS s lingkat di bawah desa: [ D] U ST O[N] [a]R[ZFAIS[AL T T [T 1 [ ]
6. SLS dua tingkat di bawahdess:  [R[ W] Jol @] 1 1T L 1 L L L T 1T L 11|

7. SLStigatingkatditawahdess: [R[ 7] JoTelsT | T T [ T T ] T T ] T T |
8. Nama SLS ungkat rerbawah: RUKUN TETANGGA

+ Jika SLS di bawah desa tidak ada {dafam kasus desa persiapan}, maka isian Rincian 5 disalin dari Rincian 4;

s Tuliskan nama-nama kepala keluargafrumahangga yang didupa miskin yang ada dalam SLS ini pada kol. (2) dan alamatnya di
kol. {3) berdasarkan hasil wawancara dengan Ketua SLS, dan berd tanda cek o pada kol. (4); sclenjuinya diberi paraf oleh Ketua
SLS pada nama keleargaremahiangga terakhir di kol. {2) don dibed 1andatanpan pengesahan dengan bolpen dan diberi cap.

KELUARGA/RUMAHTANGGA YANG “DIDUGA"™ MISKIN ADALAH MEREKA YANG SANGAT MEMBUTUHKAN
BANTUAN UNTUK MEMENUHI KEBUTUHAN POKOK SEHARLHARE (PANGAN, KESEHATAN, PENDIDIKAN)

» Berikan tanda cek (¥) pada kolom (5) apabila keluarga/rumahtangga pada kolom {2} jupa termasuk sebagai *'Keluearga Prasejahtera
dan Segjahiera 1 Alasan Ekenomi” menurut BKKBN tahun terakhir ataw tahun 200) yang adz di kantor desa/kelurahan, atau di
pengurus SLS tingkat terbawah. Apabila maosih ada “Keluarga Prasejahiers dan Scjahiera | Alasan Ekonomi™ yang belum tercatat
pada kotom (2}, tuliskan nama kepala keluarga tersebut pada nomer urut berikuinya serta beri tanda cek ) di kolom (5);

« Berikan tands cok (V) pada kolom (6) apabila keluarga/rumahtangea pada kolom {2) juga termasuk schagai “Rumahtangga Miskin
Hasil Pendataan BPS Propinsi/Kabupaien/Kola™, Apabila masib odz Rumahtangga Miskin hasil pendataan terscbut yang belum
lt:}'calal pada kelom (2}, wliskan nama kepala rumahtangga tersebut pada nomor urat berikuinya di kolom (2} serta ben tanda cck
(¥} di kalom (6);

» Keiika PCL mengunjungi dan akan mencacah rumahiangga miskin berdasarkan 3 sumber informasi di atas, temyata rumahtangga
yang tercatat pada kolom {2) sudah pindah atauw tidak ditemukan, maka isian pada kolom (2) s/d (7) dicoret dan beri catatan pada
kolom () ditulis PINDAH atau TIDAK DITEMUKAN;

+ Apabila diteroukan rumahtangga miskin loinnya berdasarkan informasi dari pihak lain scperti petugas, 1okoh masyarakat, alim
ulama dsb, maka rumzahiangga terschut ditambahkan pada no. urut berikutnya di kolom (2) dan beri tanda cck h pada kolom (7);

+ Kepala keluarga/rumahtangga yang tercatat pada kolem (2) setelah dipastikan statusnya sebagai keluarga/rumahtangga yang diduga
miskin, maka pada kolom (9} dibuat nomor urut baru, schingga nomor urut terakhir menunjukkan jumtah keluarga/rumahtangga
miskin di SLS bersangkutan;

v Isian Rincian 10 Blok ! disalin dari normor unit terakhir kolom (9) Blok II,

Konsep Definisi

- Satuan lingKunizan setempat (SLS) adalah wilayah pemukiman yang merupakan bagian suatu desa/kelurahan yang secara sab diakui

olch pemerintaban desakeluraban, Sebagai bagian wilayah dibawah desafkelurahan SLS dapat diidentifikasi secara bejenjang maupun
secara olonomi dan mempunyai struktur organisasi uatuk mengakomodasi kebutuhan warganya. Secars bejenjang tingkatan pertama
dibawah desa umumnya adalah Dusun, Kampung, Lingkungan, Lorong, Jorong atau lainnya sesuai dengan nama di masing-masing
dacrah, Wilayah yarg lebih kecil yang merupakan bagian dad dusun, kampung, dst yang jika ada disebut sebagai SLS doa tingkat
dibawah desa. Demikian seterusnya jika SLS dua tingkat dibawah desa terpecah ke dalam wilaysh-wilayah vang lebib kecil, maka
wilayah ini disebut schagai SLS tiga tingkat dibawah desa;

Kelurahan yang merupakan satuan wilayah yang setingkat dengan desa wilayah pecahannya umemnya bemama sama antardacrah,
yaitu RW/RK merupakan SLS setingkat dibawah kelurghan, Pecahan RW/RK yang disebit RT merupakan SLS dua tingkat dibawah
kelurahan. Pada wmumnya jarang ditemukan suate RT terpecah menjadi wilayah-wilayah yang lebih kecil, namun demikian jika ada
wilayah tersebut akan discbut scbagai SLS tiga tingkat dibawah kelurahan;

. Rumahtangga adalah scorang atau sckelompok orang yang mendiami scbagian atau seluruh bangunan dan bigsanya tinggal bersama

seria makan dari satu dapur;

Kepala rumahtangga adatah anggota ramahtangga yang bertanggung jawab di rumahiangga atas kebwinhan sehan-hari momahtangga,
atau orang yang dianggap/ditunjuk sebagai kepala mmahtangga;

Kduarga adalah sckelompok orang yang mempunyai hubungan darah yang terdin suamifister, atav suamifisteri dan anak, atau ibu
dan anak, atau hapak dan anak (dischut keluarga batih} atau terdin dad keluwga bulib ditambah bebermpa orang yang mempunyai
bubungan kekerabatan (keluarga besar/extended family), istilah yang vmum digunakan adalah KK,

CATATAN: NAMA-NAMA KELUARGA YANG TERDAFTAR DALAM DOKUMEN INI HANYA AKAN DIGUNAKAN
SEBAGAI MASUKAN UNTUK PENENTUAN KELUARGA/RUMAHTANGGA MISKIN

Mengetahui:
Ketza Satuan Lingkungan Setempat, Petungas Pencacah,

{Karakteristik kemiskinan...] Nurrokhmah Rizqgihandari, Pagcasarjana UL.2010..............]
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CATATAN: NAMA-NAMA KELUARGA YANG TERDAFTAR DALAM DOKUMEN IM HANYA AKAN DIGUNAKAN
SEBAGAI MASUKAN UNTUK PENENTUAN KELUARGA/RUMAHTANGGA MISKIN

Mengetahui:
Ketna Satuan linglkemgan Setempat,




BADAN PUSAT STATISTIK

PENDATAAN SOSIAL EKONOMI PENDUDUK 2005

1. PrOVIRSIE: oo 5. Nama SLS tingkat terbawah: ...
2. KabupatenKota): ........ 6. Sumber informasi keluargafrumahtangga miskin:
1. Ketua SLS 4. BPS daerah D
3, KeCamatan: .ot 2. BKKBN 8. Pihak lain
4. DesalKelurahan/
nama lain‘); 7. Nomor urut keluargafiumahtangga: ......eeremonns ED
8. Namajalan/gangflorong dan nomor

1. 2. Namakepea ehergaimaiangga 1) 1. b. Jenis kelamin kepala keluargai:
HEEESEREESNEEENRERENREREN ! Lokiai 2 Perompuan | L)
2. a. Jumlah keluarga: .....cememennio D 2. b. Jumiah anggota keluarga/umahiangga: [ | |
3. Luas lantal bangunan ‘empat tngged | P E[:]:]
; ; : 1. Tanah/bambukayu 2. Semenfkeramikfkayu
4. Jenis lantai bangunan tempal tingga! terluas berkualitas rendah berkuslitas tinggi D
L . 1. Bambu/umbiafkayu 2. Tembok/kayu berkualitas
5. Jenis dinding bangunan tempal tinggal teruas berkuslitas rendat linggi D
6. Fasilitas tempat buang air besar (iamEan.-'kakus) 1. Bersamalumumfainnya 2. Sendini D
e 1. Sumur atau mata air tak terindung/sungal/air hujan
7. Sumber air mintn 2. Air kemasanfledeng/pornpa/sumur atatt mata air tertindung D
8. Sumber penerangan utama 1. Bukan listik 2. Uistrik (PLAnon PLN) L]
; o 1. Kaywfarang 3. Gasflistrik
9. Jenis bahan bakar untuk memasak sehar-hari 2. Minyaktanah [:]
10. Berapa kali dalam seminggu umahiangga membeli 1. Tidak pemah membeli 3. Dua kaki dan lebih D
daging/ayam/susu? 2. Satu kali
11. Berapa kali dalam sehari biasanya anggota umahtangga | 7. Satu kali 3. Tiga kali dan lebil D
makan? 2. Dua kali
12. Berapa stel pakaian baru dalam setahun biasanyadibeli | 1. Tidak pemah membeli 3. Dua sted darn lebit D
olehfuniuk setiap/sebagian besar anggota rumahlangga? | 2 Satu stel
13. Apabila ada anggola rumah langga yang sakit, apakah .
marmpu berobat ke puskesmas, atau poliklinik? 1 Y 2. Tidak D
1. Pertanian padi & palawija 6. Perdagangan
2. Perkebunan 7. Angkutan
14. Lapangan pekerjaan utama kepala rumahlangga 3. Peternakan 8. Jasa D
4. Perikanan 8. Lainnya
5. Industri 0. Tidak bekefja
15. Pendidikan ieriinggi yang ditamatkan kepala rumah tangga ; gf}{’g, ke bawah 3. SLTAke atas D
16. Apakah mmahtangga memiliki barang-barang benkut yang
masing-masing bemila paling sedikit Rp 500.000,-?
a. Tabungan 1. Ya 2. Tidak D
b. Emas 1. Ya 2. Tidak U
¢. TVberwama 1. Ya 2. Tidak []
d. Temak 1. Ya 2. Tidak (]
e. Sepeda motor 1. Ya 2. Tidak El
17. Apakah di uahiakderistilckggotésivmeatanggalitekHmah Rizgihandari, Pasc jana I, 2010
(anak umur 0-4 tahun)? rpaf Rizqihand ordng 35afaN3 4 D.D

WM ki b mmhas



Tidak w [Rincian 19]

18. Apakah di rumzhtangga ada anak usia 7-18 tahun?

Jika "Ya", masih sekotaty SDIMI: .....ceervsee.. OFANG
SMPMTS: .ovveenreees O13NG
SMU/SMKMA; .......... orang
Jika Ya', tidak Sekolal  .....cceeeesermrernennnc OFB1G

1. Ada, 1orang, sedang ber KB
2 Ada, 1orang, tidak ber KB
19. Adakah wanita umur 10-49 tahun yang berstatus kawin? | 3. Ada, febih dari 7 orang, dan salah satunya sedang ber KB
4. Ada, iebih dari 1 orang, semuanya lidak ber KB
5. Tidak ada wanita umur 10-49 fahun berstalus kawin

20. Apakah umahtangga pemah menerima kredit usaha 1 Ya
(seperti UKM/UMKM) setahun yang lafu? :

2. Tidak

(] O OOoOo

A. Petunjuk Pengisian
I. Rincian | s/d Rincian 4 Blok I, disalin dani Rincian [ s/d Rincian 4 Blok 1, Dafiar PSEQS.LS.
2. Rincian 5 Blok I, disalin dari Rincizn 8 Blok I, Daftar PSE05.LS dan ditulis dengan HURUF BALOK.
3. Rincian 6 Blok 1, diisi berdasarkan isian kolom (4) /d (7) Biok 1], Daftar PSED5.LS yar:F diberi tanda cck {\’).
}’

Contoh pengisian; Jika kolom (4), (5), dan {6) Blok EI, Daftar PSEQS.LS ada tanda cck (¥), maka kode |, kode 2, dan
kode 4 dilingkari kemudian isikan angka 7 (penjumlahan kode 1, kode 2, dan kode 4) ke kotak.
Kode jawaban pihak lain (kode 8) tidak bisa berkombinasi dengan kode 1, kede 2, atau kode 4.

Rincian 7, disalin dari isian kolom (9) Blok II, Daftar PSE05.LS untuk rumahtangga yung sesuat.

Rincian 8, HARUS DITULIS SECARA LENGKAP DAN JELAS DENGAN HURUF BALOK.

Cara pengisian Blok I yaitu mengisi jowaban pada titik-titik dan meclingkari kode jawaban yang scsvai kernudian

dipindahkan ke dalam kotak yang tersedia.

B. Koasep Definisi

¥ Anggota rumahtangga adalah seinua orang yang biasanya bertempat tinggal di suate rumahtangge. Anggota
rumahtangga yang telah bepergian & bulan atau lebih, dan anggota rumahtangga yang bepergian kurang dari 6 bulan
tetapi dengan tujuan pindah/akan meninggalkan rumah 6 bulan atau lebih, tidak dianggap sebagai anggota rumahtangga.
Orang yang telah tinggal di rumahtangga 6 bulan atau lebth atax yang telah tinggal di rumahtangga kurang dari 6 bulan
tetapi berniat bertempat tinggal di rumahtangga tersebut dianggap sebagai anggota mahtangga.

* Luas lantai adalah jumlah luas dari seluruh lantai yang digunakan untuk keperfuan sehari-hari tgmasuk luas lantai
setiap tingkat bila ada, ridak terrnasuk kandang temak.

¢ Fasilitas tempat buang air besar sendiri adalah ketersediaan jamban/kakus yang hanya digunakan olch rumahitangga
yang bersangkutan.

¥ Sumur atau mata alr terlindung bila air bekas pakai tidak meresap/kembali ke sumur atau mata air.

¢ Makan yang dimcksud adalah makan nasi (atas bahan pokok lainnya) ditambah lauk dengan porsi yang dianggap
cukup bagi sctiap art untuk melakukan aktivitas normal schari-hari.

¢ Satu stel pakaian bare (bukan pakaian bekas) adalah kemgja dengan celana panjang/pendek atau sarung untuk laki-
laki, rok dan baju atas/blousc atau baju terusan untuk wanita. Tidak termasuk pakaian dalam, pakaian seragam, dan
pakaian olahraga..

¢ Lapangan pekerjsan kepala rumahtangga adalah bidang kegiatan (sektor) dari tempat kerja rumahtangga.  Jika
mwnyai 2 {dua) pekerjzan yang berbeds maka yang dicatat adalah lapangan pekerjaan yang memberikan pendapatan
ter r.
Cantoh:
Kode 1:  Pertanian tanaman padi & pafawija misalnya buruh tanam, buruh panen, petani gurem, dsb.
Kode2:  Perkebunan misalnya buruh pemetik teh/kopi/kelapa, penderes karet, dsb.
Kode 3: Peternakan misalnya pengangon ternak, pemelihara ternak bagi hasil,
Kode4: Perikanan misalnya nelayan kecil, buruh nclayan,
Kode 5:  Industri miszinya buruh industri rumahtangga/kecil, buruh konveksi, buruh pabrik rokok.
Kode 6: Perdagangan misalnya pedagang asengan, pedagang kaki lima, pedagang kecil/keliling, penjaga toko.
Kode 7:  Anghkutan misalnya tukang ojek, kenck angkutan, dsb.
Kode 8 Jasa misalnya buruh cuci, kuli pasar, wekang patri, tukang pijit, tukang reparasi.
Kede9: Lainnya misalnya permnulung, pengamen, tukang gali pasir, tukang batwkayu, pencari kayu di hutan.
Kode 0:  Kepala rumahtangga tidak beketja,

¢ Pendidikan tertinggi yang ditamatkan adalah pendidikan rertinggi yang dicapal seseorang dengan mindapat janda
kelulusan {ijazah).

* Mengikuti program KB adalah jika wanita kawin usia 10-49 tahun dan/atan pasangannya memakai alat/cara
kontrasepsi untuk mencegah kehamilan.

¥ Kredit usaha (seperti UKM/UMKM) adalah pinjaman modal usaba untuk usaha mikro, kecil (usaha rumahtangga)
dan usaha menengah. Tidak termasuk kredit dan rentenir (perorangan).

& h

1. Nama Pencacah: Tanda Tangan Pencacah,

Tanggal Pencacahan:
&agr%kte?'istik gmiskinan..., Nurrokhmah Rizdihandari, P{ascasarjana ul, 2010
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